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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DENGAN PENDEKATAN
ZAVGREN’S LOGIT MODEL

Studi Kasus Pada Perusahaan
PT Indocement Tunggal prakarsa Thk
Dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2001

LUGISMAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2002

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Risiko Tekanan’
Keuangan (Degree of Financial Distress Risk), Interpretasi Risiko Tekanan
Keuangan, dan Grafik Risiko Tekanan Keuangan pada Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk untuk periode Akuntansi yang berakhir 31 Desember 1994
sampai dengan 31 Desember 2001.

Jenis Penelitian yang dilakukan berupa Studi Kasus pada Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk berhubungan dengan Risiko Tekanan
Keuangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi Observasi,
Dokumentasi, dan Wawancara. Dokumentasi untuk mendapatkan Data-data
keuangan serta Data-data lainnya diperoleh melalui Pusat Referensi Pasar Modal
(PRPM) Gedung Bursa Efek Jakarta dan Internet dengan situs Homepage
http://www.indocement.co.id.

Teknik Analisis Data dan Pembahasan meliputi antara lain: (1) Untuk
menjawab rumusan masalah pertama digunakan Pendekatan Zavgren’s Logit
Model; (2) Untuk menjawab rumusan masalah kedua digunakan Pendekatan

Statistik Chi Square Test (X Test); dan (3) Untuk menjawab rumusan masalah
ketiga digunakan Pendekatan Grafik, yaitu dengan mengamati dan mecermati
Grafik Risiko Tekanan Keuangan dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2001.

Berdasarkan Analisis Data dan Pembahasan yang berhubungan dengan
Risiko Tekanan Keuangan pada Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk, maka dapat diperoleh kesimpulan: (1) Tingkat Risiko Tekanan Keuangan
yang paling tinggi terjadi pada tahun 1997, yaitu sekitar 96%; (2) Tingkat Risiko
Tekanan Keuangan yang paling rendah terjadi pada tahun 1996, yaitu sekitar
12%; dan (3) Uji Statistik dengan Pendekatan Chi Square Test (X’ Test)
menunjukkan bahwa Nilai X* hitung = 111,156 > Nilai X?* tabel = 14,100.
Dengan demikian, daerah H, ditolak dan menerima daerah H; karena Nilai
X’ hitung berada di dalam kurva daerah penerimaan H;. Berarti Interpretasi
terhadap Risiko Tekanan Keuangan cukup bukti untuk mengatakan ada perbedaan
proporsi Tingkat Risiko Tekanan Keuangan diantara tahun 1994, 1995, 1996,
1997, 1998, 1999, 2000, 2001.
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ABSTRACT

FINANCIAL STATEMENT ANALYSIS USING
THE ZAVGREN’S LOGIT MODEL

A Case Study At PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Since 1994 Until 2001

LUGISMAN
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2002

The aims of this research were to find out the Degree of Financial Distress
Risk, the Interpretation of Financial Distress Risk, and the Chart of Financial
Distress Risk in PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk during the Accounting
period which ended in December, 31, 1994 up to December, 31, 2001.

The kind of research was a case study at PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk with respect to Financial Distress Risk. The techniques of data collecting
were Observation, Documentation. and Interview. Documentation to get the
financial data and the other data related were obtained by the Center of Capital
Market Reference at Jakarta Stock Exchange Building and the Internet Site
Homepage at http://www.indocement.co.id.

The data analysis techniques and the discussion consisted of three
techniques as follows: (1) the Zavgren’s Logit Model to solve the first formulated
problem; (2) a statistical approach of Chi Square Test (X’ Test) to solve the
second formulated problem; and (3) a graphical approach to solve the third
formulated problem, inspecting and examining the chart ot Financial Distress
Risk since 1994 until 2001.

According to the data analysis and problem solving with respect to Financial
Distress Risk at PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, the research concluded
that: (1) the highest Degree of Financial Distress Risk had happened in 1997, it
was about 96%; (2) the lowest Degree of Financial Distress Risk had happened in
1996, it was about 12%; and (3) a statistical testing using the approach of Chi
Square Test (X* Test) indicated that the calculated X*value = 111.156 > table
X?value = 14.100. In accordingly, the H, area was refused and accepted the H,
area because of the calculated X value to be under a curve of H; acceptance area.
Therefore, it could be stated that there were many proportion differences over
Degree of Financial Distress Risk among 1994, 1995, 1996, 1997, 1998, 1999,
2000, 2001.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis, berbagai perusahaan akan menghadapi risiko tekanan
keuangan yang harus diatasi. Untuk dapat mengatasi risiko tekanan keuangan
(Financial Distress Risk). perusahaan harus mengetahui seberapa besar risiko dan
permasalahan yang harus diatasi. Salah satu cara untuk menghitung risiko tekanan
keuangan perusahaan adalah dengan menganalisis laporan keuangan, agar dapat
mengetahui kondisi berbagai rasio laporan keuangan, dan kemudian selanjutnya
risiko tekanan keuangan akan dihitung. Oleh karena itu, laporan keuangan dapat
dikatakan sebagai objek untuk menganalisis rasio keuangan dan menghitung risiko
tekanan . keuangan suatu perusahaan. Dalam laporan keuangan terdapat empat
laporan yang meliputi: (1) Neraca yang menyajikan gambaran posisi keuangan
secara jelas mengenai aktiva. hutang, dan ekuitas dalam satu periode: (2) Laporan
laba rugi yang menyajikan informasi mengenai aktivitas operasi perusahaan
selama periode tertentu: (3) Laporan perubahan ekuitas yang menyajikan
gambaran mengenai perubahan posisi ekuitas perusahaan selama periode tertentu:
dan (4) Laporan arus kas yang menyajikan informasi mengenai arus kas masuk
(Cash Inflow) dan arus kas keluar (Cash QOuiflow) selama periode tertentu. Data
akuntansi yang tersaji pada keempat laporan tersebut merupakan sumber informasi
utama dalam menganalisis laporan keuangan agar dapar mengetahul rasio
keuangan. risiko tekanan keuangan. dan permasalahan yang harus diatasi

perusahaan. Hasil analisis laporan keuangan akan lebih berguna bagi pihak intern



maupun pihak ekstern apabila diperbandingkan untuk beberapa periode dan
dianalisis lebih lanjut.

Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan
keputusan ekonomi, apabila dengan informasi laporan keuangan tersebut kita
dapat memprediksi kemungkinan apa saja yang akan terjadi di masa mendatang,
dengan mengolah lebih lanjut laporan keuangan melalui proses komparasi,
evaluasi, dan analisis frend. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu
analisis keuangan di dalam menginterpretasikan berbagai hubungan kunci dan
kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi
keberhasilan suatu perusahaan di masa mendatang.

Dalam menganalisis laporan keuangan untuk menghitung rasio keuangan
dan risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk), diperlukan alat analisis
yang bisa menjelaskan korelasi antara data keuangan dan hasil analisis laporan
keuangan, agar dapat mengambil keputusan yang tepat dan tidak bias atau berat
sebelah. Analisis laporan keuangan pada dasarnya digunakan untuk memprediksi
prospek keuangan dan menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress
Risk) yang dihadapi perusahaan. Oleh sebab itu, analisis laporan keuangan akan
sangat membantu pthak perusahaan dalam melakukan perencanaan dan
pengembangan menyangkut finansial bila dihubungkan dengan kekuatan
(Strengths) serta kelemahan (Weakness) perusahaan.

Ada tiga alat analisis yang sering digunakan untuk menghitung risiko
tekanan keuangan pada suatu perusahaan, yaitw: (Clyde P. Stickney, 1996:

506-510)



1. Analisis Univarian (Univariate Analysis).

Analisis untvarian pertama kali dikemukakan oleh William Beaver sekitar
tahun 1960-an setelah melakukan penelitian pada 29 perusahaan di Amerika, agar
dapat memprediksi permasalahan keuangan dan risiko tekanan keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, analisis univarian dikenal dengan sebutan “Beaver’s
Best Predictor Model”. Dalam analisis univarian diperlukan enam rasio laporan
keuangan, yang meliputi: (1) Ner /ncome ditambah Depreciation, Depletion, dan
Amortization dibagikan dengan 7Total Liabilities, yang menunjukkan risiko
solvensi jangka panjang: (2) Ne/ Income dibagikan dengan Toral Assets, yang
menunjukkan rasio profitabilitas: (3) Total Debts dibagikan dengan Total Assets,
yvang menunjukkan rasio risiko solvensi jangka panjang; (4) Net Working Capital
dibagikan dengan 7otal Assets, vang menunjukkan rasio risiko likuiditas jangka
pendek; (5) Current Assers dibagikan dengan Current Liabilities, yang
menunjukkan rasio risiko likuiditas jangka pendek; dan (6) Cash, Marketable
Securities, dan Accounts Receivable dibagikan dengan Operating FExpenses
termasuk Depreciation, Depletion, dan Amortization, yang menunjukkan rasio
risiko likuiditas jangka pendek perusahaan.

2. Analisis Diskriminan Ganda (Multiple Discriminant Analysis).

Kekurangan analisis univarian cenderung menyebabkan penelitian selama
akhir tahun 1960-an dan sepanjang tahun 1970-an untuk menggunakan analisis
diskriminan ganda, yaitu teknik analisis statistik multivarian (Multivariate
Statistical Technigue). Analisis diskriminan. ganda pertama kali dikemukakan

oleh Ildwurd Altmun setelah melakukan penelitian pada berbagal perusahaan di



Amerika, agar dapat menghasilkan sub-kumpulan diskriminan rasio keuangan dan
koefisien rasio keuangan yang terbaik diantara perusahaan bermasalah
(Distressed) dan tidak bermasalah (Non-distressed). Oleh karena itu, analisis
diskriminan ganda dikenal dengan sebutan “Altman’s Z-score Model”. Dalam
analisis diskriminan ganda diperlukan lima rasio keuangan, yang meliputi: (1) Nef
Working Capital dibagikan dengan Total Assets, yang menunjukkan rasio risiko
likuiditas jangka pendek; (2) Retained Eurnings dibagikan dengan Total Assets,
yang menunjukkan akumulasi rasio profitabilitas dan usia relatif perusahaan;
(3) Earnings before Interest and Taxes (EBIT) dibagikan dengan Totul Assets,
yang menunjukkan rasio profitabilitas lancar, (4) Market Value of FEquity
dibagikan dengan Book Value of Liabilities, yang menunjukkan rasio risiko
solvensi jangka panjang serta reaksi pasar terhadap rasio profitabilitas dan rasio
risiko likuiditas jangka pendek; dan (5) Ner Sales dibagikan dengan /otal Assets,
yang menunjukkan rasio profitabilitas perusahaan.

3. Analisis Logit (Logit Analysis).

Perkembangan metodelogi penelitian analisis logit terjadi selama tahun
1980-an dan permulaan tahun 1990-an, penelitian bertujuan untuk menghitung
tingkat risiko tekanan keuangan yang dinyatakan dalam persentase. Analisis logit
pertama kali dikemukakan oleh Christine V. Zuvgren dengan menggunakan logit
dalam membedakan perusahaan bangkrut diantara perusahaan yang tidak
bangkrut. Penelitian dilakukan pada 45 perusahaan bangkrut dan 45 perusahaan
tidak bangkrut di Amerika, dengan mempertimbangkan ukuran asset dan industri

yang serupa. Oleh karena itu, analisis logit dikenal dengan sebutan “Zuvgren's



Logit Model” Dalam analisis logit diperlukan tujuh rasio keuangan. vang
meliputi: (1) Average Inventories dibagikan dengan Nef Sales, yang menunjukkan
rasio risiko likuiditas jangka pendek: (2) Average Account Receivables dibagikan
dengan Average I[nventories. vang menunjukkan rasio risiko likuiditas jangka
pendek: (3) Cash dan Marketable Securities dibagikan dengan Totul Assets. yang
menunjukkan rasio risiko solvensi jangka panjang: (4) Current Assets setelah
dikurangi Imventory dibagikan dencan Current Lichilities. yang menunjukkan
rasio risiko likuiditas jangka pendek: (3) [ncome from Continuing Operaiions
dibagikan dengan Total Assers. vang menunjukkan rasio profitabilitas: (6) Long
Term-Debt dibagikan dengan Torul Assets setelah dikurangt Current Liubilities,
vang menunjukkan rasio risiko solvensi jangka panjang: (7) Net Sales dibagikan
dengan Ner Horking Capital dan  Fixed dssers. vang menunjukkan  rvasio
profitabilitas.

Pada pertengahan tahun 1997 perekonomian indonesia dilanda krisis
moneter berkepanjangan. mengakibatkan banvak perusahaan bangkrut karena
tidak mampu mengatasi risiko tekanan keuangan (Financiul Distress Risk) vang
mereka hadapi. Dengan mempertimbangkan hal ini. peneliti sangat terdorong
untuk mengetahui risiko tekan keuangan suatu perusahaan. sehingga penelitian
dilakukan pada Perusahaan Pl Indocement Tunggal Prakarsa Thk. Perusahann
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah salah satu dari sekian banvak
perusahaan vang masih mampu bertahan hidup (Swnviving Company) walaupun

telah dilanda krisis moneter herkepanjangan.



B. Batasan Masalah

Dalam menganalisis laporan keuangan untuk menghitung risiko tekanan
keuangan suatu perusahaan, kita mengenal ada tiga alat analisis yang biasa
dipergunakan, yaitu: (1) Beaver's Best Predictor Model; (2) Altman’s Z-Score
Model; dan (3) Zavgren’s Logit Model. Tetapi dalam skripsi ini, penelitian
terfokus pada Zavgren’s Logit Model dan hanya berlaku bagi Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti akan
merumuskan masalah ke dalam beberapa hal berikut ini:
|. Bagaimana risiko tekanan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 20017
2. Bagaimana interpretasi risiko tekanan keuangan Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 20017
3. Bagaimana grafik atas risiko tekanan keuangan Perusahaan PT Indocement

Tunggal Prakarsa Tbk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 20017

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk)
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Risiko tekanan keuangan
merupakan suatu permasalahan keuangan yang harus diatasi oleh Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Apabila risiko tekanan keuangan



Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk meningkat, maka probabilitas
kebangkrutan Perusahaan semakin besar; berarti Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk sedang mengalami permasalahan keuangan. Sedangkan
apabila risiko tekanan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
menurun, maka probabilitas kebangkrutan Perusahaan semakin kecil; berarti
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami kemajuan dalam hal

keuangan.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam skripsi ini mengacu pada rumusan masalah di atas,
yang meliputi beberapa hal berikut:
1. Untuk mengetahui resiko tekanan keuangan Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2001.
2. Untuk mengetahur interpretasi resiko tekanan keuangan Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2001.
3. Untuk mengetahui grafik risiko tekanan keuangan Perusahaan PT Indocement

Tunggal Prakarsa Tbk dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2001.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak yang
berkepentingan dan tertarik pada karya sederhana ini. agar dapat menambah

wawasan dan pengetahuan, yang meliputi:



1. Pihak Universitas.

Penelitian ini kiranya dapat menambah referensi bacaan kepustakaan bagi
pihak Universitas Sanata Dharma Yogyakarta vang berminat dan berkepentingan
dalam mempelajari ilmu akuntansi untuk menganalisis laporan keuangan agar
dapat menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) suatu
perusahaan.

2. Pihak Peneliti.

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk mengembangkan 1lmu pengetahuan
pada bidang akuntansi di dalam menerapkan teori-teori vang diperoleh selama
kuliah. Pencrapan teori-teori tersebut akan dilakukan oleh peneliti ke dalam
praktik vang sesungguhnva terjadi dan benar-benar terwujud pada dunia bisnis,
sehingga hasilnva dapat menambah serta melengkapi 1lmu pengetahuan bagi
peneliti.

3. Pihak Perusahaan.

Penelitian in1 kiranyva dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
perusahaan untuk menghitung risiko tekanan keuangan (/“inancial Distress Risk)
vang dihadapi di dalam perencanaan dan pengembangan perusahaan, sehingga
dapat menghasilkan keputusan vang tepat dan tidak bias atau berat sebelah.

4. Pihak Lain.

Penelitian in1 diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
pihak lain vang merasa berminat dan tertarik untuk mempelajari iimu akuntansi,
khususnya menyangkut perhitungan risiko tekanan keuangan. Karena 1lmu

akuntansi merupakan alat analisis (Anulvsis Tool) vang sudah biasa dipergunakan



oleh para analis keuangan di dalam menganalisis laporan keuangan, agar dapat
mengetahui kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weakness) finansial suatu

perusahaan.

G. Sistematika Penulisan.

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan secara singkat dan jelas mengenai Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Variabel Penelitian, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijelaskan secara teoritis mengenai Laporan Keuangan,
Analisis Laporan Keuangan, Risiko Tekanan Keuangan, Beaver’s Best Predictor
Model, Altman’s Z-Score Model, Zavgren's Logit Model, dan Chi Square Test.
BAB III METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisi berbagai hal, yang meliputi: Cara dan Jenis Penelitian,
Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Data yang dicari,
Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan tentang Sejarah Berdirinya Perusahaan, Peninjauan Operasi
Paberik, Kebutuhan Energi, Bahan Baku, Proses Produksi, Jenis Produk,
Pemasaran, Pernyataan Misi, Struktur Organisasi, Dewan Komisaris dan Dewan
Direktur, Peta Kepemilikan Saham, Sumber Daya Manusia, Anak Perusahaan dan

Investor Perusahaan, dan Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Pokok.



BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang ikhtisar data laporan keuangan, perhitungan rasio
laporan keuangan, perhitungan risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk),
Interpretasi atas risiko tekanan keuangan, dan grafik risiko tekanan keuangan
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sejak tahun 1994 sampai
dengan tahun 2001.

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi mengenai Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Laporan Keuangan.
1. Pengertian Laporan Keuangan.

Laporan keuangan merupakan ringkasan hasil akhir dari suatu proses
pencatatan akuntansi secara teratur dan sistematis, pengklasifikasian dan
peringkasan atas peristiwa-peristiwa bersifat keuangan dengan cara yang tepat dan
dapat dinyatakan dalam satuan moneter (Rupiah). serta penafsiran terhadap
kemungkinan hal-hal yang akan terjadi di masa mendatang.

Laporan keuangan dipersiapkan atau disusun dengan tujuan untuk
menyajikan gambaran posisi keuangan atas aset, kewajiban, ekuitas, kinerja.
pendapatan, dan beban secara periodikal. Laporan keuangan perusahaan biasanya
terdiri dari : (1) Neraca yang menyajikan gambaran posisi keuangan secara jelas
mengenai aset, kewajiban. dan ekuitas; (2) Laporan Laba Rugi yang menyajikan
informasi mengenai aktivitas perusahaan secara keseluruhan selama periode
tertentu: (3) Laporan Perubahan Ekuitas yang menyajikan gambaran posisi
keuangan mengenar perubahan ekuitas atau kepemilikan perusahaan selama
periode tertentu. laporan ini merupakan tambahan atas Neraca; (4) Laporan Arus
Kas yang menyajikan informasi mengenai arus kas masuk (Cash Inflow) dan arus
kas keluar (Cash Outflow) pada suatu perusahaan selama periode tertentu, laporan
ini dapat tersusun berdasarkan data dari Neraca. Laporan Laba Rugi, dan Laporan

Perubahan Ekuitas.
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2. Pemakai Laporan Keuangan.

Pemakai laporan keuangan meliputi: investor sekarang dan investor
potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi
yang berbeda-beda. (IAl, 1999: 2-3)

a. Investor.

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan
risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.
Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus
membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik
pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilar kemampuan
perusahaan dalam membayar dividen.

b. Karyawan.

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik
dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja.
c. Pemberi pinjaman.

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada

saat jatuh tempo.
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d. Pemasok dan kreditor usaha lainnya.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan
dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan
dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman kecuali
kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup
perusahaan.

e. Pelanggan.

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang
dengan, atau tergantung pada perusahaan.

f. Pemerintah.

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar
untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

g. Masyarakat.

Pzrusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi yang berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang diperkerjakan dan

perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat
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membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (7rend)
dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum. Dengan
demikian tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai
laporan keuangan tersebut. Berhubung para investor merupakan pe.nanam modal
berisiko bagi perusahaan, maka ketentuan laporan keuangan yang memenuhi
kebutuhan mereka juga akan memenuhi sebagian besar kebutuhan pemakai
lainnya.

Manajemen perusahaan memikul tanggung jawab utama dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Manajemen juga berkcpentingan
dengan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan meskipun memiliki
akses terhadap informasi manajemen dan keuangan tambahan yang membantu
dalam melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan. Manajemen perusahaan memiliki kemampuan untuk
menentukan pentuk dan isi informasi tambahan tersebut untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Namun demikian, pelaporan informasi semacam itu berada
di luar ruang lingkup kerangka dasar ini. Bagaimanapun juga, laporan keuangan
yang diterbitkan didasarkan pada informasi yang digunakan manajemen tentang
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan.

3. Tujuan Laporan Keuangan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informast yang menyangkut

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.



15

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini dapat memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan
tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh
keuangan dari kejadian di masa lampau, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan
informasi nonkeuangan. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah
dilakukan manajemen (Stewarship), atau pertanggungjawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercaya kepadanya. Pemakal yang ingin menilai apa yang
telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar
mercka dapat membuat keputusan; keputusan ini mungkin mencakup, misalnya,
keputusan untuk menambah atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau
keputusan untuk mengangkat kembali atau menggantikan manajemen. (IAI, 1999:
3-4)

a. Keputusan ekonomi.

Keputusan ekonomi yang diambil pemakai laporan keuangan memerlukan
evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas, dan
waktu serta kapasitas dari hasil tersebut. Kemampuan ini akhirnya menentukan,
misalnya, kemampuan pembavaran kepada para karvawan dan para pemasok,
kemampuan pembayaran bunga, pembayaran kembali pinjaman dan pembagian
penghasilan kepada para pemilik. Para pemakai dapat mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dengan lebih baik kalau
mereka mendapat informasi yang difokuskan pada posisi keuangan, kinerja serta

perubahan posisi keuangan perusahaan.
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b. Posisi keuangan.

Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya vyang
dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Informasi sumber daya ekonomi yang
dikendalikan dan kemampuan perusahaan dalam memodifikasi sumber daya ini di
masa lalu berguna untuk mempredikst kemampuan kebutuhan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas di masa mendatang. Informasi struktur keuangan
berguna untuk memprediksi kebutuhan pinjaman di masa mendatang dan
bagaimana penghasilan bersih (Laba) dan arus kas di masa mendatang akan
didistribusikan kepada mereka yang memiliki hak di dalam perusahaan; informasi
tersebut juga berguna untuk memprediksi seberapa jauh perusahaan akan berhasil
meningkatkan lebih lanjut sumber keuangannva. Informasi likuiditas dan
solvabilitas berguna untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam
pemenuhan komitmen keuangannya pada saat jatuh tempo. Likuiditas merupakan
ketersediaan kas jangka pendek di masa mendatang setelah memperhitungkan
komitmen yang ada. Solvabilitas merupakan ketersediaan kas jangka panjang
untuk memenuhi komitmen pada saat jatuh tempo.

c. Kinerja keuangan.

Informasi kinerja keuangan perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan
untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin
dikendalikan di masa mendatang. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting
dalam hubungan ini, karena informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dart sumber daya yang ada.
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Di samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan
tentang aktivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.
d. Perubahan posisi keuangan.

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai
aktivitas investasi, serta pendanaan dan operasi selama periode pelaporan.
Informasi ini berguna bagi pemakai sebagai dasar untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kebutuhan perusahaan
untuk memanfaatkan arus kas tersebut. Dalam penyusunan laporan perubahan
posisi keuangan, dana dapat didefinisikan dalam berbagai cara, seperti: seluruh
sumber daya keuangan, modal kerja, aktiva likuid atau kas. Kerangka dasar ini
tidak mendefinisikan dana secara spesifik.

Informasi posisi keuangan yang utama menyangkut asset, kewajiban,dan
ekuitas tersedia dalam neraca. Informasi kinerja utama disediakan dalam laporan
laba rugi yang berhubungan dengan aktivitas operasi perusahaan. Data laporan
keuangan, informasi perubaharn posisi keuangan disajikan dalam laporan tersendiri
(Self Report). Komponen-komponen laporan keuangan saling terkait antara satu
dengan yang lain, karena mencerminkan aspek-aspek yang berbeda dari transaksi-
transaksi atau peristiwa lain yang sama. Meskipun setiap laporan menyediakan
informasi yang berbeda satu sama lain, tidak ada yang hanya dimaksudkan untuk
‘memenuhi tujuan tunggal atau menyediakan semua informasi yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan khusus pemakai. Misalnya, laporan laba rugi
menyediakan gambaran yang tidak lengkap tentang kinerja kecuali kalau

digunakan dalam hubungannya dengan neraca dan laporan arus kas.



18

e. Catatan dan skedul tambahan.

Laporan keuangan juga menampung catatan dan skedul tambahan serta
informasi yang lain. Misalnya, laporan tersebut mungkin menampung informasi
tambahan yang relevan dengan kebutuhan pemakai neraca dan laporan laba rugi.
Mungkin pula mencakupi pengungkapan tentang risiko dan ketidakpastian yang
mempengaruhi perusahaan dan setiap sumber daya serta kewajiban (Obligation)
yang tidak dicantumkan dalam neraca (seperti cadangan mineral). Informasi
segmen-segmen industri dan geografis serta pengaruhnya pada perusahaan akibat
perubahan harga dapat juga disediakan dalam bentuk informasi tambahan.

4. Asumsi Dasar,
a. Dasar akrual.

Untuk mencapai tujuannya, laporan keuangan disusun atas dasar akrual.
Dengan dasar ini, pengaruh transakst dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian
(dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar) dan dicatat dalam
catatan Akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang
bersangkutan. Laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual memberikan
informasi pada pemakai tidak hanya transaksi masa lalu yang melibatkan
penerimaan dan pembayaran kas tapi juga kewajiban pembayaran kas di masa
mendatang serta sumber daya vang mempresentasikan kas vang akan diterima di
masa mendatang. Oleh karena itu, laporan keuangan menyediakan jenis informasi
transaksi masa lalu dan peristiwa lainnya yang paling berguna bagi pemakai

dalam pengambilan keputusan ekonomi. (IAl, 1999: 4)
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b. Kelangsungan usaha.

Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha
perusahaan dan akan melanjutkan usahanya di masa mendatang. Oleh karena itu,
perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau
mengurangl secara material segala usaha. Jika maksud atau keinginan tersebut
timbul, laporan keuangan mungkin harus disusun dengan dasar yang berbeda dan
dasar yang digunakan harus diungkapkan. (IAI, 1999: 5)

5. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan.

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas vang membuat informasi dalam
laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif
pokok laporan keuangan, meliputi: dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
diperbandingkan.

a. Dapat dipahami.

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini,
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, Akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketekunan yang w"ajar. Namun demikian, informasi komplek yang
seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya
atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat

dipahami oleh pemakai tertentu. (1AI, 1999: 5)
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b. Relevan.

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan Keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa
mendatang, menegaskan. atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu.
(1A1, 1999: 5)

c. Keandalan.

Agar bermanfaat. informasi juga harus andal (Reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material.
dan dapat diandalkan oleh para pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau
juur (faithful representaiion) dari vang seharusnva disajikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan.

Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikatnya atau penyajiannya tidak
dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat
menyesatkan. Misalnya. jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian dalam
suatu tindakan hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat bagi
perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca.
meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan dari
tuntutan tersebut. (TAL 1999: 6)

d. Dapat diperbandingkan.
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (7rend) posisi dan kinerja
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keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak
keuangan dan transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara
konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan
untuk perusahaan yang berbeda.

Implikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan adalah
bahwa pemakal harus mendapat informasi tentang kebijakan Akuntansi yang
digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta
pengaruh perubahan tersebut. Para pemakai harus dimungkinkan untuk dapat
mengidentifikasi perbedaan kebijakan akuntansi yang diberlakukan untuk
transaksi serta peristiwa lain yang sama dalam sebuah perusahaan dari satu
periode ke periode berikutnya dan dalam perusahaan yang berbeda. Ketaatan pada
standar Akuntansi keuangan, termasuk pengungkapan kebijakan Akuntansi yang
digunakan oleh perusahaan, membantu peircapaian daya banding.

Kebutuhan terhadap daya banding jangan dikacaukan dengan keseragaman
semata-mata dan tidak seharusnya menjadi hambatan dalam memperkenalkan
standar Akuntansi keuangan vang lebih baik. Perusahaan tidak perlu meneruskan
kebijakan Akuntansi yang tidak lagi selaras dengan karakteristik kualitatif
relevansi dan keandalan. Perusahaan juga tidak perlu mempertahankan suatu

kebijakan Akuntansi kalau ada alternatif lain yang lebih relevan dan lebih andal.
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Berhubung pemakai ingin membandingkan posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan antar periode, maka perusahaan perlu menyajikan
informasi periode sebelumnya dalam laporan keuangan. (IAI, 1999: 7)

6. Unsur Laporan Keuangan.

Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan
peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut
karakteristik ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan
keuangan. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi
keuangan dalam neraca adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan unsur
vang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba
rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan perubahan posisi keuangan biasanya
mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai
unsur neraca; dengan demikian, kerangka dasar im tidak mengidentifikasikan
unsur laporan perubahan posisi keuangan secara khusus.

Penyajian berbagai unsur lapcran keuangan dalam neraca dan laporan laba
rugi memeriukan proses sub-klasifikasi. Misalnya, aktiva dan kewajiban dapat
diklasifikasikan menurut hakikat atau fungsi dalam bisnis perusahaan dengan
maksud untuk menyajikan informasi dengan cara yang paling berguna bagi
pemakai untuk tujuan rengambilan keputusan ekonomi. (IAI, 1999: 8)

a. Aktiva.

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat

dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa mendatang

diharapkan akan diperoieh.
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Manfaat ekonomi masa mendatang yang terwujud dalam aktiva adalah
potensi dari aktiva tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun
tidak langsung, arus kas dan setara kas kepada perusahaan. Potensi tersebut dapat
berbentuk sesuatu yang produktif dan merupakan bagian dari aktivitas operasional
perusahaan. Mungkin pula berbentuk sesuatu yang dapat dirubah menjadi kas dan
setara kas atau berbentuk kemampuan untuk mengurangi pengeluaran kas, seperti
penurunan biaya akibat penggunaan proses produksi alternatif. (IAl, 1999: 9)

b. Kewajiban.

Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus kas keluar
dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

Karakteristik esensial kewajiban (Liabilities) adalah bahwa perusahaan
mempunyai kewajiban (Obligation) masa kini. Kewajiban adalah suatu tugas atau
tanggung jawab untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara
tertentu. Kewajiban dapat dipaksa menurut hukum sebagai konsekuensi dari
kontrak mengikat atau Peraturan perundang-undangan. Ini biasanya memang
demikian, misalnya, dengan disertatr jumlah yang terhutang dari barang dan jasa
yang telah diterima. Namun, kewajiban juga timbul dari praktik yang lazim,
kebiasaan dan keinginan untuk memelihara hubungan bisnis yang baik atau
bertindak dengan cara yang adil. Kalau misalnya sebagai suatu kebijakan,
perusahaan memutuskan untuk menank kembali produknya yang cacat meskipun
masa garansi sebenarnya telah lewat; jumlah yang diharapkan akan dibayar

tersebut merupakan kewajiban. (1Al, 1999: 10)
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c. Ekuitas.

Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua
kewajiban, baik kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang. Jumlah
ekuitas yang ditampilkan dalam neraca tergantung pada pengukuran aktiva dan
kewajiban. Biasanya hanya karena faktor kebetulan kalau jumlah ekuitas agregat
sama dengan jumlah nilai pasar keseluruhan (Aggregate Market Value) dari
saham perusahaan atau jumlah yang dapat diperoleh dengan melepaskan seluruh
aktiva bersih perusahaan baik satu per satu (Liquidating Value) atau secara
keseluruhan dalam kondisi kelangsungan usaha (Going Concern value). (1Al
1999: 11)

d. Kinerja.

Penghasilan bersih (Laba) seringkali digunakan sebagai pengukuran kinerja
atau sebagai dasar pengukuran hal-hal lain, seperti imbalan investasi (Return on
Investment) atau penghasilan per lembar saham (Earnings Per Share). Unsur yang
langsung berkaitan dengan pengukuran penghasilan bersih (Laba) adalah
penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran penghasilan dan beban, dan
karenanya juga penghasilan bersih (Laba), tergantung sebagian pada konsep
modal dan pemeliharaan modal vang digunakan perusahaan dalam penyusunan
laporan keuangannya. (IAI, 1999: 12)

e. Penghasilan (/ncome).
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode

Akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan



25

kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal.

Definisi penghasilan meliputi baik pendapatan (Revenues) maupun
keuntungan (Gains). Pendapatan timbul dalam pelaksanaan aktivitas operasi
perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti
penjualan, penghasilan jasa (Fees), bunga, dividen, royalty, dan sewa. (IAI, 1999:
12)

f. Beban (lxpenses).

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode Akuntansi
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian
kepada penanam modal.

Definisi beban mencakupi baik kerugian maupun beban yang timbul dalam
pelaksanaan aktivitas operasi perusahaan yang biasa. Beban yang timbul dalam
pelaksanaan aktivitas operasi perusahaan yang hiasa meliputi: beban pokok
penjualan, gaji, dan penvusutan (depresiasi, deplesi, dan amortisasi). Beban
tersebut biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva seperti kas dan
setara kas, persediaan, dan aktiva tetap.(IAl, 1999: 13)

g Penyesuaian pemeliharaan modal.

Revaluasi atau pernyataan kembali (Restarement) aktiva dan kewajiban
mentmbulkan kenaikan atau penurunan ekuitas. Meskipun memenuhi definisi
penghasilan dan beban, menurut konsep pemeliharaan modal tertentu, kenaikan

atau penurunan ini tidak dimasukkan dalam laporan laba rugi. Sebagai alternatif,
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pos ini dimasukkan dalam ekuitas sebagai penyesuaian pemeliharaan modal atau
cadangan revaluasi.(IAI, 1999:13)

7. Pengakuan Unsur Laporan Keuangan.

a. Pengakuan aktiva.

Aktiva diakui dalam neraca kalau besar kemungkinan bahwa manfaat
ekonominya di masa mendatang diperoleh perusahaan dan aktiva tersebut
mempunyal nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.

Aktiva tidak diakui dalam neraca kalau pengeluaran telah terjadi dan
manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam perusahaan
setelah periode akuntansi berjalan. (IAIL 1999: 14)

b. Pengakuan kewajiban.

Kewajiban diakui dalam neraca kalau besar kemungkinan bahwa
pengeluaran sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan
untuk menyelesaikan kewajiban (Obligation) sekarang dan jumlah yang harus
diselesaikan dapat diukur dengan andal. Dalam praktik. kewajiban (Obligations)
menurut kontrak yang belum dilaksanakan oleh kedua belah pihak (misalnya.
kewajiban atas pesanan persediaan yang belum diterima) pada umumnya tidak
diakui sebagai kewajiban dalam laporan keuangan. (IAIL. 1999: 15)

c. Pengakuan penghasilan.

Pe;nghasilan diakui dalam laporan laba rugi kalau kenaikan manfaat
ekonomi di masa mendatang yang berkaitan dengan peningkatan aktiva atau
penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Ini berarti

pengakuan penghasilan terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan aktiva atau



penurunan kewajiban (misalnya, kenaikan bersith aktiva yang timbul dari
penjualan barang atau jasa atau penurunan kewajiban yang timbul dari
pembebasan pinjaman yang masih harus dibayar). (IAl, 1999: 15)

d. Pengakuan beban.

Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi
masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau peningkatan kewajiban
telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Ini berarti, pengukuran beban terjadi
bersamaan dengan pengakuan kenaikan kewajiban atau penurunan aktiva
(misalnya, akrual hak karyawan atau penyusutan aktiva tetap).

Beban segera diakui dalam laporan laba rugi kalau pengeluaran tidak
menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau kalau sepanjang manfaat
ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat, atau tidak lagi memenuhi syarat,
untuk diakui dalam neraca sebagai aktiva. Beban juga diakui dalam laporan laba
rugi pada saat timbul kewajiban tanpa adanya pengakuan aktiva, seperti apabila
timbul kewajiban akibat garansi produk. (IAI, 1999: 16)

8. Pengukuran Unsur Laporan Keuangan.

Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi.
Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. Sejumlah dasar
pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan kombinasi yang berbeda
dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran tersebut adalah sebagai

berikut: (1AI, 1999: 16)



28

a. Biaya historis (Historical Cost).

Aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau
sebesar nilai wajar dari 1mbalan (Consideration) yang diberikan untuk
memperoleh aktiva tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar
jumlah yang diterima sebagat penukar dari kewajiban (Obligation), atau dalam
keadaan tertentu (misalnya, pajak penghasilan), dalam jumlah kas dan setara kas
yang diharaphan akan dibayar untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan
usaha yang normal.

b. Biaya kini (Current Cost).

Aktiva dinilai dalam jumlah kas dan setara kas yang seharusnya dibayar bila
aktiva yang sama atau setara aktiva diperoleh sekarang. Kewajiban dinyatakan
dalam jumlah kas dan setara kas yang tidak didiskontokan (Undiscounted) yang
mungkin akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban (Obligation) sekarang,
c. Nilai realisasi/penyelesaian (Realizable Settlement Value).

Aktiva dinyatakan dalam jumlah kas dan setara kas yang dapat diperoleh
sekarang dengan menjual aktiva dalam pelepasan normal (Orderly Disposal).
Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesaian: vaitu, jumlah kas dan setara kas
vang tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayar untuk memenuhi
kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal.

d. Nilai sekarang (Present Value).

Aktiva dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa depan yang

didiskontokan ke nilai sekarang dari pos vang diharapkan dapat memberi hasil

dalam pelaksanaan usaha normal. Kewajiban dinvatakan sebesar arus kas keluar
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bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang yang diharapkan
akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban dalam pelaksanaan usaha
normal.

Dasar pengukuran yang lazimnya digunakan perusahaan dalam penyusunan
laporan keuangan adalah konsep biaya historis. Ini biasanya digabungkan dengan
dasar pengukuran yang lain. Misalnya, persediaan biasanya dinyatakan sebesar
nilai terendah dari biaya historis atau nilai realisasi bersih (Lower of cost or net
realizable value), Akuntansi dana pensiun menilai aktiva tertentu berdasarkan
nilai wajar (Iair value).

9. Konsep Pemeliharaan Modal.
a. Konsep modal keuangan.

Konsep modal keuangan dianut oleh sebagian besar perusahaan dalam
penyusunan laporan keuangan. Menurut konsep modal keuangan, seperti uang
atau daya beli yang diinvestasikan, modal adalah sinonim dengan aktiva bersih
atau ekuitas perusahaan. Menurut konsep modal fisik, seperti kemampuan usaha,
modal dipandang sebagai kapasitas produktif perusahaan yang didasarkan pada,
misalnya, unit output per hari. (1Al, 1999: 16)

b. Konsep pemeliharaan modal dan penetapan laba.
1. Pemeliharaan modal keuangan.

Menurut konsep ini, laba hanya diperoleh kalau jumlah finansial atau uang
dari aktiva bersith pada akhir periode melebihi jumlah finansial atau vang dari
aktiva bersih pada awal periode, setelah memasukkan kembali setiap distribusi

kepada, dan mengeluarkan setiap kontribusi dari, para pemilik selama satu
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periode. Pemeliharaan modal keuangan dapat diukur baik dalam satuan moneter
nominal maupun dalam Satuan daya beli yéng konstan. (IAl, 1999: 17)
2. Pemeliharaan modal fisik.

Menurut konsep ini, laba hanya diperoleh kalau kapasitas produktif fisik
atau kefnampuan usaha pada akhir periode melebihi kapasitas produktif fisik pada
awal periode, setelah memasukkan kembali setiap distribusi kepada, dan
mengeluarkan setiap kontribusi dari, para pemilik selama satu periode. (IAI, 1999:

17)

B. Analisis Laporan Keuangan.
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan.

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah
laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, dan menelaah hubungan antara
masing-masing unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian serta
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Analisis
terhadap laporan keuangan suatu perusahaan bermanfaat untuk mengetahui
keadaan dan perkembangan keuangan pada perusahaan yang bersangkutan.
Dengan mengadakan analisis laporan keuangan, maka pemilik perusahaan dapat
mengetahui kondisi keuangan, risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk),
permasalahan yang akan dihadapi, kelemahan (Weakness), dan kekuatan
(Strengths) perusahaan. Selain itu pemilik perusahaan juga akan mengetahui hasil-

hasil operasi dan kinerja keuangan perusahaan yang telah tercapai di masa lalu.
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Leopold A. Bernstein (dalam buku karangan Dwi Prastowo, 1995: 30), telah
memberikan definisi mengenai analisis laporan keuangan, yaitu:

Financial statement analysis is the judgmental process that aims to evaluate

the current and past financial position and results of operation of an

enterprise. with primary objective of determining the best possible estimutes
and predictions about future conditions and performance.

Berdasarkan definisi di atas jelas bahwa analisis laporan keuangan
merupakan suatu proses vang penuh pertimbangan dalam rangka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil-hasil operasi perusahaan di masa
sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan
prediksi yang paling memungkinkan mengenai kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan di masa mendatang. (Dwi Prastowo, 1995: 30)

2. Tujugn Analisis.

Pada umumnya, ada kesenjangan antara informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan dengan informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai. Di satu
sisi laporan keuangan menyajikan informasi mengenai hal-hal apa saja yang telah
terjadi di masa lalu, sementara di sisi lain para pemakai laporan keuangan
membutuhkan informasi mengenai hal-hal apa saja yang mungkin akan terjadi di
masa mendatang.

Untuk memecahkan masalah kesenjangan kebutuhan informasi tersebut,
maka diperlukan alat analisis terhadap laporan keuangan. terutama dalam
memprediksi hal-hal apa saja yang mungkin akan terjadi di masa mendatang

menyangkut finansial perusahaan. Analisis laporan keuangan mencakup
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pengaplikasian berbagai alat dan teknik analisis pada laporan dan data keuangan
untuk memperoleh ukuran-ukuran dan hubungan-hubungan yang berarti dan
berguna dalam proses pengambilan Keputusan ekonomi. Dengan demikian, fungsi
utama dari analisis laporan keuangan tersebut adalah untuk--"mengkonversi data
menjadi informasi.

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai berbagai tujuan yang
ingin dicapai pcrusahaan ai masa mendatang, Namun, tujuan yang terpenting dari
analisis laporan keuangan adalah untuk mengurangi ketergantungan para
pengambil keputusan pada dugaan mumni, tekanan, dan intuisi, serta mengurangi
dan mempersempit ruang lingkup ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan dalam
proses pengambilan keputusan ekonomi. (Dwi Prastowo, 1995: 31)

3. Prosedur Analisis.

Berbagai langkah yang harus dipertimbangkan dalam menganalisis laporan
keuangan adalah sebagai berikut: (Dwi Prastowo, 1995: 31-32)

a. Memaham latar belakang data laporan keuangan perusahaan.

Pemahaman latar belakang data laporan keuangan perusahaan yang
dianalisis mencakup pemahaman tentang bidang usaha yang dijalankan dan
kebijakan akuntansi yang dianut serta diterapkan oleh perusahaan yang
bersangkutan. Memahami latar belakang data laporan keuangan perusahaan yang
akan dianalisis merupakan langkah yang perlu dilakukan sebelum menganalisis

laporan keuangan perusahaan.
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b. Memahami situasi dan kondisi yang bisa mempengaruhi laporan keuangan
perusahaan.

Selain latar belakang data laporan keuangan perusahaan, situasi dan kondisi
yang bisa mempengaruhi laporan keuangan perusahaan perlu juga untuk
dipahami. Situasi dan kondisi yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai
kecenderungan (7rend) industri di mana perusahaan beroperasi; perubahan
teknologi; perubahan selera konsumen; perubahan faktor-faktor ekonomi seperti
perubahan pendapatan per kapita penduduk di sekitar perusahaan, tingkat suku
bunga, tingkat laju inflasi dan tingkat pajak; dan perubahan-perubahan yang telah
terjadi di dalam perusahaan itu sendiri, seperti perubahan kepemilikan saham dan
posisi manajemen kunct.
¢. Mempelajari dan meninjau kembali laporan keuangan perusahaan yang
dianalisis.

Kedua langkah tersebut di atas akan memberikan gambaran mengenai
analisis laporan keuangan diaplikasikan, kiranya perlu dilakukan peninjauan
kembali terhadap laporan keuangan secara menyeluruh. Apabila dipandang perlu,
maka harus dapat menyusun kembali laporan keuangan perusahaan yang akan
dianalisis. Tujuan langkah ini adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan
telah jelas menggambarkan data keuangan yang relevan dan sesuai dengan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).



d. Menganalisis laporan keuangan perusahaan.

Setelah memahami profil perusahaan dan meninjau kembali laporan
keuangan perusahaan yang dianalisis, maka dengan menggunakan berbagai
metode dan teknik analisis yang ada, kita dapat menganalisis laporan keuangan

dan menginterpretasikan hasil analisis tersebut (bila perlu disertai rekomendasi).

C. RisiKo Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk).

Berbagai aliran penelitian telah mendefinisikan “Risiko™ dalam istilah
“Tekanan Keuangan™ ("Risk" in terms of “Financial Distress”). Para Analisis
Keuangan kemungkinan memandang Tekanan Keuangan (Financial Distress)
sebagai rangkaian kesatuan (Continuum) sejak permulaan (1) Kegagalan (Failing)
Perusahaan untuk melakukan Pembayaran Bunga vang dikehendaki secara tepat
waktu (Interest Payment on time); (2) Ketidakmampuan (Defaulting) Perusahaan
dalam melakukan pelunasan Pokok Pinjaman (Principal Payment on Debt):
(3) Perusahaan dinyatakan Bangkrut (Filing for Bankruptcy), dan hingga akhirnya
(4) Melikuidasi Perusahaan (Liquidating « Firm). Selanjutnya, para analisis
keuangan menghubungkan kekurangan ekonomi (Economic Loss) pada sebagian
atau seluruh jumlah pinjaman (4dmount Leni) atau yang diinvestasikan dalam
perusahaan dengan cara meneliti (Examine) Risiko Tekanan kenangan (Financial
Distress Risk). (Clyde P. Stickney, 1996 : 505-506)

Penelitian mengenai risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) pada
masa lalu berupaya untuk membedakan antara perusahaan yang mengalami

tekanan keuangan dan perusahaan yang tidak mengalami tekanan keuangan:



35

keadaan keuangan di berbagai perusahaan dalam dua kategori yang berbeda, yaitu
perusahaan bermasalah dan tidak bermasalah. Dengan demikian, penelitian
tersebut dapat menghasilkan model untuk membedakan rasio laporan keuangan
antara perusahaan yang jatuh bangkrut Versus perusahaan yang tidak bangkrut
atau perusahaan dalam keadaan bangkrut yang dapat diorganisasikan kembali
(Reorganized) karena memperoleh bantuan keuangan Versus perusahaan yang
dibubarkan akibat jatuh bangkrut. Penelitian masa lalu telah menghasilkan tiga
model “Analisis Laporan Keuangan” untuk menghitung resiko tekanan keuangan
suatu perusahaan, yang meliputi antara lain: (1) Analisis Univarian atau Beaver'’s
Best Predictor Model, (2) Analisis Diskriminan Ganda atau Altman’s Z-Score

Model, dan (3) Analisis Logit atau Zavgren's Logit Model. (Stickney, 1996:506)

D. Beaver’s Best Predictor Model

Penelitian pada pertengahan tahun 1960-an merupakan asal-usul analisis
univarian, dengan mempertimbangkan hubungan antara rasio laporan keuangan
yang nyata di dalam perusahaan yang bermasalah dan tidak bermasalah. William
Beaver mempelajari rasio laporan keuangan pada 29 perusahaan di Amerika
selama empat tahun sebelum jatuh bangkrut dengan mengambil sampel antara
perusahaan bangkrut dan tidak bangkrut. Penelitian Beaver bertujuan untuk
mengidentifikasi rasio laporan keuangan yang terbaik antara dua kelompok
perusahaan dan untuk menentukan perbedaan rasio laporan keuangan antara
perusahaan sebelum jatuh bangkrut dengan perusahaan yang tidak bangkrut.

Beaver menetapkan enam rasio laporan keuangan sebagai alat pengukur untuk
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menghitung risiko tekanan keuangan, yang meliputi berikut ini: (Clyde P.
Stickney, 1996: 506)

(Net Income plus Depreciation, Depletion,and Amortization)

1. —— ¢))
Total Liabilities
g, Netlncome )
Total Assets
g Lol Debt 3)
Total Liabilities
g, NetWorking Capital 4)
Total Assets
Ner Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities).
Current Assets )
o bl
6 (Cash, Marketable Securities,and Accounts Re ceivable) )

Operating Expenses
Operating Expenses termasuk juga biaya yang berhubungan dengan penyusutan
aktiva perusahaan, yaitu Depreciation, Depletion, dan Amortization.

Catatan bahwa keenam rasio laporan keuangan tersebut terdiri dari rasio
profitabilitas (rasio nomor 2), rasio risiko likuiditas jangka pendek (rasio nomor 4,
S, dan 6), dan rasio risiko solvensi jangka panjang (rasio nomor 1 dan 3). Rasio
laporan keuangan yang terbaik atau Beaver’s best predictor untuk menghitung
resiko tekanan keuangan pada suatu perusahaan adalah “Ne! [ncome ditambah
Depreciation, Depletion, dan Amortization dibagi dengan Total Liabilities ™.

Analisis univarian sangat membantu untuk mengidentifikasi faktor-faktor

yang berhubungan dengan -tekanan keuangan pada suatu perusahaan dan
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merupakan langkah vang penting di dalam pengembangan awal teori perhitungan
risiko tekanan keuangan. Akan tetapi. analisis univarian tidak dapat menghasilkan
alat pengukuran yang relat{ penting untuk masing-masing rasio laporan keuangan
atau gabungan berbagai rasio laporan keuangan ketika menilai (dssessing) risiko
tekanan keuangan. Sebagai contoh. apakah perusahaan yang mempunyai Current
Rario dan Debt to Assets Rutio lebih tinggi menunjukkan bahwa risiko tekanan
keuangan perusahaan tersebut lebih besar dari pada perusahaan yang mempunyai
Current Ratio dan Dehr o Assets Ratio lebih rendah atau sebaliknva? Karena
bunvak kekurangan dan kelemahan di dalam analisis univarian. maka muncul

analisis multivarian. vaitu analisis diskriminan ganda dan analisis logit.

L. Altman’s Z-Score Model

Kekurangan anahsis  laporan  keuangan yang univarian  cenderung
menyebabkan penelitian selama akhir tahun 1960-an dan sepanjang tahun 1970-an
menggunakan analisis diskriminan ganda (Multiple Discriminant Analysis) atau
dikenal dengan sebutan Aliman’'s Z-Score Vodel. vaitu teknik analisis statistik
multivanian (Multiple Staristical analvsis). Analisis diskrimian ganda sebagai
pengganti analisis univarian karena memiliki banyak kekurangan dan kelemaharn.
Para  penelit secara Khusus  mengumpulkan  sampel  diantara  perusahaan
bermasalah  7Distressedr  dan membandingkan  perusahaan tersebut  dengan
perusahaan tidak bermasalah (Healthy). memperhitungkan ukuran (Sizes aset dan
mdustri yang sama. Perbandingan ini berusaha membatasi faktor industri dan

ukuran aset perusahaan. agar para peneliti dapat mengetahui imfuct pada faktor



lainnya yang bisa menjelaskan permasalahan keuangan. Para peneliti kemudian
menghitung berbagai rasio laporan keuangan untuk membantu menjelaskan pokok
permasalahan vang sedang diteliti. Dengan menggunakan rasio laporan keuangan
sebagal input.  anahsis  diskriminan  ganda dapat memilih  sub-kumpulan
diskriminan  vang terbaik diantara perusahaan bermasalah (Distressed) dan
perusahaan tidak bermasalah (Non-disiressed). Berdasarkan sub-kumpulan vang
terbaik. analisis diskriminan ganda dapat menetapkan berbagat koefisien atas rasio
laporan  keuangan. menggabungkan rasio laporan keuangan. dan kemudian
dijumlabkan untuk menghasilkan skor multivarian secara total. Skor vang berada
di bawah batas ketetapan Kritis menunjukkan bahwa risiko tekanan keuangan
(Financial Distress Risks bersifat tinggi (Highy Sedangkan skor vang miclebihi
batas ketetapan  krius menunjukkan bahwa risiko tekanan keuangan bersifat
rendah (Lo

Rumus untuk menghitung resiko tekanan keuangan (Financial Disiress
Risks dengan menggunakan analisis diskriminan ganda atau A/tman’s Z-Score
Model adalah sebagal berikut: (Clyde P Stickney. 1996: 508)

Z-Score = 1.2(Zy) — 1.4Z2) + 3.3(Z3) =~ 0.6(Z3) — 1.0(Z5)

Dimana:

P NerWorkine Cupitas

Total Assery

Net Working Capital — (Current Assets - Current Liahilities).

Retained Farnines
VARE - R A5
Nl Asaels




_ Earnings before Interest and Taxes (EBIT)
Total Assets

Market Value of Equity

74= T TP (11)
BookValue of Liabilities
o Nt Sales (12)
Total Assets

Batas-batas ketetapan kritis yang disyaratkan dalam analisis diskriminan
ganda meliputi: (1) Nilai Z-Score yang dihasilkan secara total kurang dari 1.81
(Z-Score < 1.81) berarti risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) bersifat
tinggi (High). dengan demikian probabilitas kebangkrutan suatu perusahaan
semakin meningkat; (2) Nilai Z-Score yang dihasilkan secara total lebih dari 2.99
(Z-Score > 2.99) berarti risiko tekanan keuangan bersifat rendah (Low), dengan
demikian probabilitas kebangkrutan suatu perusahaan semakin menurun; dan (3)
Nilai Z-Score yang dihasilkan secara total terletak antara Range 1.81 dan 2.99
(1.81 < Z-Score < 2.99) berarti risiko tekanan keuangan berada pada Gray Area.
dengan demikian probabilitas kebangkrutan suatu perusahaan bisa meningkat
(Increasing) dan bisa juga menurun (Decreasing). (Clvde P. Stickney. 1996: 509)

Kelebihan-kelebihan (Strengths) analisis diskriminan ganda di dalam
menghitung risiko tekanan keuangan adalah sebagai berikut: (Clyde P. Stickney.
1996: 510)

1. Analisis diskriminan ganda menggabungkan berbagai rasio laporan keuangan,

agar dapat menghasilkan nilai Z-Score secara total.
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2. Anahisis diskriminan  ganda menghasilkan berbagai koefisien yang layak
tAppropriate) atas rasio laporan keuangan untuk menggabungkan variabel
mdependen

3 Analists diskriminan ganda sangat mempermudah aplikasi suatu penelitian di
Jdulam menghitung nisiko tekanan keuangan.

Kritik-kritik yang bersifat prinsipal pada analisis diskriminan ganda di
dalam menghitung risike ekanan keuangan adalah scbagai berikut: (Clvele P
Nicchiaer 199G S10)

I Nepertt pada aphbkast analisis univarian. penehiian tidak dapat meyakinkan
Surer bahwa model analists diskriminan canda dapar melibatkan diskriminast
rasto laporan Keuangan vang relevan secara keseluruhan.

2 Penelitian harus mempertimbangkan secara subyektil nilai skor batasan (Curoff
Score) yang  terbalk untuk membedakan  perusahaan bermasalah dan  tdak
hermasalal.

3 o Aphikasy dan pengembangan analisis diskriminan ganda mengharuskan agar
perusithaan memperlithatkan (Discloses informast penting di dalam menghitung
masing-masing rasio laporan keuangan vang diperlukan. Kalau perusahaan tidak
menvaiikan data informasi penting. maka analisis  diskriminan  ganda  akan
menghastkan model vang bras atau berat sebelah.

4 Analists diskriminan ganda mengasumsikan  bahwa  masing-masing  rasio
laporan keuangan antara perusahaan bermasalah dan tidak bermasalah dapat

werdistribust secara normal (Normally distoributed).
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5. Analisis diskriminan ganda mengharuskan matrik variance dan matrik
covariance yang sama atas variabel bebas diantara perusahaan bermasalah dan

tidak bermasalah.

E. Zavgren’s Logit Model

Tahap pengembangan metodologi penelitian yang relatif baru untuk
menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) telah dilakukan
sepanjang tahun 1980-an dan permulaan tahun 1990-an dengan menggunakan
analisis logit (Logit Analysis) sebagai pengganti analisis diskriminan ganda
(Multiple Discriminant Analysis). Analisis diskriminan ganda sudah tidak relevan
dan banyak mendatangkan kontraversi atau perdebatan panjang, oleh karena itu
perlu diganti dengan analisis logit. Analisis logit pertama kali dikemukakan oleh
Christine V. Zavgren dengan mengadakan penelitian pada 45 Perusahaan dalam
keadaan bangkrut dan 45 Perusahaan tidak bangkrut, serta memperhitungkan
ukuran Assets dan industri yang serupa. Zavgren menggunakan logit untuk
membedakan Rasio Laporan Keuangan dan Risiko Tekanan Keuangan pada
perusahaan bangkrut diantara perusahaan yang tidak bangkrut, sehingga analisis
logit dikenal dengan sebutan “Zavgren’s Logit Model”. (Clyde P. Stickney, 1996:
509)

Berdasarkan Zavgren's Logit Model, penelitian tidak harus memperlihatkan
kajian data statistik yang sangat memadai seperti pada penggunaan analisis
diskriminan ganda. Lagi pula, Zavgren’s Logit Model dapat menghasilkan tingkat

risiko tekanan keuangan yang dinyatakan dalam prosentase, sebagai pengganti



42

skor numerik pada analisis diskriminan ganda. Pengembangan analisis logit
mengikuti prosedur yang sama seperti pada analisis diskriminan ganda, meliputi
tiga hal antara lain: (1) Kalkulasi awal berbagai rasio laporan keuangan, ada tujuh
rasio keuangan yang perlu diperhitungkan; (2) Mereduksi kumpulan rasio laporan
keuangan ke dalam subkumpulan yang terbaik, untuk membedakan rasio
keuangan perusahaan bangkrut dengan rasio keuangan perusahaan tidak bangkrut;
dan (3) Spesifikasi koefisien pada masing-masing rasio laporan keuangan yang
telah diperhitungkan. (Clyde P. Stickney, 1996: 510)

Christine V. Zavgren menetapkan formula untuk menghitung risiko tekanan
keuangan (Financial Distress Risk/FDR) dalam memprediksi (Prediction) tingkat
kebangkrutan suatu Perusahaan (Bankruptcy a Firm), seperti berikut ini: (Clyde P.

Stickney, 1996: 511)

Financial Distress Risk (FDR) = " ! SRR PPV PP PRI PP (13)
+e

Dimana:

e=2.718282

Nilai e berasal dari penurunan rumus e = 2(%) = i+ l+ +i= 2.718282

= a1 2 n!
dan nilai e merupakan bilangan pokok pada logaritma natural (In).
Eksponen y adalah fungsi multivarian yang terdiri dari satu tetapan konstan
dan berbagai koefiesien atas variabel bebas. Variabel bebas mencakup tujuh rasio

laporan keuangan, yang meliputi: Rasio INV, Rasio REC, Rasio CASH, Rasio

QUICK, Rasio ROI, Rasio DEBT, dan Rasio TURNOVER.



Rasio laporan keuangan menggambarkan suatu hubungan atau
pertimbangan antara jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau
memberikan gambaran kepada analis keuangan tentang baik atau buruknya
keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio
tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai
standar. (S. Munawir, 1998:64)

Nilai eksponen y dapat dihitung dengan menggunakan formula berikut ini:
(Clyde P. Stickney, 1996: 511)

v =0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) - 10.780(CASH) + 3.074(QUICK)
+ 0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER).................. (14)

Nilai eksponen y berasal dari penurunan fungsi statistik multivarian seperti

di bawah ini:

y = fUINV,REC,CASH.QUICK, ROI, DEBT, TURNOVER)

sehingga hasil regresi secara linier adalah:

y = a + b(INV) + ¢(REC) + d(CASH) + ¢(QUICK) + f(ROI) + g(DEBT) +
h(TURNOVER).

Keterangan:

_ Average Inventories

INV = —— 2 (15)
Net Sales

REC = Average Account Re ce'ivables .................................... (16)
Average Inventories

casy = (Coshr-Marketable Securivies) 17)

Total Assets
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QUICK = (Current Assets — Inventory) (18)
Comrems Liohilities 1

ROI = Income jrom Continuing Qp erja.tz"ons ...................................... (19
(Total Assets — Current Liabilities)

DEBT = LongTermDebr (20)

- (Total Assets — Current Liabilities)

¢ Sal
TURNOVER = NetSales . )

(Net Working Capital + Fixed Assets)

Variabel bebas dengan koefisien negauf dapat meningkatkan risiko tekanan

keuangan (Financial Distress Risk), karena koefisien negatif akan menurunkan e’

hingga mendekati angka nol, yang mengakibatkan fungsi risiko tekanan keuangan

(FDR) mendekati % atau 100%. Sedangkan variabel bebas dengan koefisicn

positif dapat menurunkan risiko tekanan keuangan, karena koefisien positif akan

meningkatkan e’ hingga mendekati bilangan positif tak terhingga (~), yang
mengakibatkan fungsi risiko tekanan keuangan (FDR) mendekati angka nol atau
nyaris tanpa risiko.

Dalam mengaplikasikan Zavgren's Logit Model, para analis keuangan harus
menginterpretasikan tanda koefisien pada masing-masing rasio laporan keuangan
tersebut secara hati-hati, karena koefisien pada berbagai rasio laporan keuangan di
dalam model yang multivarian adalah saling tergantung antara satu sama lain

untuk menghasilkan eksponen vy secara total.
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Rasio laporan keuangan yang diperlukan untuk menghitung risiko tekanan
keuangan (Financial Distress Risk) dengan menggunakan Zavgren’s Logit Model
dapar didefinisikan sebagai berikut: (Clyde P. Stickney, 1996: 511-512)

1. Rasio INV

Perusahaan yang mempunyai Rasio INV lebih tinggi menggambarkan
bahwa perputaran persediaan terhadap penjualan bersih bersifat lamban. sehingga
mengakibatkan risiko likuiditas jangka pendek dan risiko tekanan keuangan
meningkat. Sedangkan perusahaan yang mempunyai Rasio INV lebih rendah
menggambarkan bahwa perputaran persediaan terhadap penjualan bersih bersifat
cepat. sehingga mengakibatkan risiko likuiditas jangka pendek dan risiko tekanan
keuangan menurun.

2. Rasio REC

Perusahaan yang mempunyai Rasio REC lebih tinggi umumnya
menggambarkan bahwa perputaran piutang dagang terhadap persediaan relatif
bersifat lamban, sehingga mengakibatkan risiko likuiditas jangka pendek dan
risiko tekanan keuangan meningkat. Sedangkan perusahaan yang mempunyai
Rasio REC lebih rendah umumnya menggambarkan bahwa perputaran piutang
dagang terhadap persediaan relatif bersifat cepat, sehingga mengakibatkan risiko
likuiditas jangka pendek dan risiko tekanan keuangan menurun.

3. Rasio CASH

Perusahaan yang mempunyai proporsi kas dan surat berharga lebih tinggi

menggambarkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kapasitas lebih besar dalam

melunasi hutang pinjaman yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva
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paling likuid di dalam mengatasi (Cope) permasalahan operasi jangka pendek.
Koefisien negatif atas Rasio CASH menampakkan intuisi yang berlawanan
(Counterintuitive), karena Rasio CASH juga mempunyai koefisien positif. Tanda
negatif memberikan penjelasan (lllustrates) agar dapat mengatasi kesukaran di
dalam menginterpretasikan masing-masing tanda koefisien pada model yang
multivarian. Tanda negatif atas koefisien Rasio CASH terkombinasi dengan tanda
positif atas koefisien Rasio QUICK yang menunjukkan rasio perbandingan antara
aktiva cepat (Quick Assets) dalam bentuk kas, surat berharga, dan piutang dagang
terhadap kewajiban lancar.

Rasio CASH yaug lebih tinggi dapat meningkatkan risike tekanan keuangan
(Financial Distress Risk). Sedangkan Rasio CASH yang lebih rendah dapat
menurunkan risiko tekanan keuangan pada suatu perusahaan.

4. Rasio QUICK

Perusahaan yang mempunyai Rasio QUICK lebih tinggi menggambarkan
bahwa kemampuan perusahaan tersebut bersifat lebih solven dalam melunasi
kewajiban yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva likuid. sehingga
mengakibatkan risiko tekanan keuangan menurun. Sedangkan perusahaan yang
mempunyai Rasio QUICK lebih rendah menggambarkan bahwa kemampuan
perusahaan tersebut kurang solven bahkan insolven dalam melunasi kewajiban
vang segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva bkuid. sehingga

mengakibatkan risiko tekanan keuangan meningkat.
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5. Rasio ROI

Perusahaan yang mempunyai Rasio ROI lebih tinggi menggambarkan
bahwa profitabilitas aktivitas operasi perusahaan tersebut bersifat lebih baik.
sehingga mengakibatkan risiko tekanan keuangan menurun. Sedangkan
perusahaan yang mempunyai Rasio ROI lebih rendah menggambarkan bahwa
profitabilitas aktivitas operasi perusahaan tersebut bersifat kurang baik. sehingga
mengakibatkan risiko tekanan keuangan meningkat.
6. Rasio DEBT

Perusahaan yang mempunyai proporsi pinjaman (Rasio DEBT) lebih tinggi
dalam struktur modal menggambarkan bahwa perusahaan tersebut lebih banyak
didanai (Financed) dengan pinjaman. sehingga mengakibatkan risiko tekanan
keuangaﬁ meningkat. Sedangkan perusahaan yang mempunyai proporsi pinjaman
lebih rendah dalam struktur modal menggambarkan bahwa perusahaan tersebut
lebih sedikit didanai dengan pinjaman. sehingga mengakibatkan risiko tekanan
keuangan menurun.
7. Rasio TURNOVER

Perusahaan yang mempunyai Rasio TURNOVER lebih tinggi
menggambarkan bahwa perusahaan tersebut dapat mengupayakan aktiva dengan
lebih cepat untuk menghasilkan penjualan agar segera memperoleh kas. sehingga
risiko tekanan keuangan menurun. Sedangkan perusahaan yang mempunyai Rasio
TURNOVER lebih rendah menggambarkan bahwa perusahaan tersebut kurang
cepat dalam mengupayakan aktiva untuk menghasilkan penjualan agar dapat

memperoleh kas. sehingga risiko tekanan keuangan meningkat.
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F. Chi Square Test

Chi square tesr merupakan statistik nonparametrik  yang seringkali
digunakan dengan melintast tabel tabulasi. agar dapat menghasilkan berbagal
kemungkiman dalam pengetesan  secara  statistik. Aplikast chi square  test
mencakup pengetesan perbedaan antara proporsi dengan proporsi dan pengetesan
mdependensi atau  ketercantungan (Independency of Test) antara objek  hasil
observast dengan objek vang diharapkan.
Langkah-langkah vang dilakukan meliputi hal-hal berikut ini:
1. Menentukan H,, dan H,.
Lo Tidak ada perbedaan proporsi
3erart. P; = Pj =Py I):_
H - Ada perbedaan proporsi

Berarty: Pyo= Pa =Py =2 = P

2. Menentukan  daerah  kritis  dengan mengeunakan tabel distribusi X (Chi
Syuare). Nilai X tabel dapat dicari pada tabel distribusi X* dan ditentukan oleh
level of significance (milal o) dan d.f.

Rumus : d.f = (n - 1)k-1)

Dimana:

n = jumlah baris dan k = jumlah kolom

Biia: barts hanya 1. maka d.A7 = (k-1)
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X tabel (. d.D

/

/ 08

{
|
/ ;
V H., dnu ima | H, ditolak

Bila -
Nilai X° hitung < Nilai X7 tabel. berarti H, diterima dan menolak 11..

Nilai X7 hitung > Nilai N7 tabel. berarti H. ditolak dan menerima H..

3. Mencari nilai X hitung:

: £, =)
N hitung = Y( 0 "¢ R (22)

| N

C
Dimana.
= Frekuenst observast atau frekuensi hasil percobaan.

= Frekuensi vang diharapkan atau trekuensi vang sesual dengan kondisi H,,.

4. Menentukan letak X - hitung. dengan membandingkan nilai antara X hitung

Jan nilai X tabel.
“‘o B l‘e )"
N hiung = Zw_-_..,._ VVVVVVV

Notabel = Njlar N (v Cdh



h
Py
)

Bila;
Nilai X * hitung < Nilai X tabel. maka H, diterima dan menotak ;.

Nilai X hitung > Nilai X tabel. maka H,, ditolak dan menerima [1,.

3 Menartk kesimpulan.
Bila:
H,, diterima dan menolak H,. maka tidak ada perbedaan proporsi.

H.. ditolak dan menerima . maka ada perbedaan proporsi




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Cara dan Jenis Penelitian
1. Cara Penelitian

Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data berdasarkan
informasi yang tersaji dalam laporan keuangan, menghitung Rasio laporan
keuangan, menghitung Risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk), dan
selanjutnya diinterpretasi dengan Pendekatan Statistik Chi Square Test (X Test)
agar dapat mendukung hasil penelitian. Hasil penelitian hanya berlaku bagi
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian berupa studi kasus yang berhubungan dengan laporan
keuangan dalam menghitung Rasio laporan keuangan dan Risiko tekanan
keuangan (Financial Distress Risk). Data yang diperoleh kemudian diolah, diteliti,
dianalisis, dan selanjutnya ditarik kesimpulan berdasarkan jawaban pada rumusan

masalah. Kesimpulan yang ditarik hanya berlaku bagi Perusahaan PT Indocement

Tunggal Prakarsa Tbk.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian : Penelitian dilaksanakan pada Perusahaan PT Indocement

Tunggal Prakarsa Tbk, melalui Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) Gedung

Bursa Efek Jakarta.
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2. Waktu Penelitian : Penelitian dilaksanakan selama empat bulan. dimulai sejak

bulan Mei 2002 hingga bulan Agustus 2002.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah bagian akuntansi dan pencatatan laporan keuangan
pada Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah laporan keuangan pada Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk selama delapan tahun terakhir. dari tahun 1994 hingga

o

tahun 2001.

D. Data vang Dicari

Di dalam penelitian ini diperlukan berbagai data yang berhubungan dengan
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, menyangkut:
1. Gambaran umum perusahaan.
2. Neraca perusahaan per 31 Desember 1994 sampai dengan 31 Desember 2001 .
3. Laporan laba rugi perusahaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember 1994 sampai dengan 31 Desember 2001.
4. Laporan  perubahan ekuitas perusahaan untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 1994 sampai dengan 31 Desember 2001.
5. Laporan arus kas perusahaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31

Desember 1994 sampat dengan 31 Desember 2001.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada pihak
perusahaan agar dapat memperoleh informasi mengenai gambaran umum
perusahaan dan laporan keuangan yang diperlukan.
2. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik untuk mendapatkan data mengenai
perusahaan dengan melakukan pengamatan dan peninjauan secara langsung di
perusahaan yang diteliti untuk memperjelas wawancara guna memperoleh
gambaran yang nyata mengenai kegiatan-kegiatan perusahaan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan menyalin data dari dokumen yang disimpan oleh
pihak perusahaan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui
Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) Gedung Bursa Efek Jakarta dan Internet

dengan situs homepage http.//www.indocement.co.id.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu alat untuk membahas dan menjawab
ketiga rumusan masalah di atas. Dalam hal ini kita memerlukan tiga tahap penting

karena ada tiga permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliti dan harus

dijawab secara sistematis.
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1. Pembahasan rumusan masalah yang pertama.

Untuk membahas rumusan masalah yang pertama dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini: (Clyde P.

Stickney, 1996: 511)

_ Average Inventories

1) INV

Net sales

Inventoryin year, + Inventoryin year,

Average Inventories = >

Average Account Re ceivables

2)REC = -
Averages Inventories

Re ceivablein year, + Receivablein year

n—~1

Average Receivables =

2
3) CASH = (Cash + Marketable Securities)
Total Assets
4) QUICK = (Current Assets — Inventory)

Current Liabilities

5) ROL= Income from Continuing Operations
(Total Assets — Current Liabilities)

Long Term Debt

6) DEBT =
(Total Assets — Current Liabilities)

Net Sales

7) TURNOVER =
(Net Working Capital + Fixed Assets)

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)



55

Setelah mendapatkan Rasio laporan keuangan yang dimaksud berdasarkan
hasil perhitungan dengan Rumus tersebut di atas, maka selanjutnya Nilai

eksponen vy dapat kita hitung.

b. Menghitung Nilai eksponen y terhadap tujuh Rasio laporan keuangan
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan Rumus
berikut ini: (Clyde P. Stickney, 1996: 511)
y = 0.23883 —0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.78(CASH)
+ 3.074(QUICK) + 0.486(ROI) — 4.35(DEBT) + 0.11(TURNIVER).
Setelah mendapatkan nilai eksponen y berdasarkan hasil perhitungan

dengan menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko

tekanan keuangan dapat kita hitung.

c. Menghitung Risiko tekanan keuvangan (Financial Distress Risk/FDR) di
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus

berikut ini: (Clyde P. Stickney. 1996:511)

Financial Distress Risk (FDR) = 1 !
+e

; Dimana (e =2.718282)

4

Bila Risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk meningkat, maka probabilitas kebangkrutan
perusahaan secara finansial semakin besar. Sedangkan bila risiko tekanan
keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa

Tbk menurun, maka probabilitas kebangkrutan perusahaan semakin kecil
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Dengan demikian, dalam pembahasan rumusan masalah pertama kita
memerlukan tiga alur yang sistematis, yaitu: (1) Hitung tujuh rasio laporan
keuangan yang dimaksud, (2) Hitung nilai eksponen vy, dan (3) Hitung risiko

tekanan keuangan (Financial Distress Risk).

2. Pembahasan rumusan masalah kedua

Di dalam membahas rumusan masalah kedua, peneliti melakukan pengujian
secara statistik nonparametrik dengan menggunakan Chi Square Test Chi Square
Test dilakukan untuk menguji perbedaan antara proporsi dengan proporsi atas
risiko tekanan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

Tabel 3.1
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Risiko tekanan keuangan

Tahun 1994 hingga tahun 2001
rahun W 1994} 19951 1996 | 1997 11998 | 1999 | 2000 | 2001 , S FDR

Sl RN N

FDR = Financial Distress Risk.

Agar dapat membahas rumusan masalah yang kedua, maka perlu dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan H, dan H;.
H, : Tidak ada perbedaan proporsi risiko tekanan keuangan diantara tahun 1994,
1995, 1996, 1997, 1998, 1999, 2000, 2001.
Berarti : Py =P, =P3 =Py =Ps=P¢=P7="Pyg
P, = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1994.

P, = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1995.
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P; = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1996.

P4 = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1997.

Ps = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1998.

P¢ = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1999.

P7 = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 2000.

Pg = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 2001.

H; : Ada perbedaan proporsi risiko tekanan keuangan diantara tahun 1994, 1995,
1996. 1997, 1998. 1999, 2000, 2001.

Berarti : Py 2Py #P3# Py 2Ps=Pg# P72 Py

b. Menentukan daerah kritis dan mencari nilai X’ tabel dengan menggunakan
tabel distribusi X* (Chi Square).

Level of significance (o) = 5%

Baris (n) = 1 dan Kolom (k) =7

Rumus: d.f. = (k-1)
=(8-1)=7
X* tabel (5%, 7) = 14,100.

H, diterima

H, ditolak

X?* =14,100
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Bila :
X* hitung < 14,100 berarti H, diterima dan menolak H;.

X? hitung > 14,100 berarti H, ditolak dan menerima H;.

¢. Mencari nilai X? hitung,

H, menyebutkan P, = P, = P3; =Py =Ps=Ps=P; =Py

f. kolom 1 = %x (X FDR)= ....... ?
fel:fez:fe3=fe4=fe5=fe(,:fe7:fcgz .......... ?
) £y —fe)?
X* hitung=Z—(° - )
€

Keterangan:
f, = Frekuensi observasi atau frekuensi hasil percobaan.
f. = Frekuensi yang diharapkan atau frekuensi yang sesuai dengan kondisi Ho.

Tabel 3.2
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perhitungan nilai X’ hitung.
Baris / Kolom fo fe (fo—fe) (fo—-f)* (£, -f.)’

f

€

.

/1
1/2
1/3
1/4
1/5
1/6 |
1/7 |
1/8
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d. Menentukan letak nilai X? hitung, yaitu: membandingkan nilai antara X* tabel
dengan X hitung.
Bila:

Nilai X?* hitung terletak < 14,100 maka H, diterima dan menolak H;.

Nilai X?* hitung terletak > 14,100 maka H, ditolak dan menerima H;.

e. Menarik kesimpulan.
Bila:
H, diterima dan menolak H;

Berarti ada cukup bukii untuk mengatakan bahwa tidak ada perbedaan
proporsi risiko tekanan keuangan diantara tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998,
1999, 2000, 2001.

H, ditolak dan menerima H;

Berarti ada cukup bukti untuk mengatakan bahwa ada perbedaan proporsi
risiko tekanan keuangan diantara tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998, 1999,
2000, 2001.

Dengan demikian, dalam pembahasan rumusan masalah kedua kita
memerlukan lima alur yang sistematis, yaitu: (1) Tentukan pengertian H, dan H;,
(2) Tentukan daerah kritis, (3) Carilah nilai X* hitung, (4) Tentukan letak nilai

X? hitung, dan (5) Menarik kesimpulan.
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3. Pembahasan rumusan masalah ketiga

Untuk dapat membahas rumusan masalah ketiga ini kita memerlukan data
analisis dan perhitungan yang telah dihasilkan pada rumusan masalah pertama dan
rumusan masalah kedua. Dalam hal ini akan nampak gambar grafiks atas risiko
tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk dari tahun 1994 hingga tahun 2001, seperti berikut:

FDR (%)
100

of 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 Year




BAB 1V
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk didirikan di Indonesia
pada tanggal 16 Januari 1985. Akta pendiriannya disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia di jakarta pada tanggal 17 mei 1985 dan sejak saat
itu Perusahaan memulai operasi komersialnya. Anggaran dasar Perusahaan telah
beberapa kali mengalami perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Amrul
Partomuan Pohan, S.H., No. 5 tertanggal 2 September 1997. Perubahan ini
terutama untuk menyesuaikan anggaran dasar Perusahaan dengan Undang-undang
Perseroan Terbatas (UUPT) No. 1 tahun 1995 dan Undang-undang Pasar Modal
(UUPM) No. 8 tahun 1995. Perubahan tersebut telah disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia tertanggal 4 Nopember 1997 dalam surat
keputusannya No. C2:-11.426.HT.01.04.TH.97, serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 24.

Tambahan Berita Negara No. 1689 tanggal 24 Maret 1998 mengatakan:
Berdasarkan rapat umum para pemegang saham yang dilaksanakan pada tanggal
26 Juni 2000. yvang diaktakan dengan Akta No. 11 Notaris Amrul Partomuan
Pohan, S.H., tertanggal 26 Juni 2000, para pemegang ssham menyetujui
peningkatan Modal Dasar Perusahaan dari Rp 2 triliun yang terbagi atas 4 miliar
lembar saham dengan nilai nominal Rp 500 per lembar saham menjadi Rp 4
triliun yang terbagi atas 8 miliar lembar saham dengan nilai nominal yang sama

(Rp 500).
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Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk merupakan produsen
semen serta produk lainnya yang berhubungan dengan semén dan baru-baru ini
menjadi salah satu produsen semen terbesar di Indonesia. Perusahaan adalah
produsen semen yang terpadu dengan kapasitas produksi 15,4 juta Clinker per
tahun. Perusahaan berkantor pusat di Jakarta dan mengoperasikan 12 pabrik
semen, sembilan berlokasi di Citeureup, Bogor, Jawa Barat; dua di Palimanan,
Cirebon, Jawa Barat; dan satu di Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan.

Usaha lainnya meliputi antara lain, usaha properti milik Perusahaan, Wisma
Indocement, sebuah gedung perkantoran 23 lantai dengan luas lantai yang dapat
disewakan lebih dari 19.000 meter persegi serta dua lantai dasar tempat parkir dan
PT Wisma Nusantara Internasional, perusahaan asosiasi yang memiliki dan
mengoperasikan gedung perkantoran 30 lantai dengan luas lantai yang dapat
disewakan lebih dari 26.108 meter persegi dan Hotel President, sebuah Hotel
bintang lima bertarap internasional dengan fasilitas 315 kamar, Gedung-gedung
tersebut berlokasi di kawasan pusat jakarta dan sekitarnya.

Area pemasaran utama bagi Perusahaan PT Indocement meliputi Jawa barat,
Jawa Tengah, serta Jakarta dan sekitarnya. Pada tahun 1999 PT Indocement
menguasai pangsa pasar domestik lebih dari 32,40% dan hingga September tahun
2000 meningkat menjadi 34,90% dari total permintaan pasar domestik.

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah pemegang saham
minoritas pada Perusahaan tambangan batu bara, PT Indominco Mandiri,

Bontang, Kalimantan Timur. Melalui Subsidiaries-nya PT Indocement juga
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memproduksi Beton siap pakai (Ready-Mix Concrete), Usaha properti dan Jasa
keahlian teknik (Property and Engineering Service).

Saat ini, HeidelbergCement Company telah menjadi pemegang saham
mayoritas pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, perusahaan produsen
semen berkelas dunia dengan-Kantor Pusat di Jerman dan melakukan aktivitas
operasi di 50 Negara. HeidelbergCement Company merupakan salah satu
pemasok (Suppliers) bahan baku konstruksi bangunan terbesar dunia dan juga
salah satu perusahaan yang memperdagangkan semen terbesar di dunia. Sebagai
perusahaan gabungan, HeidelbergCement Company memeliki keahlian teknik

internasional, area pemasaran dan keuangan dengan jaringan global.

Catatan Sejarah Penting (Major Milestones)

1. Tahun 1985-2000

1985: Mendirikan Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa dengan
melakukan merjer terhadap enam perusahaan yang mempunyai delapan Paberik
semen pertama.

1989: Perusahaan PT Indocement melakukan Go publik, dengan mendaftarkan
sekuritasnya di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Suraiaaya (BES).

1991: Perusahaan PT Indocement mengakuisisi Paberik P-9 di Palimanan,
Cirebon, Jawa Barat. Selain itu, Perusahaan telah mendirikan Pangkalan

(Terminal) semen di Surabaya dan memulai bisnis produk Beton siap pakai

(Ready-Mix Concrete).
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1992: Perusahaan PT Indocement mengadakan diversifikasi usaha (Diversified
Business) secara berturut-turut melalui perolehan bantuan keuangan terkendali
(Acquasition of Controlling Stake) dari PT Indofood Sukses Makmur dan
PT Bogasari Indonesia, perusahaan makanan dan tepung terkemuka di Indonesia.
Selain itu, Perusahaan PT Indocement mengakuisisi Wisma Indocement, sebuah
gedung perkantoran 23 lantai, yang merupakan Markas Besar (Headquarters)
Perusahaan PT Indocement saat itu.

1997: Perusahaan PT Indocement melepaskan bantuan keuangan terkendali
(Divested Controling Stake) dari PT Indofood dan PT Bogasari.

2000: Perusahaan PT Indocerient mengakuisisi seluruh saham (Fully Acquired)
PT Indo Kodeco Cement melalui Merjer.

2. Tahun 2001

2001: Merupakan tahun yang sangat mengesankan bagi PT Indocement karena
bisa menjadi mitra resmi (Entry Formal) pada HeidelbergCement Company,
sebagai pemegang saham baru Perusahaan PT Indocement secara mayoritas.
Kesepakatan bersama (Right Issue) telah dilaksanakan secara lancar sesuai dengan
Fasilitas Persetujuan Lembaran Induk (Master Facility . Agreement) untuk
mengurangi hutang pinjaman (Debt) PT Indocement pada HeidelbergCement
Company. Dalam hal ini, HeidelbergCement Company mengeluarkan dana sekitar
US $ 150 juta untuk Pembangunan Paberik P-12 di Tarjun, Kotabaru, Kalimantan

Selatan, dengan kapasitas pruduksi 2,4 juta ton Clinker per tahun.
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B. Peninjauan Operasi Pabrik
1. Paberik Citeureup, Bogor-Jawa Barat

Paberik Citeureup merupakan fasilitas pabrikan (Manufacturing) semen
yang terpadu sepenuhnya dan terdiri dari sembilan Paberik dengan kapasitas
produksi gabungan 10,6 juta ton Clinker per tahun. Fasilitias ini juga sanggup
memenuhi kebutuhan energi Perusahaan yang mencakup komplek Perlengkapan
Paberik (Power Plant) dengan kapasitas instalasi pembangkit tenaga listrik lebih
dari 300 Mega Watt (MW) dan Paberik kertas kantong semen yang mampu
memproduksi 180 juta kantong setiap tahun. Pemanfaatan kapasitas produksi
Clinker tahun 2001 meningkat menjadi 75% dengan volume produksi Clinker
naik sekitar 15% atas 7,6 juta ton Clinker bila dibandingkan dengan 6,6 juta ton
Clinker yang telah dicapai pada tahun sebelumnya. Sedangkan tingkat produksi
semen meningkat menjadi 6,5 juta ton semen bila dibandingkan dengan 6,1 juta
ton semen yang telah dicapai pada tahun sebelumnya.
2. Paberik Palimanan, Cirebon-Jawa Barat

Paberik Cirebon juga merupakan fasilitas pabrikan (Manufacturing Facility)
semen yang terpadu sepenuhnya dan terdiri dari dua Paberik dengan total
kapasitas produksi 2,4 juta ton Clinker per tahun. Produksi semen tahun 2001
sedikit lebih besar yaitu sekitar 2,22 juta ton semen bila dibandingkan dengan
2,16 juta ton semen produksi tahun 2000. Namun, produksi -Clinker sekitar 2,09
juta ton Clinker lebih rendah daripada 2,15 juta ton Clinker yang telah dicapai
pada tahun sebelumnya, hal ini disebabkan karena keberadaan Paberik P-10. Oleh

sebab itu, pemanfaatan Alat Pengering bahan baku (Rotary Kilns Utilization)
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menurun sekitar 3%, yaitu 87% bila dibandingkan dengan 90% yang tercatat
pada tahun sebelumnya.
3. Paberik Tarjun, Kotabaru-Kalimantan Selatan

Paberik tarjun juga merupakan fasilitas Paberikan (Manufacturing Facility)
semen terpadu secara utuh (Fully Integrated) yang memiliki satu Paberik dengan
kapasitas produksi 2,4 juta ton Clinker per tahun. Pabrik Tarjun mengoperasikan
Peralatan yang memakai bahan bakar batu bara (Coal-Fired Power Pldnt)
sehingga keistimewaan fasilitas ini sangat membutuhkan Dermaga dan Pelabuhan
yang memadai agar mampu mengakomodasi Kapal (Vessels) hingga 15.000 ton
berat mati (Dead Weight). Produksi Clinker pada tahun 2001 sekitar 1,7 juta ton
Clinker, ekuivalen dengan tingkat pemanfaatan (Ulilization rate) 71% bila
dibandingkan dengan 1,2 juta ton Clinker produksi tahun sebelumnya yang
memiliki tingkat pemanfaatan sekitar 50%. Produksi semen pada tahun 2001
mendekati 1,5 juta ton semen, yang meningkat dari 1,1 juta ton semen produksi
tahun 2000. Volume produksi dan penjualan yang meningkat di Paberik Tarjun
telah dapat memenuhi (4/lowed) perbaikan stabilitas produksi perusahaan.

4. Harapan Produksi (Production Outlook)

Tantangan terbesar akan mengurangi efek-efek peningkatan harga dalam
pembelian material, terutama untuk pengadaan tenaga Paberik dan bahan bakar.
Berdasarkan pertimbangan ini, perusahaan lebih memperhatikan upaya dalam
memperbaharui kebutuhan energi operasi perusahaan. Pada Paberik Citeureup
Perusahaan memiliki kemudahan (Flexibility) untuk memproduksi tenaga listrik

dengan menggunakan bahan bakar yang berbeda-beda atau membeli jaringan
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listrik (Grid) dari pihak ketiga. Dengan menggunakan sistem pemantauan berkala
(Permanent Monitoring System) akan memungkinkan Perusahaan untuk dai)at
menghemat biaya pemeliharaan listrik per kwh secara keseluruhan. Pada tahun
2002, Perusahaan memesan Alat Pengendap Elektrostatis yang di-upgrade
(Upgraded Electrostatic Precipitators) atau Alat Pengendap Elektrostatis yang
baru untuk Paberik P-5 hingga Paberik P-9, agar dapat mengurangi pengeluaran
debu (Dust Emissions) secara menyakinkan sesuai dengan standar tingkat
internasional untuk menghindari pencemaran lingkungan.

5. Fasilitas Produksi (Production Facilities)

Dengan mempergunakan lahan seluas 200 hektar di Citeursup, Bogor, Jawa
Barat, 45 kilometer ke arah selatan dari Jakarta, Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk mengoperasikan sembilan Paberik pengolah semen, yang
memiliki total kapasitas produksi semen kira-kira 10.8 juta ton per tahun.
Perusahaan PT Indocement juga mengoperasikan dua Paberik pengolah semen
dengan kapasitas produksi kira-kira 2.5 juta ton per taiiun diatas lahan seluas 30
hektar di Palimanan, Cirebon, Jawa Barat, sekitar 150 kilometer ke arah timur dari
Jakatra. Selain itu, pada tahun 1998, konstruksi Paberik Semen PT Indo Kod;co
Cement (IKC) Dry-Process Kilns System dengan kapasitas produksi sekitar 2.45
juta ton Ordinary Portland Cement (OPC) per tahun di Tarjun, Kotabaru,
Kalimantan Selatan, telah selesai. Paberik ini dimiliki oleh PT IKC, Perusahaan
Joint Venture antara Kodeco dan Marubeni. Pada akhir Desember tahun 2000,

ketika Restrukturisasi hutang pinjaman (Debt Restrukturing) diselesaikan, Paberik
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IKC resmi menjadi Paberik yang keduabelas (P-12) bagi Perusahaan PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

Paberik Tarjun berada dalam tahap pengembangan, dengan operasi
komersialnya diperkirakan mulai pada pertengahan tahun 2001. Paberik
Penggiling bahan baku proses kering (Dry-Process Kilns) pada PT Indocement
seluruhnya mempergunakan Mesin Pre-calciner Rotary Kilns, terkecuali Peberik
V karena hanya memproduksi Semen Putih (White Cement) dan Semen Sumur
Minyak (Oil Well Cement). PT Indocement telah menerapkan sistem pemantauan
proses produksi secara On-line (On-line Production Process Monitoring System)
untuk 11 Paberik yang berlokasi di Citeureup dan Cirebon. Sisiem ini
mengadakan Pemantauan (Moniforing) dan Peninjauan (Viewing) pengolaham
semen yang diperbaharui (updated) setiap jam, dari pemintalan bahan baku (Raw
Mill) hingga pengepakan barang jadi (Packaging), yang dapat diakses sec;ara
langsung oleh Kantor Pusat. Sistem ini juga meng-update informasi persediaan
semen dari semua Paberik Semen dan Pangkalan Senmien (Cement Terminal).

Semua Lahan Paberik Perusahaan PT Indocement mempunyai berbagai
macam fasilitas lainnya, seperti kertas kantong semen (Cement Paper Bag),
pengepakan (Packaging), dan fasilitas distribusi (Distribution Facilities).
Perushaan PT Indocement juga mengopcrasikan fasilitas pembangkit tenaga listrik
di Paberik Citeureup dan Paberik Tarjun, yang mampu mencukupi seluruh

kebutuhan tenaga listrik pada kedua Paberik tersebut.
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C. Kebutuhan Energi (Energy Requirement)

Pengoperasian Perusahaan Paberik Semen sangat tergantung dengan
kecukupan suplai bahan bakar dan tenaga listrik. Operasi Paberik menggunakan
energi dalam bentuk Batu Bara untuk memanaskan Alat pengering bahan baku
semen dan tenaga listrik untuk menggerakan Mesin serta Peralatan Paberik
lainnya. Perusahaan memperoleh Batu Bara dari pemasok partai ketiga di
Indonesia, karena Indonesia memiliki banyak cadangan batu bara dan Perusahaan
yakin Batu Bara dapat diperoleh dari berbagai pemasok lokal. Di samping itu,
Perusahaan telah mengadakan persetujuan kerjasama (Cooperation Agreement)
dengan Perusahaan Tainbang Batu Bara yang mempunyai ijin usaha untuk
menjelajahi lahan batu bara seluas 100.000 hektar di Bontang, Kalimantan Timur
dan Perusahaan juga telah menyelesaikan fasilitas Tambang Batu Bara yang
sangat memadai. Pada tahun 1999, fasilitas tambang batu bara Kalimantan Timur
dapat memproduksi 3,2 juta ton energi Batu Bara yang memiliki kadar belerang
sedikit lebih tinggi (High Energy Low-Sulphur Coal). Namun, karena produksi
semen tidak membutuhkan tingkat energi seperti yang dihasilkan oleh tambéng
batu bara pada fasilitas tersebut, maka Batu Bara yang demikian telah diekspor
dengan harga penjualan lebih tinggi.

Fasilitas Pembangkit Tenaga Listrik di Paberik Citeureup memiliki lebih
dari 300 mega watt (MW) kapasitas tenaga listrik, yang terdiri dari Tenaga Disel
(Diesel Fuel), Turbin Gas (Gas Turbine), dan Sistem Pembuangan Energi Panas
yang dapat dimanfaatkan kembali (Waste Heat-Recovery System). Kapasitas ini

dapat-mempermudah suplai seluruh kebutuhan energi di lokasi Paberik tersebut.
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Perusahaan telah melakukan investasi untuk mempertinggi produksi Tenaga
Listrik dan fasilitas pendukung, yang salah satunya adalah Waste Heat-Recovery
System agar dapat mengurangi konsumsi tenaga listrik dalém jumlah semaksimal
mungkin. Demikian juga, Paberik P-12 di Tarjun digerakkan (Powered) oleh
Generator Listrik memakai Bahan Bakar Batu Bara (Coal-Fired Power
Generator) dengan kapasitas lebih dari 55 mega watt (MW), yang mempermudah
suplai seiuruh kebutuhan energi listrik pada Paberik tersebut. Paberik Cirebon
membeli tenaga listrik dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), selain itu
Perusahaan juga memiliki fasilitas pembangkit tenaga listrik cadangan (Back-up
Power Generating Facilities). Perusahaan membeli Minyak Disel (Diesel Oil) dan
Gas Alam Cair (Natural Gas) untuk mengoperasikan (Powered) fasilitas

Pembangkit Tenaga Listrik dari Perusahaan Minyak dan Gas Milik Negara.

D. Bahan Baku (Raw Materials)

Kebutuhan bahan baku semen adalah 90% terdiri dari campuran Batu Kapur
(Limestone) dan Tanah Liat (Clay) yang digali dari sekitar lahan Paberikan
(Manufacturing). Perusahaan memiliki serta mengoperasikan fasilitas
Penambangan (Quarrying) bahan baku di Citeureup dan Cirebon, keduanya di
Jawa Barat, dan di Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan. |

Perusahaan PT Indocement memiliki hak baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk mempergunakan “Hak atas Tanah (7itles to the Land”) di lokasi
penggalian bahan baku. Hak untuk menggunakan “Hak atas Tanah” di daerah

" Jawa Barat baru-baru ini sudah memperoleh ijin untuk periode selama 5 tahun .
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hingga 25 tahun dan bisa diperpanjang. Hak dalam penggunaan “Hak atas Tanah”
berakhir antara tahun 2002 dan tahun 2025, sedangkan untuk penggalian bahan
baku Paberik P-12 di Tarjun, PT Indocement telah memiliki persetujuan sewa
jangka panjang (Long Lease Agreement) dari Departemen Pertanian dan
Kehutanan (Department of Agriculture and Forestry) untuk periode selama 20
tahun. Perusahaan PT Indocement memiliki “Hak atas Tanah” untuk penggalian
bahan baku di sepanjang lokasi Paberik Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan.
Cadangan penggalian bahan baku di sekitar lokasi Paberik Tarjun diperkirakan
dapat mencukupi kebutuhan Perusahaan selama 50 tahun ke depan dengan tingkat
kapasitas produksi sepenuhnya. Selain itu, pada tahun 1999 Perusahaan telah
mengadakan modifikasi masa (Massive Modification) atas fasilitas penggalian
bahan baku di lokasi Paberik Citeureup, Bogor, Jawa: Barat, agar dapat

memelihara kualitas Bahan Baku secara konsisten.

E. Proses Produksi (Production Process)
1. Penambangan (Quarrying)

Produksi semen sangat membutuhkan (Involves) Bahan Baku kering (Raw
Dried), Tanah (Ground), Bahan Baku yang sebanding (Raw Proportioned) dan
homogen (Homogenized) sebelum dialihkan ke Mesin Pengering (Rotary Kilns)
bahan baku untuk diproses lebih lanjut (Burned). Material yang dihasilkan disebut
kerak besi (Clinker), kemudian dilebur di dalam  Gips (Gypsum) yang

menggunakan Alat Penggiling (Grinding Mill) untuk membuat Ordinary Portland

Cement (OPC) atau dicampur dengan Bahan Tambahan (Additives) untuk



72

membuat jenis semen lainnya. Secara rata-rata, kira-kira 960 kg Clinker
digunakan untuk memproduksi satu ton Ordinary Portland Cement (OPC). Bahan
Baku utama yang digunakan dalam produksi semen terdiri dari Batu Kapur
(Limestone), Pasir Silika (Silica Sand), Tanah Liat (Clay), Pasir Besi (Iron Sand),
dan Gypsum. Batu Kapur, Tanah Liat, dan Pasir Silika digali (Quarried) melalui
Pengeboran (Drilling) dan Peledakan (Blasting), kemudian ditumbuk hingga halus
(Crushed) memakai Alat Penumbuk (Crushing Plant) yang berdekatan dengan
lokasi Penambangan bahan baku. Pasir Silika, Tanah Liat, dan Batu Kapur
ditumbuk (Crushed) dan selanjutnya diangkut memakai Alat Sistem Lajur
Penghantar (Means of Conveyor Belt System) atau memakai Mobil Truk.

Ada dua Proses pengolahan bahan baku, yaitu: (1) Sistem Penggilingan
Proses Basah (Wet-Process Kilns System) dan (2) Sistem Penggilingan Proses
Kering (Dry-Process Kilns System). Menurut Wet-Process Kilns System, Bahan
Baku adalah Tanah Basah dan kemudian dikeringkan ke dalam bentuk Lempeng
(Slurry Form), secara relatif memerlukan tingkat energi panas yang tinggi (High
Rates of Heat Consumption). Sedangkan menurut Dry-Process Kilns System,
Bahan Baku adalah Tanah Kering dan selanjutnya digiling ke dalam bentuk bubuk
(Fowder Form). Sebagai pemberitahuan, Sistem Penggilingan Proses Kering
(Dry-Process Kilns System) telah diterapkan oleh Paberik Semen modern.
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk saat ini memakai Dry-Process
Kilns System, karena lebih sedikit menghabiskan Energi Panas dan menjadi sangat

efisien daripada Wet-Process Kilns System.
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Berikut pengaturan diagram (Diagram Sets) proses produksi semen yang

mempergunakan Dry-Process Kilns System:

Gambar 4.1
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Proses Produksi
Dry-Process Kilns System
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2. Pengeringan dan Penggilingan Bahan Baku (Drying and Raw Grinding)
Bahan baku dikeringkan memakai Alat Pengering yang berputar (Rotary
Dryers) dengan mempergunakan pembuangan energi panas (Waste Heat) dari
Mesin Penggering bahan baku (Kiln Plant). Kadar penguapan (Moisture Content)
sangat membantu Pemanfaatan pengendalian kualitas (Quality Control) dan
Pemeliharaan (Handling) bahan baku. Bahan baku yang dikeringkan dicampur
dengan bahan lainnya dan kemudian digiling memakai Mesin Penggiling
(Grinding Mills) untuk memproduksi “Bubuk Bahan Baku (Raw Meal)”. Selama
proses penggilingan, sample diteliti (Tested) sekitar setengah jam memakai

Analisis Sinar-X (X-Ray Analyzers) untuk menjamin kelayakan kualitas bubuk



74

bahan baku (Consistent Raw Meal Quality). Bubuk bahan baku yang sudah
tercampur (Blended Raw Meal) dituangkan (Delivered) ke dalam Tabung
Penyimpan (Storage Silos). Tabung Penyimpan (Storage Silos) Perusahaan PT
Indocement mempunyai kapasitas total lebih dari 300 ribu ton di setiap lokasi
Paberik.

3. Alat Pengering dan Pendingin (Kiln Burning and Cooling)

Bubuk bahan baku yang sudah tercampur (Blended Raw Meal) dipindahkan
melalui penghantar berisi udara (Preumatic Conveyors) ke dalam suspensi alat
peﬁgering pra-panas (Kilns’ Suspention Pre-Heaters) ketika bubuk bahan baku
belum dikeringkan, agar dapat mencapai tingkat Kalsinasi (calcination) tinggi.
yang disebut dengan Oksidasi Kalsium Karbonate (Oxidation of the Cualcium
Carbonate) sebelum Bubuk bahan baku (Raw Meal) memasuki Alat Pengering
vang berputar (Rotary Kilns). Dalam Rotary Kilns, bubuk bahan baku pra-panas
(Preheated .Raw Meal) terkalsinasi (Calcined) sepenuhnya dan ak‘hirnya
tersinterisasi (Sintered) hingga mencapai 1.450° Celcius dalam bentuk (linker.
Roraty Kilns Perusahaan PT Indocement mempunyai kapasitas total 10.6 juta ton
C/i;vker per tahun di Paberik Citeureup, sedangkan kapasitas total di Paberik
Cirebon dan Paberik Tarjun masing-masing 2.4 juta ton per tahun.

Clinker panas (Hot Clinker) dari Rotary Kilns disalurkan (Dicharged)
melewati Alat Pendingin (Coolers) ketika Rotary Kilns dimatikan (Quenched) dan
Clinker didipginkan dengan udara segar memakai kipas angin kapasitas tinggi.
Dengan demikian, udara segar yang melewati Pelapis Clinker (Clinker Layer/

dipanaskan (Heated) dan kemudian mempergunakari Alat Pembakar sistem udara



(Combustion Air System) di dalam Rotary Kilns. Clinker dingin (Cooled Clinker)
dituangkan (Delivered) ke dalam tabung Clinker (Clinker Silos) yang mempunyail
kapasitas total lebih dari 800 ribu ton di Paberik Citeureup, Paberik Cirebon, dan
Paberik Tarjun.

4. Penggilingan Jadi (Finish Grinding)

Dari tabung Clinker, Clinker dingin tercampur (Mixed) dengan Gypsum dan
kemudian dimasukkan ke dalam Mesin Penggiling (Grinding Mill) agar dapat
menghasilkan semen jadi. Total kapasitas giling pada mesin Perusahaan PT.
Indocement adalah 2.460 ton per jam. Semen yang sudah selesai diproduksi
(Finished Cement) selanjutnya dipompa (Pumped) ke dalam Tabung Penyimpan
semen (Cement Storage Silos) yang mempunyai kapasitas total lebih dari 500 ribu
ton di semua Lokasi Paberik PT Indocement.

5. Pengepakan (Packing)

Dari Tabung Penyimpan semen (Cement Storage Silos), semen yang sudah
selesai diproduksi (Finished Cement) kemudian dituangkan (7ransfered) ke dalam
Alat Pengepak (Packing Plant) kantong semen dan borongan pemuat semen (Bult
Loading Cement). Pemuatan semen ke dalam kantong (Bagging Cement)
dikerjakan memakai Mesin Pengepak klep kecepatan tinggi (High Speed Valve
Packing Machines). Pengisian kantong semen tertimbang secara otomatis
(Automatically Weighed), tersegel (Sealed), dan selanjutnya dimuati ke atas truk
pengangkut semen melalui Sistem Lajur Penghantar ( Conveyor Belt System).

Total kapasitas gabungan yang dapat terhitung dari semua mesin pengepak

semen di Perusahaan PT Indocement adalah 5.000 ton per jam. Borongan semen
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dimuati ke atas truk gandeng (Tank Truck) khusus untuk pemesanan konsumen
yang dapat diangkut secara langsung dari Lokasi Lahan Paberik atau diangkut
. dengan truk menuju fasilitas pelabuhan milik Perusahaan PT Indocement.

6. Pengendalian Kualitas (Quality Control)

Proses produksi semen di setiap lokasi lahan Paberik Perusahaan PT
Indocement dipantau (Monitored) melalui ketelitian komputer pada masing-
masing Paberik dan ruang pengendali yang terpusat ketika peralatan
komputerisasi (Computerized Equipment) digunakan untuk memonitor semua
proses produksi, dari Pengadaan bahan baku (Taking Raw Materials),
Penyimpanan (Storage), hingga Penggilingan semen selesai (Finish Grinding of
Cement). Pengecekan kualitas semen diadakan secara terus-menerus, agar dapat
menjamin produksi semen berkualitas tinggi secara konsisten, sistem pengambilan
sampel otomatis yang bersifat modern, Analisis Sinar-X otomatis, dan Proses
yang terkomputerisasi secara On-line dalam menyelenggarakan pengendalian
pengukuran (Proportioning) bzhan baku, agar dapat memelihara komposisi
kelayakan Zat Kimia untuk produksi semen.

7. Produksi Menyeluruh (Production Overali)

Volume produksi pada tahun 2001 terdiri dari 11.4 juta ton Clinker dan 10.3
juta ton Semen, keduanya lebih besar daripada volume produksi tahun
sebelumnya, peningkatan produksi Clinker mendekati angka 14% dan produksi
Semen hampir mendekati angka 10%. Karena produksi meningkat, maka
pemanfaatan kapasitas produksi Clinker naik sekitar 75% bila dibandingkan

dengan 67% seperti yang tercapai pada tahun 2000. Tingkat produksi yang telah
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tercapai pada tahun 2001 adalah kejadian terbesar disepanjang sejarah Perusahaan
PT Indocement, karena adanya keunggulan produksi (Excellent Production) yang
dihasilkan melalui peralatan baru dari Paberik P-11 di Citeureup, Bogor, Jawa

Barat dan Paberik P-12 di Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan.

F. Jenis Produk (Types of Product)
1. Semen Portland Biasa (Ordinary Portland Cement)

Semen Portland Biasa, juga dikenal dengan sebutan Semen abu-abu (Gray
Cement), yang memiliki lima jenis semen standar. Perusahaan PT Indocement
hanva memproduksi Ordinary Portland Cement (OPC) tipe 1, tipe 11, dan tipe V.
Ordinary Portland Cement (OPC) adalah semen berkualitas tinggi yang cocok
untuk berbagai macam applikasi berukuran luas (Wide Variety of Applications),
seperti konstruksi perumahan, pembangunan gedung tingkat tinggi (High-Rise
Buildings), pembangunan jembatan, dan pembangunan jalan raya. Semen OPC
tipe II memiliki sifat ketahanan Asam Sulpat lebih baik (Better Sulphate
Resistance) serta sifat ketahanan hidrasi panas lebih rendah (Lower Heat of
Hydration Properties) dan khusus digunakan di daerah lahan yang banyak
mengandung asam sulpat modetar (Soil Contains Moderate Amounts of Sulphate),
konstruksi Dermaga, Bendungan dan Pijakan beban berat (Heavy Footings),
sedangkan semen OPC tipe V memberikan perlindungan tambahan (4dditional
Protection) terhadap keberadaan berbagai Asam Sulpat (Sulphates Present) di

dalam Air. Semen OPC tipe I juga merupakan bahan baku untuk Semen
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Campuran (Mixed Cement), Semen Asbes, Lantai Dasar (Floor Tiles), dan
Ferosemen (Ferrocement).
2. Semen Putih (White Cement)

Semen putih digunakan hanya untuk mendekorasi bangunan Interior dan
bangunan Eksterior. Perusahaan PT Indocement adalah satu-satunya produsen
Semen Putih (White Cement) di Indonesia, mempunyai kapasitas produksi yang
mencukupi untuk memenuhi permintaan total Semen Putih di dalam negeri
(Domestic).

3. Semen Sumur Minyak (Oil Well Cement)

Semen Sumur Minyak adalah jenis semen spesial yang digunakan dalam
Pengeboran Minyak dan Gas Alam Cair (Drilling Oil and Natural Gas), baik di
Pantai (Onshore) maupun lepas Pantai (Offshore). Semen Sumur Minyak (Oil
Well Cement) dicampur dengan Lempengan Logam (Slurry) dan kemudian
terinjeksi (Injected) diantara Pipa Pengebor (Drilling Pipe) dan Selubung Sumur
Minyak (Qil Well Casing), agar dapat menyatukan (Set) dan mengeraskan
(Harden) Pipa dan Selubung Sumur Minyak, meskipun Temperatur Sumur
Minyak tinggi (High Oil Well Temperatures), sehingga bisa mempersatukan
(Bonding) seluruh Selubung Pipa (Pipe to the casing).

4. Semen Campuran (Mixed Cement)

Semen Campuran adalah klasifikasi besar (Broad Classification) yang
melengkapi (Covers) berbagali macam produk semen lainnya. Semen Campuran
diproduksi dengan cara mencampurkan Clinker pada berbagai macam bahan

tambahan (Variety of Additives), seperti Abu Perekat (Fly Ash), Batu Kapur
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(Limestone), dan Ampas Pembakaran Tungku Peledakan (Blast-Furnace Slag),
tergantung pada kebutuhan yang diinginkan (Intended Use). Semen Campuran
memiliki kadar kandungan Clinker lebih rendah (sekitar 65% berbanding 96%
atas Ordinary Portland Cement tipe 1) dan khusus digunakan dalam berbagai
Applikasi tidak terstruktur (Non-Struktural Application), maupun Pembangunan
Apartemen Tingkat Rendah (Low-rise Appartement Buildings).

5. Semen Pozzoland (Pozzoland Cement)

Semen Pozzoland adalah produk semen Pozzolanik Hidrolik (Hydraulic
Pozzolanics) dengan kadar kandungan Batu Kapur (Limestone) tinggi dan
digunakan dalam proyek kontruksi yang kurang membutuhkan Tiang Bangunan
(Structural Support). Pada tahun 1999, Perusahaan PT Indocement telah
mengintrodusir Semen Pozzoland dan mengatur penjualan sekitar 300 ribu ton
Semen Pozzoland di sepanjang tahun tersebut.

6. Beton Siap Pakai (Ready-Mix Concrete)

Beton siap pakai diproduksi dengan mencampurkan Ordinary Portland
Cement (OPC) serta Bahan tambahan yang cocok (Appropriate Additives)
ditambah Air dan kemudian diangkut ke tempat konsumen memakai mobil truk
khusus pengakut semen. Sebagai produk yang memiliki nilai tambah (Valued
Added Product), Beton siap pakai danat menghasilkan marjin penjualan yang
lebih tinggi daripada produk semen lainnya. Secara meyakinkan, mayoritas beton
siap pakai produksi Perusahaan PT Indocement dijual di wilayah Jakarta,

umumnya merupakan kawasan industri konstruksi.



80

G. Pemasaran (Marketing)
1. Fasilitas Distribusi (Distribution facilities)

Produk semen terdistribusi di indonesia biasanya melalui jaringan distributor
utama, distributor regional, distributor pengecer dan sub-distributor pengecer atau
toko-toko grosir. Pada umumnya, toko-toko grosir dan distributor tidak dapat
memelihara (Maintain) stok semen yang terlalu banyak, sehingga produk semen
tidak cocok (not suitable) dalam penyimpanan jangka panjang (Long-Term
Storage), dan malahan produsen semen mengandalkan pengapalan (Shipments)
untuk memenuhi arus permintaan.

Perusahaan PT Indocement telah memberlakukan (Implemented) sistem
penelusuran dan pemantauan pemesanan semen yang terkomputerisasi secara on-
line (Computerized On-line Cement Delivery Monitoring and Tracking System)
untuk seluruh Paberik semen. Sistem ini memungkinkan (Enables) perusahaan
untuk menelaah (7Track) keadaan (Status) dan langkah pemuatan (Loading Pace)
jaringan distribusi. Selain itu, Perusahaan PT Indocement telah menugaskan
(Appointed) PT Dian Abadi Perkasa (PT DAP) untuk mendistribusikan semen
dalam kantong (Bagged Cement), khusus untuk permintaan domestik melalui
jaringan (Network) PT Dian Abadi Perkasa. Sistem pengorderan secara on-line
(Online Ordering System) pada PT Dian Abadi Perkasa sangat mempermudah
(Allows) pemantauan keseimbangan atas kontrak order utama (Balances of Master
Order Contracts), peredaran piutang (Outstanding Receivables) dan akses

(Access) informasi lainnya. Pada saat ini, Perusahaan PT Indocement menguasai
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(Owns) sekitar 51% saham PT Dian Abadi Perkasa dan merencanakan untuk
mengakuisisi saham yang tersisa pada tahun mendatang.

Perusahaan PT Indocement mendistribusikan seluruh borongan semen (Bulk
Cement) secara langsung ke distributor atau pengapalan (Shipments) melalui laut
dengan mempergunakan armada borongan truk tronton sampai pelabuhan kapal.
Perusahaan PT Indocement mengoperasikan (Operates) fasilitas distribusi produk
semen yang terpusat di Surabaya dan Bandung. Fasilitas ini mempunyai borongan
penyimpanan (Bulk Storage), pengepakan (Packing), fasilitas distribusi dan
pemuatan (Loading and Distribution Facilities), yang memungkinkan proses
distribusi semen secara efisien.

Distribusi semen yang efisien sangat memungkinkan pada Paberik P-12 di
Tarjun, Kotabaru, Kalimantan Selatan, dengan keberadaan (Existing) fasilitas
pemuatan (Loading) dan fasilitas pelabuhan (Port) yang ada di sekitar Lokasi
Lahan Paberik. Fasilitas distribusi tersebut sangat memungkinkan (Allow)
transportasi melalui laut ke pulau lainnya di Indonesia dan pasar internasioanal.
Selain mempunyai fasilitas pelabuhan di tarjun, Perusahaan PT Indocement juga
menyewa (Leases) sebuah tempat (Berth) di pelabuhan Tanjung Priok. yang
mempermudah (Facilities) ekspor semen ke Pasar Internasional.

2. Indutri Semen Indonesia (Indonesian Cement Industry)

Industri semen indonesia terdiri dari sembilan perusahaan. enam diantara
perusahaan tersebut dimiliki oleh Pemerintab. Hingga 31 Desember 2001, total
kapasitas produksi tahunan terjadi (Consisted) kira-kira 47,5 juta ton. lebih dari

38% dari kapasitas produksi tersebut dikuasai oleh Pemerintah. Industri semen
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berdasarkan sejarah telah didominasi oleh tiga Perusahaan, yang meliputi antara
lain: (1) Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Indocement’),
(2) Perusahaan PT Semen Gresik (“Semen Gresik™). dan (3) Perusahaan PT
Semen Cibinong (“Cibinong™), yang bersama-sama menguasai lebih dari 90%
atas kapasitas produksi semen domestik

Sebelumnya, industri semen indonesia telah diregulasi sepenuhnya (Heavily
Regulated) oleh Pemerintah seperti Patokan Harga Dasar Eceran Lokal
(Imposition of Local Retail Guideline Prices) yang disebut dengan Harga Pokok
Standar (HPS), Kuota Ekspor (Export Quota), dan perpanjangan surat ijin
(Expansion Permit). Selain itu, Pemerintah juga mempengaruhi (Influences)
industri semen melalui pemilikan langsung (Direct Ownership) dari berbagai
produsen semen. Namun, sebagai bagian dari Paket Pembaharuan (Reform
Package) Bantuan Dana Moneter Internasional (International Monetary Funds)
sekarang, Pemerintah telah menggerakan (Moved) Struktur Pasar bersifat penuh
(Full Market Structure) yang lebih tergantung pada permintaan pasar serta telah
memberhentikan (Removed) Harga Dasar Eceran Regional (Regional retail
Guideline Prices) dan Kuota-kuota Ekspor (Export Quotas).
3. Pertumbuhan Ekonomi dan Konsumsi (Consumption and Economic
Growth)

Pegembangan sektor Kepemilikan nyata (Real Estate) dan perumahan
(Housing), baik oleh wuser pengecer (Retail Users) maupun pengembang

perumahan (Housing Developers), proyek industri dan komersial serta proyek
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infrastruktur merupakan (Represent) tiga pemakai utama produk semen di
Indonesia.

Konsumsi semen di Indonesia berdasarkan sejarah sangat berkorelasi
dengan aktivitas ekonomi umum yang bersifat nyata dan pertumbuhan sektor
konstruksi. Pada periode sejak tahun 1991 hingga tahun 1999, tingkat
pertumbuhan rata-rata produk domestik bruto (Gross Domestic Product) terjadi
sekitar 6,90% per tahun, sedangkan konsumsi semen meningkat (/ncreased) rata-
rata hampir mendekati (Approximately) 10,40% per tahun. Peningkatan konsumsi
semen dalam periode ini umumnya disebabkan karena peningkatan aktivitas
ekonomi umum dan pembelanjaan (Expenditure) atas proyek pengembangan dan
proyek infrastruktur dasar di Indonesia. Namun, pertumbuhan konsumsi pada
tahun 1998 secara signifikan cenderung menurun hampir mendekati 30,60% atas
19.1 juta ton semen yang disebabkan karena kemunduran ekonomi (Economic
Slow Down), pengurangan (Cutbacks) berbagai macam proyek perumahan dan
penangguhan (Postpnoment) konstruksi privat dan aktivitas infrastruktur publik.

Konsumsi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya. Pada umumnya.
permintaan semen domestik meningkat secara signifikan dalam periode bulan Juli
hingga bulan Desember yang disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk musim
panas (Hot Dry Season) dan proyek konstruksi privat dan pemerintah yang terjadi
(Occuring) pada bulan-bulan tersebut.

4. Pasar Regional (Regional Markets)
Permintaan semen di Indonesia meliputi berbagai daerah kota besar (Region)

dengan permintaan paling tinggi (Largest) terpusat (Concentrated) di Jawa Barat
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dan Jakarta yang merupakan 25% dari populasi penduduk Indonesia. Selain itu,
secara signifikan mayoritas dari kapasitas semen domestik terpusat (Based) di
daerah tersebut dan membuat (Makes) tingkat persaingan (Competition) lebih
keras (Tougher). Pada tahun 2000, permintaan semen di Jawa Barat dan Jakarta
terhitung (Accounted) kira-kira 31%, di Jawa Tengah terhitung sekitar 13%, di
Jawa Timur terhitung sekitar 16%, dan di Sumatra terhitung sekitar 21% dari total
konsumsi semen domestik.

Walaupun konsumsi domestik meningkat (Rates) untuk wilayah Jawa Barat
dan Jakarta, terutama sekali disebabkan karena dependensi tinggi daerah historis
(Area’s High Histories dependency) menyangkut Pasar Properti Jakarta dan
berhubungan dengan Pengembangan daerah perkotaan (Urban Development),
namun Permintaan Pasar Regional menurun secara signifikan disebabkan karena
Krisis Ekonomi (Economic Crisis). Kondisi ekonomi (Economic Condition) di
Daerah Jawa Barat dan Jakarta baru-baru ini sudah mulai membaik, Perusahaan
PT Indocement berharap agar Daerah tersebut bisa menjadi Target Permintaan
Pasar Domestik yang signifikan (Significant Portion of Domestic Demand) dan
terduga di masa sekarang dan masa mendatang (Foreseeable Future).

S. Ekspor (Exports)

Pada tahun 1997, pemerintah memberhentikan (Removed) sistem kuota
ekspor berhubungan dengan Paket Pembaharuan (Reform Package) Dana Bantuan
Moneter Internasional (Infernational Monetary Funds). Pasar ekspor utama
(Principal) produsen semen Indonesia meliputi: Sri Lanka, Singapura, Brunei

Darussalam, Malaysia, Mauritius, dan Bangladesh, yang merupakan Pasar Ekspor
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(Onset) Krisis Mata Uang (Currency Crisis) serta Depresi Mata Uang Lokal
disebabkan karena persaingan (Competition) di tingkat internasional meningkat,
pasar ekspor memungkinkan produsen semen domestik untuk memelihara tingkat
pemanfaatan ekspor (Exports Utilization Rate).

Salah satu strategi Perusahaan PT Indocement dalam meningkatkan
penjualan ekspor pasar domestik baru-baru ini adalah dengan memanfaatkan
kapasitas ekspor secara berlebihan (Exports Excess-Capacity). Pengembangan
pasar ekspor dapat menciptakan (Creare) sumber permintaan tambahan
(Additional Sources of Demand), sehingga menungkinkan Perusahaan PT
Indocement mengoperasikan tingkat pemanfaatan ekspor (Rates of Exports
Utilization) yang lebih tinggi. Pada tahun 1999, penjualan ekspor meningkat

menjadi 2,2 juta ton dari 1,2 juta ton yang telah dicapai pada tahun 1998.

H. Pernyataan Misi (Mission Statement)
1. Naungan yang Lebih Baik Membuat Hidup Lebih Baik (Better Shelter For
A Better Life)

Perusahaan PT Indocement berada dalam bisnis yang menyediakan
konsekuensi naungan kualitas utama (Consistent Prime Quality Shelter), bahan
konstruksi bangunan dan jasa-jasa lainnya yang berhubungan dengan bangunan.
Perusahaan PT Indocement berupaya (4iming) menekan Harga Pokok Produksi
seminimal mungkin (Lowest Cost Producer), sehingga dengan cara tersebut

Perusahaan dapat meningkatkaﬁ Pengembangan Bisnis yang sélayaknya
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(Sustainable Development), Komunitas Bisnis besar-besaran (Wholesome
Communities), dan Ramah Lingkungan (Friendly Environment).

2. Integrasi Menjadi Kelompok Produsen Semen Kelas Dunia (Infegration
Into A World Class Cement Group)

Tahun 2001 merupakan tahun yang sangat mengesankan dan signifikan bagi
Perusahaan PT Indocement. Pada bulan April tahun 2001 PT Indocement telah
menjadi mitra resmi (Formal Entry) Perusahaan HeidelbergCement — Perusahaan
global pemasok utama (Mayor Global Player) dalam industri semen dunia,
sebagai Pemegang Saham Baru PT Indocement secara Mayoritas. Hal ini
merupakan perubahan yang sangat signifikan karena Kemajuan bersama (Coming
Together) antara PT Indocement dan HeidelbergCement dapat tercapai dengan
semangat positip (Positive Sprit) dan bersifat harmonis (Harmonious): Pertama.
adanya kelancaran transisi (Smooth Transition) terhadap Tim kepemimpinan baru.
Komposisi perpaduan yang sangat serasi (Appropriate Blend) antara Keahlian
lokal (Local Expertise) dan Pengalaman internasional (International Experience).
Komposisi tersebut merupakan Tim terpadu (7eam Composed) diantara orang-
orang yang sangat propesional (Highly Propessional Individuals), tiap orang dapat
memperlihatkan (Showing) Catatan kesuksesan masa lalu (7rack Record of
Success) dan Prestasi pribadi (Personal Achievement). Kedua dan sama
pentingnya adalah Proses Integrasi, yang telah melibatkan pendekatan
fundamental dalam mensinkronisasi atau penyelarasan (Synchronize) Filosofl
Manajemen PT Indocement dengan Filosofi Manajemen HeidelbergCement untuk

mencapai Sinergi dan Konvergensi tujuan.
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3. Visi-Visi (Visions)

Tahun 2005: Menjadi pemimpin pasar semen berkualitas tingkat domestik
(Domestic Qualitiy Market Leader in Cement)

Tahun 2010: Menjadi pemasok utama bahan konstruksi tingkat domestik
(Domestic Major Player in Construction Materials)

Tahun 2015: Menjadi perusahaan pemasok bahan konstruksi membawahi Asia
Tenggara (ASEAN’s Leading Construction Materials Enterprise)

4. Kedudukan Perseroan yang Baik (Good Corporate Citizenship)

Perusahaan PT Indocement secara terus-menerus menyediakan Kesempatan
Kerja (Opportunities) untuk Peningkatan dan Kesejahteraan karyawan
(Employees’ Succes and Growth), mempromosikan komunitas besar-besaran
(Wholesome Communities), dan Ramah Lingkungan (Friendly Enviroment)- di
daerah operasi Perusahaan.

5. Semboyan Baru Perusahaan (Our New Slogan)

Semboyan baru Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk adalah

“Naungan yang lebih baik membuat hidup lebih baik (Better Shelter For A Better

Life)”.
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Struktur organisasi merupakan susunan dalam kepengurusan Perusahaan PT

Indocement yang terbagi dalam berbagai divisi secara keseluruhan, masing-

masing divisi mempunyai tugas berbeda-beda dan bertanggung-jawab penuh

terhadap Kelangsungan Perusahaan (Well-being of Company). Struktur organisasi

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk selengkapnya adalah sebagai

berikut:
R.U.P.S
Dewan
Komisaris
Dewan
Direksi
SPI Manajer Manajer Manajer Manajer Operasi Manaje} Umum
Pemasaran Perbendaharaan Produksi & Akuntansi & Administrasi
Kepala
Unit
Kepala
Perwakilan
Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag Tata
Operasi Produksi Pemasaran Akuntansi Perbendaharaan Usaha
" Gambar 4.2

Struktur Ogranisasi PT Indocement
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J. Dewan Komisaris dan Dewan Direktur

Berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham (Extraordinary
General Meeting of Shareholders) Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk yang berlangsung di Jakarta pada tanggal 12 September tahun 2001, maka

kompisisi lengkap anggota dewan komisaris dan dewan direktur menjadi sebagai

berikut:

Susunan Dewan Komisaris

Jabatan Nama

Presiden Komisaris : Paul Marie Vanfrachem
Wakil Presiden Komisaris : Sudwikatmono

Wakil Presiden Komisaris : I Nyoman Tjager
Komisaris : Hans E. Bauer
Komisaris : Horst R. Wolf
Komisaris : H. Hakan Fernvik
Komisaris :Mark C. S. Tse
Komisaris : Parikesit Suprapto
Komisaris : Ibrahim Risjad

Susunan Dewan Direktur

Jabatan Nama

Presiden Direktur : Daniel E. A. Lavalle
Wakil Presiden Direktur : Tedy Djuhar

Derektur : Thomas W. Kern
Direktur : H. Oivind Hoidalen
Direktur : Nelson G. D. Borch
Direktur : Iwa Kartiwa

Direktur :J. C. Thierry A. Dosogne
Direktur : Benny S. Santoso

Direktur : Rama Prihandana
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K. Kepemilikan Saham Perusahaan

Berdasarkan Hasil Rapat Umum Pemegang Paham (RUPS) PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk yang berlangsung di Jakarta pada tanggal 28 September
tahun 2001, maka komposisi kepemilikan saham perusahaan secara lengkap

adalah sebagai berikut:

Gambar 4.3
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Peta Kepemilikan Saham

Shareholders Amount of Shares Issueﬂ Percentage of
Ownership

Kimmeridge Enterprise

Pte Ltd 2,271,259,197 61.70%

Government of the

Republic of Indonesia 621,128,380 16.87%
KT Mekar Perkasa t 495,703,892 13.47%
) Marubeni Corporation 69,863,127 1.90%
P’ublic and

Cooporatives 223,268,923 6.06%
Eotal 3,681,223,519 100%

L. Sumber Daya Manusia (Human Resources)

Sumber Daya Manusia (SDM) Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa
telah dirangakul (Embraced) oleh Tim Top Managemen yang baru (New Top
Management Team) dan kemudian dikembangkan secara aktif ke seluruh divisi
organisasi. Selain itu, karyawan dan karyawati (Men and Women) diperkerjakan
oleh PT Indocement berada pada tekanan tertinggi (Highest Emphasis) dalam
menjalankan aktivitas mereka sesuai dengan Filosofi Manajemen Indocement,
yang mengandung (Contains) Nilai Itikad Baik (Values to Wit), yakni tenaga kerja

unggul berkarya dibawah bimbingan serta petunjuk tim manajemen dan pimpinan
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yang unggul akan menghasilkan “Keunggulan Indocement” secara konsisten (4n
excellent work force working under the guidance and direction on excellent
leadership and management will consistently yield “Indocement Excellence”’).

Perusahaan PT Indocement memandang (Views) bahwa manusia sebagai
aset yang paling berharga (Most Valuable Assets). Perusahaan telah melakukan
investasi berhubungan dengan Sumber Daya Manusia guna memperbaiki dan
meng-upgrade berbagai ketrampilan karyawan, yang bertujuan mempercepat
(Advancing) pertumbuhan karir dan profesi karyawan. Salah satu komitmen yang
terpenting bagi Perusahaan PT Indocement adalah upaya pengembangan
kepemimpinan organisasi di masa mendatang. Perusahaan terus-menerus
memperkenalkan serta mempersiapkan pemimpin potensial dari seluruh tingkat
organisasi yang akan menerima tanggung-jawab lebih banyak: dan menantang
pemilihan pimpinan perusahaan baik dengan metode tradisional maupun
pembedaan berdasarkan bukti keberhasilan (Operations (o Benchmarks of
Success), Perusahaan berprinsip siapapun boleh menjadi pemimpin vang penting
berpotensi tinggi.

Perusahaan PT Indocement seringkali menyelenggarakan berbagai seminar
resmi tentang ketrampilan (Know-how) teknikal dan manajerial, penugasan
pendidikan dan pelatihan (Jobs Training and Coaching) yang diadakan setiap
tahun untuk menambah (Reinforce) ketrampilan sebelumnya menyangkut
pengembangan potensi kepemimpinan perusahaan hingga dapat menjamin
berbagai ketrampilan yang umumnya dapat memperbaiki etika kerja. sikap, dan

pemikiran karyawan. Selain itu, partisipasi aktif karyawan dalam berbagai cabang
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olahraga serta aktivitas rekreasi juga sangat dianjurkan, baik untuk kesehatan
maupun untuk meningkatkan persahabatan antar karyawan. Kesehatan dan
keselamatan tetap menjadi prioritas utama, sehingga Perusahaan PT Indocement
benar-benar terus menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman. Inisiatif
menyangkut keselamatan selanjutnya bermaksud mengurangi dan menghilangkan
secara total berbagai risiko kecelakaan berbahaya, supaya bisa memperoleh
keamanan lingkungan kerja bagi seluruh karyawan perusahaan.
M. Anak Perusahaan dan Investor Perusahaan (Subsidiaries and Other
Investor)
1. PT Indominco Mandiri

PT Indominco Mandiri adalah Perusahaan Tambang Batu Bara vang
berkedudukan di Bontang, Kalimantan Timur, dengan total kapasitas produksi 3.5
juta ton batu bara per tahun.
2. PT Wisma Nusantara Internasional

PT Wisma Nusantara Internasional memiliki Gedung Perkantoran 30 lantai
dan berdekatan Hotel Presiden yang berkedudukan di pusat kota Jakarta, selain itu
juga memiliki Novotel Benoa Hotel di Bali.
3. PT Cibinong Center Industrial Estate

PT Cibinong Center Industrial Estate memiliki taman industri (Zndustrial
Park) yang terletak di sekitar komplek Paberik Produksi Semen Citeureup, Bogor,

Jawa Barat.
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4. PT Indotek Engico

PT Indotek Engico merupakan Perusahaan Jasa Keteknikan (Engineering
Service Company) yang menyediakan jasa perancangan konstruksi (Construction
Design) dan jasa manajemen konstruksi (Construction Management).

5. Stillwater Shipping Corporation

Stillwater Shipping Corporation memiliki serta mengoperasikan “MV Tiga
Roda” dan “MV Batu Licin” dengan kapasitas produksi gabungan sekitar 17.500
DWT per tahun.

6. PT Dian Abadi Perkasa (PT DAP)

PT Dian Abadi Perkasa merupakan Distributor semen yang khusus
mendistribusikan permintaan domestik semen dalam kantong dan produk-produk
lainnya yang berhubungan dengan semen.

7. PT Indomix Perkasa

PT Indomix Perkasa memproduksi dan menjual beton siap pakai (Ready-Mix

Concrete) dan produk-produk semen lainnya yang dapat menghasilkan nilai

tambah (Value-Added Cement Products).

N. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Pokok
1. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun berdasarkan konsep biaya historis,
kecuali untuk persediaan yang dinilai berdasarkan nilai terendah antara perolehan
atau nilai realisasi bersih (Nilai Pasar), penempatan jangka pendek tertentu yang

dicatat sebesar nilai pasar, penyertaan saham tertentu yang dicatat dengan metode



94

ekuitas, dan aktiva tetap tertentu yang dicatat berdasarkan nilai revaluasi bersih.
Laporan arus kas konsolidasi menyajikan penerimaan dan pembayaran kas yang
diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi (Operating Activities), aktivitas
investasi (Investing Activities), dan aktivitas pendanaan (Financing Activities).
Berdasarkan surat keputusan Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM)
Republik Indonesia No. KEP-06/PM/20 tertanggal 13 Maret 2000, semua laporan
keuangan konsolidasi yang dipersiapkan dan diterbitkan oleh perusahaan-
perusahaan yang telah Go publik mulai 1 Januari 2000 harus- menyajikan laporan
arus kas konsolidasi dengan mempergunakan metode langsung.

2. Prinsip-Prinsip Konsolidasi

Laporan arus kas anak perusahaan (Subsidiaries) yang berada di luar negeri
dijabarkan dengan menggunakan kurs rata-rata selama periode bersangkutan.
Selisih kurs karena penjabaran akun-akun neraca dan laporan laba rugi disajikan
sebagai “Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan”, di bagian Ekuitas
dalam neraca konsolidasi.

Selisish antara biaya perolehan (Cost) dan nilai pasar wajar (Fair Market
Value) aktiva bersih anak perusahaan yang diakuisisi (Acquired Subsidiaries)
dibukukan sebagai “Goodwill” dan diamortisasi dengan menggunakan metode
garis lurus selama dua puluh (20) tahun karena adanya prospek usaha yang baik di
masa yang akan datang atas perusahaan asosiasi tersebut. Seluruh saldo akun-
akun dan transaksi yang signifikan antara perusahaan yang dikonsolidasi

(Consolidated Companies) telah dieliminasi.
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Penyertaan saham di mana Induk Perusahaan (Parent Company) dan Anak
Perusahaan (Subsidiaries) yang mempunyai prosentase pemilikan paling sedikit
20% tetapi tidak lebih dari 50% dicatat dengan menggunakan metode Ekuitas
(Equity Method), dimana penyertaan dinyatakan sebesar biaya perolehannya
(Cost) dan ditambah atau dikurangi dengan bagian Induk Perusahaan dan Anak
Perusahaan atas laba (rugi) bersih perusahaan asosiasi sejak tanggal perolehan,
dan dikurangi dengan penerimaan dividen oleh Induk Perusahaan dan Anak
perusahaan dari perusahaan asosiasi. Bagian laba (rugi) bersih perusahaan asosiasi
disesuaikan dengan jumlah amortisasi secara garis lurus selama 20 tahun (karena
adanya prospek usaha yang baik di masa mendatang atas perusahaan asosiasi
tersebut) atas selisih antara biaya perolehan pernyertaan saham dan proporsi
pemilikan Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan atas nilai wajar aktiva bersih
perusahaan asosiasi pada tanggal perolehan (goodwill).

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 38
mengenai “Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali”, selisih biaya
perolehan atau hasil penjualan aktiva bersih yang diperoleh atau dialihkan
berkaitan dengan transaksi restrukturisasi entitas sepengendali dengan nilai buku
bersih dicatat dan disajikan sebagai “Selisth Nilai Transaksi Restrukturisasi
Entitas Sepengendali” dibagian Ekuitas dalam neraca konsolidasi.

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 40
mengenai “Akuntansi Perubahan Ekuitas Anak Perusahaan atau Perusahaan
Asosiasi”, selisih antara nilai investasi Induk Perusahaan dan bagian Induk

Perusahaan atas nilai wajar aktiva bersih dari Anak Perusahaan atau Perusahaan
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Asosiasi sebagai akibat adanya perubahan ekuitas Anak Perusahaan atau
Perusahaan Asosiasi yang bukan berasal dari transaksi antara Induk Perusahaan
dengan Anak Perusahaan atau Perusahaan Asosiasi tersebut dicatat dan disajikan
sebagai “Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Anak Perusahaan™ di bagian- dari
ekuitas dalam neraca konsolidasi.
3. Setara Kas

Deposito berjangka dan penempatan jangka pendek lainnya dengan jangka
waktu tiga bulan atau kurang sejak tanggal penempatan atau pembelian dan tidak
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman jangka panjang (Long-Term Debts)
diklasifikasikan sebagai “Setara Kas” di bagian aktiva lancar dalam neraca
konsolidasi.
4. Penempatan Jangka Pendek

Penyertaan saham yang tercatat pada bursa efek (BEJ dan BES), obligasi
dan invastasi lainnya dengan jangka waktu lebih dari tiga bulan tetapi tidak lebih
dari satu tahun dan tersedia untuk dijual, semuanya diklasifikasikan sebagai
“Penempatan Jangka Pendek” dibagian aktiva lancar dalam neraca konsolidasi.
Obigasi yang dimiliki hingga jatuh tempo disajikan sebesar biaya perolehan
(Cost) setelah disesuaikan dengan amortisasi premi (Premium Amortizations) atau
kenaikan diskonto (Increasing Discounts) obligasi hingga tanggal jatuh tempo.

Sebelum tahun 1999, penyertaan saham yang tersedia-untuk-dijual
dinyatakan berdasarkan nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan secara
keseluruhan dengan nilai pasar pada tanggal neraca. Rugi yang belum terealisasi

atas penurunan nilai pasar dibebankan pada operasi periode berj alan.
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Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.50,
mengenai “Akuntansi Investasi Efek Tertentu”, mulai Januari 1999, penyertaan -
saham (Sekuritas Ekuitas) yang tersedia-untuk-dijual dinyatakan sebesar nilai
pasar. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi atas kenaikan
(penurunan) nilai pasar dari sekuritas ekuitas dicatat dan disajikan sebagai
“Keuntungan (Kerugian) yang belum direalisasi dari Efek Tersedia-untuk-dijual”,
di bagian Ekuitas dalam neraca konsolidasi dan dikreditkan atau dibebankan pada
operasi saat direalisasi.

S. Penyisihan Piutang Ragu-Ragu

Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan mcnetapkan penyisihan piutang
ragu-ragu berdasarkan hasil penelaahan (Tracking) terhadap akun piutang masing-
masing pelanggan pada akhir periode akuntansi.

6. Transaksi dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-

pihak yang mempunyai buhungan istimewa, sebagaimana didefinisi dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7, mengenai
“Pengungkapan Pihak-Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa”, sebagai
berikut:
a. Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (Intermediaries),
mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau berada dibawah pengendalian
bersama, dengan perusahaan pelapor (termasuk, Holdings Company, Subsidiaries,
dan Fellow Subsidiaries),

b. Perusahaan asosiasi (4ssociated Companies),
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c. Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu
kepemilikan dalam hak suara di perusahaan pelapor yang berpengaruh secara
signifikan, dan anggota keluarga dekat dari perorangan tersebut (yang dimaksud
dengan anggota keluarga dekat adalah mereka yang dapat diharapkan
mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam transaksinya dengan
perusahaan pelapor);
d. Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan4
perusahaan pelapor yang meliputi anggota dewan komisaris, direksi dan manajer
dari perusahaan serta anggota keluarga dekat orang-orang tersebut; dan
e. Perusahaan yang memiliki suatu kepemilikan substansial dalam hak suara baik
secara langsung maupaun tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan dalam
(c) atau (d), atau setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas
perusahaan yang bersangkutan. Ini mencakup perusahaan-perusahaan yang
memiliki anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang saham utama
(Preferred Stock) dari perusahaan pelapor dan perusahaan-perusahaan yang
mempunyai anggota manajemen kunci yang sama dengan perusahaan pelapor.
Seluruh transaksi yang signifikan dengan pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa, baik yang dilakukan dengan atau tidak dengan tingkat harga
dan persyaratan normal sebagaimana dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak
mempunyai hubungan istimewa diungkapkan dalam laporan keuangan

konsolidasi.
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7. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai terendah antara biaya perolchan
atau nilai pasar. Biaya perolehan ditentukan dengan menggunakan metode rata-
rata tertimbang (Weighted Average Method). Induk Perusahaan dan Anak
Perusahaan menetapkan penyisihan untuk persediaan usang berdasarkan hasil
penelaahan berkala (Tracking Permanent) atas kondisi fisik persediaan.
8. Biaya Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasikan berdasarkan masa manfaat pada.
masing-masing biaya yang dimaksud. Biaya dibayar di muka yang mempunyai
masa manfaat lebih dari satu tahun disajikan sebagai “Aktiva Tidak Lancar
lainnya-Bersih™ di bagian aktiva lancar dalam neraca konsolidasi.
9.Aktiva Tetap

Aktiva tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan (Original Cost),
kecuali untuk aktiva tetap tertentu yang dinilai kembali atau direvaluasi sesuai
dengan Peraturan Pemerintah. dikurangi akumulasi depresiasi. amortisasi. dan
deplesi. Mesin dan peralatan utama yang berbuhungan dengan proses produksi
semen didepresiasi memakai metode unit produksi, sedangkan aktiva tetap lainnya
didepresiasi memakai metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat

ekonomis aktiva tetap, yang meliputi beriku: ini:

Tahun
Pengembangan Tanah; Tambang; Bangunan; dan Prasarana 8 —30
Mesin dan Peralatan 3-10
Pengembangan gedung yang disewakan; Perabot dan Peralatan
Kantor; serta Perkakas dan Peralatan lainnya 2-5
Alat Pengangkut 5-8
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Tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan (Original cost) dan tidak
didepresiasikan.

Aktiva dalam penyelesaian diyatakan sebesar biaya perolehan (Original
Cost). Biaya perolehan tersebut termasuk jumlah pendapatan bersih yang
diperoleh dari hasil penjualan produk selama percobaan proses produksi setelah
dikurangi beban produksi. Akumulasi biaya perolehan akan direklasifikasikan ke
masing-masing aktiva tetap yang bersangkutan pada saat aktiva tersebut selesai
dikerjakan dan siap untuk digunakan (4lready using).

Biaya perolehan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi saat
terjadinya biaya; pemugaran dan perbaikan dalam jumlah signifikan yang
memenuhi kriteria sebagaimana dipersyaratkan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 mengenai “Aktiva Tetap”, yang dapat
terkapitalisasi. Aktiva tetap yang tidak digunakan lagi atau dijual, biaya perolehan
serta akumulasi depresiasi, amortisasi, dan deplesinya dikeluarkan dari kelompok
aktiva tetap yang dimaksud dan laba (rugi) yang terjadi dibukukan dalam laporan

laba rugi pada periode bersangkutan.

10. Sewa Guna Usaha

Transaksi sewa guna usaha digolongkan sebagai sewa guna usaha dengan
hak opsi (Capital Lease) apabila memenuhi semua kriteria yang dipersyaratkan
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.30, mengenai
“Akuntansi Sewa Guna Usaha”. Jika salah satu kriteria tidak terpenuhi, maka

transaksi sewa guna usaha dikelompokan sebagai transaksi sewa-menyewa

2
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(Operating Lease). Aktiva sewa guna usaha dengan hak opsi (disajikan dalam
akun “Aktiva Tetap” di necara konsolidasi) dinyatakan sebesar nilai tunai dari
seluruh pembayaran sewa guna usaha selama masa sewa guna usaha ditambah
nilai sisa (Harga Opsi) yang harus dibayar pada akhir masa sewa guna usaha.
Depresiasi aktiva sewa guna usaha dihitung dengan menggunakan metode dan
taksiran masa manfaat ekonomis yang sama dengan yang diterapkan untuk aktiva
tetap dengan pemilikan langsung.

Laba yang terjadi akibat transaksi penjualan dan penyewaan kembali (“Sale-
and-Leaseback”) ditangguhkan dan diamortisasi dengan menggunakan metode
yang sama seperti yang diterapkan dalam transaksi sebelumnya.
11.Kapitalisasi Biaya Pinjaman dan Rugi Kurs

Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 26
yang telah direvisi mengenai ‘Biaya Pinjaman”, beban bunga, selisih kurs, dan
beban lainnya yang terjadi akibat transaksi pinjaman yang digunakan untuk
membiayal pembangunan aktiva tetap terkapitalisasi. Kapitalisasi atas biaya
pinjaman ini sampai dengan pembangunan selesai dikerjakan dan aktiva tersebut
siap untuk digunakan (Already using).

12. Beban yang Ditangguhkan

Beban yang ditangguhkan adalah beban-beban yang mempunyai masa
manfaat ekonomis lebih dari satu tahun sejak ditangguhkan dan diamortisasi
berdasarkan masa manfaatnya dengan menggunakan metode garis lurus.

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 47,

mengenai “Akuntansi Tanah”, mulai 1 Januari 1999, biaya yang terjadi.
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sehubungan dengan perolehan atau perpanjangan hak atas tanah, meliputi biaya
legal, biaya pengukuran tanah, biaya notaris, pajak terkait dan biaya lainnya, akan
ditangguhkan dan diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus selama
masa berlaku hak atas tanah yang bersangkutan. Nilai buku bersih dari biaya-
biaya tersebut disajikan sebagai “Beban Tangguhan-Hak atas tanah”, di bagian
aktiva lain-lain dalam neraca konsolidasi.

13. Pengakuan Pendapatan

Pendapatan diakui pada saat barang dikirim atau jasa telah diberikan kepada
para pelanggan. Beban umumnya diakui dan dibebankan dalam periode operasi
yang bersangkutan pada saat terjadinya biaya (Asas Akrual).

14. Tunjangan Pensiun

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk menyelenggarakan
program tunjangan dana pensiun iuran pasti untuk seluruh karyawan. Iuran dana
pensiun yang ditanggung oleh Perusahaan sebesar 10% dan ditanggung oleh
Karyawan sebesar 5% dari upah dasar pensiun karyawan.

Selain itu, Anak Perusahaan masih menjalankan program manfaat tertentu
dengan cara pembayaran “Pay-as-you-go” dan dibebankan dalam operasi pada
saat karyawan yang bersangkutan telah memasuki masa pensiun.

15. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam Mata Uang Asing (Foreign Currency) dicatat dalam Mata
Uang Rupiah berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku pada saat
transaksi terjadi. Pada tanggal neraca. aktiva dan kewajiban moneter dalam Mata

Uang Asing dijabarkan ke dalam Mata Uang Rupiah berdasarkan kurs pada
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tanggal terakhir transaksi perbankan pada tahun yang bersangkutan, yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia, dan laba (rugi) kurs yang terjadi dikreditkan atau
dibebankan pada operasi tahun berjalan, kecuali untuk yang dikapitalisasi
berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) No. 26 (lihat poin
11), mengenai “Biaya Pinjaman”.

16. Transaksi Pajak Penghasilan

Sebelum tahun 1999, lnduk Perusahaan dan Anak Perusahaan menganut
metode hutang pajak dalam menghitung pajak penghasilan perusahaan.
Berdasarkan metode ini, pajak penghasilan dihitung atas dasar Taksiran
Penghasilan Kena Pajak (TPKP) pada tahun yang bersangkutan.

Mulai 1 Januari 1999, Induk Perusahaan dan Anak Perusahaan menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 mengenai “Akuntansi
Pajak Penghasilan”, yang mengharuskan pembukuan pengaruh pajak dari
pemulihan nilai tercatat aktiva dan penyelesaian nilai tercatat kewajiban, serta
pengakuan dan penilaian atas aktiva dan kewajiban pajak tangguhan sebagai
konsekuensi pajak di masa mendatang dari kejadian yang diakui dalam laporan
keuangan, termasuk rugi pajak yang dapat dikompensasi.

17. Laba (Rugi) Bersih per Lembar Saham

Laba (Rugi) bersih per lembar saham dihitung dengan membagikan laba
(rugi) bersih terhadap jumlah rata-rata tertimbang saham beredar dalam periode
bersangkutan, sekitar 3.082.769.983 lembar saham beredar (tahun 2001 beredar
3.681.223.519 lembar saham dan tahun 2000 beredar 2.484.316.447 lembar

saham).



BABV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan Rumusan Masalah Pertama
Untuk membahas rumusan masalah yang pertama dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

Tahun 1994

Tabel 5.1

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

Ikhtisar laporan keuangan
Tahun 1994

Nomor Nama-nama Akun Jumlah ( Dalam Rupiah)
1 Cash 229,250,330,582
2 Marketable Securities 3,880,332,000
3 Accounts Receivable in1993 273,936,726,915
4 Accounts Receivable in1994 377,.897,837,913
5 Average Receivables 325,917,282,414
6 Inventory in1993 329,633,888,793
7 Inventory in1994 356,354,007,738
E Average Inventories 342,993,948 266
9 Current Assets 1,120,102,194,011
10 Fixed Assets 3,282,987,485,573
11 Total Assets 5,556,406,327,501 |
12 Current Liabilities 972,130,826,852
13 Long Term Debt 1,680,254,829,949
14 Net Working Capital 147.971,367.157
15 Net Sales Revenue ! 3,388.,014,339.466
16 Income from Continuing Operations | 575,207,681,793

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal

Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini:

1). INV =

Average Inventories

N_ez‘ Sales

104
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 Rp342,993,948,266

= =0.1012
Rp 3,388,014,339,466

(Inventory in1994 + Inventory in1993)
2

Average Inventories =

_ (Rp356,354,007,738 + Rp 329,633,888,793)
2

_ Rp685,987,896,531
2

=Rp 342,993,948,266

Average Account Re ceivables

2). REC =

Average Inventories

Rp325917,282,414 _
Rp342,993,948,266

0.9502

(Re ceivable in1994 + Re ceivable in1993)
2

Average Receivables =

(Rp377,.897,837913 + Rp 273936,726,915)
2

651,834,564
- RpoSl. > 64828 _ Rp325,917.282.414

(Cash + Marketable Securities)

3). CASH =
Total Assets

_ (Rp229,250.330,582 + Rp 3.880,332,000)
Rp 5,556,406,327,501

Rp233,130,662,582

= = 0.0420
Rp5,556,406,327,501

4). QUICK = (Current Assets — Inventory)

Current Liabilities

_ (Rp1,120,102,194,011 -Rp356,354,007,738)
Rp972,130,826,852
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_ Rp763,748,186,273
Rp 972,130,826,852

=0.7856

Income from Continuing Operations
(Total Assets — Current Liabilities)

5).ROL=

_ Rp575,207,681,793
(Rp5,556,406,327,501 - Rp972,130,826,852)

_Rp575,207,681,793
Rp 4,584,275,500,649

=0.1255

Long Term Debt
(Total Assets — Current Liabilities)

6). DEBT =

_ Rp1,680,254,829,949
(Rp5,556,406,327,501-Rp972,130,826.852)

_ Rpl,680,254,829,949
Rp 4,584,275,500,649

0.3665

Net Sales
(Net Working Capital + Fixed Assets)

7). TURNOVER =

_ Rp3,388,014,339,466
(Rp147,971,367,159 + Rp 3,282,987,485,573)

_ Rp3,388,014,339,466
(Rp3,430,958,852,732)

=0.9875

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)
=(Rp 1,120,102,194,011 — Rp 972,130,826,852)

=Rp 147,971,367,159

Pada tahun 1994 telah diketahui antara lain: Rasio INV 0.1020, Rasio REC

0.9502, Rasio CASH 0.0420, Rasio QUICK 0.7856, Rasio ROI 0.1255, Rasio DEBT
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0.3665, dan Rasio TURNOVER 0.9875. Setelah mengetahui Rasio laporan keuangan
yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di atas, maka

selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung.

b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
y=0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.78(CASH) + 3.074(QUICK) +

0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER)

Tabel 5.2
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perhitungan nilai eksponen y

Tahun 1994
Jenis Rasio j Koefisien Nilai Rasio (A) X (B) Jumlah
Keuangan Keuangan
(A) (B)
Konstan 0.23883
INV -0.108 0.1012 (-0.1080) X (0.1012) -0.01093
REC - 1.583 0.9502 (-1.583) X (0.9502) -1.50417
CASH - 10.780 0.0420 (-10.780) X (0.0420) -0.45276
| QUICK 3.074 0.7856 (3.074) X (0.7856) 2.41493
ROl 0.486 0.1255 (0.486) X (0.1447) 0.06099
DEBT -4.350 0.3665 (-4.350) X (0.3665) -1.59428
TURNOVER 0.110 0.9875 (0.110) X (0.9875) 0.10863
2 Nilai Eksponen ¥ -0.738767

Pada tahun 1994 telah diketahui Nilai Eksponen y sebesar —0.73876 dan

Setelah mengetahui Nilai Eksponen y yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko

tekanan keuangan dapat kita hitung.
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c. Menghitung Risiko Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
1 .
Financial Distress Risk (FDR) = oo ; Dimana (e = 2.718282)
+e

1
1+ (2.718282)° 7%

1 1

= =0.67672=67%
1+0.47771 1.47771

Penjelasan hasil analisis tahun 1994:

Pada tahun 1994 Financial Distress Risk Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 67%, berarti probabilitas kebangkrutan perusahaan
pada tahun 1994 sekitar 67%. Angka 67% menggambarkan rangkaian kesatuan
(Continuum) dari kegagalan perusahaan dalam membayar bunga yang dikehendaki
secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi pokok pinjaman,
perusahaan dinyatakan bangkrut, hingga akhirnya dilikuidasi pada thun 1994. Hal ini
disebabkan karena nilai eksponen ynegatif (-0.72942), Rasio INV negatif
(-0.01093), Rasio REC negatif (-1.50417), Rasio CASH negatif (-0.54276), Rasio

QUICK positif (2.41493), Rasio ROI positif (0.07032), Rasio DEBT negatif

(-1.59428), dan Rasio TURNOVER positif (0.10863).
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Tahun 1995
Tabel 5.3
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ikhtisar laporan keuangan
Tahun 1995
[Nomorl Nama-nama Akun T Jumlah ( Dalam Rupiah)
|
|1 | Cash 1,385,206,730,377
2 Marketable Securities 12,096,880,612
3 Accounts Receivable in1994 377,897,837,913
4 Accounts Receivable in1995 388,453,400,060
5 Average Receivables 383,175,618,987 |
6 Inventory in1994 356,354,007,738 |
7 Inventory in1995 589,157,318,499 |
IE Average Inventories 472,755,663,119
L9 Current Assets 2,898,105,976,423
| 10 Fixed Assets . 3,891,061,199,857
11 Total Assels 8,205,010,175,767
12 Current Liabilities 1,396,700,631,396
13 Long Term Debt 3,169,136,820,914
L 14 Net Working Capital 1,501,405,345,027
15 Net Sales Revenue 3,942,266,705,685
L 16 Income from Continuing Operations 663,366,395,858

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini:

Average Inventories

1). INV =
Net Sales

_ Rp 472,755,663,119 _
Rp3,942,266,705,685

0.1199

(Inventory in1995 + Inventory in1994)

Average Inventories = 5

(Rp589,157,318,499 + Rp356,354,007,738)
2

Rp945,511,326,237

= 5 =Rp 472,755,663,119




2). REC = Average Account Re ceivables

Average Inventories

_ Rp383,175,618,987
Rp472,755,663,119

=0.8105

(Re ceivablein1995 + Re ceivable in1994)
2

Average Receivables =

(Rp388,453,400,060 + Rp377,897,837,913)

2

_ Rp766,3521,237a973 = Rp 383,175,618,987

(Cash + Marketable Securities)
Total Assets

3). CASH =

(Rp1,385,206,730,377 + Rp12,096,880,612)
Rp8,205,010,175,767

Rp1,397.303,610989 _

=0.1703
Rp8,205.010,175.767

(Current Assets — Inventory)

4). QUICK =

Current Liabilities

(Rp2,898,105,976,423 - Rp 589,157,318.499)
Rp1,396,700,631,396

_ Rp2308948657924 | .
- — 1. D
Rp1,396,700,631,396

5). ROI = Income from Continuing Operations
' (Total Assets — Current Liabilities)

_ Rp 663,366,395,858
(Rp8,205,010,175,767 — Rp1,396,700,631,396)
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_ Rp 663,366,395,858
Rp6,808,309,544,371

= 0.0974

Long Term Debt
(Total Assets — Current Liabilities)

6). DEBT =

_ Rp 3,169,136,820,914
(Rp8,205,010,175,767 — Rp1,396,700,631,396)

_ Rp 3,169,136,820,914
Rp 6,808,309,544,371

=0.4655

Net Sales
(Net Working Capital + Fixed Assets)

7). TURNOVER =

_ Rp3,942,266,705.685
(Rp1,501,405,345,027 + Rp3.891.061.199.857 )

_ Rp3.942.266.705.685 _ .
- =U./D
(Rp5,392,466,544,884)

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)
= (Rp 2,898,105,976,423 — Rp 1,396,700,631,396)

=Rp 1,501,405,345,027

Pada tahun 1995 telah diketahui antara fain: Rasio INV 0.1199. Rasio RIEC
0.8105, Rasio CASH 0.1703, Rasio QUICK 1.6531, Rasio ROI 0.0974, Rasio DEBT
0.4655, dan Rasio TURNOVER 0.7311. Setelah mengetahui Rasio laporan keuangan

yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di atas, maka

selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung,.
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b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujub rasio laporan keuangan Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:

y =0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.780(CASH) + 3.074(QUICK) +

0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.1 10(TURNOVER)

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perhitungan nilai eksponen y

Tabel 5.4

Tahun 1995 o
Jenis Rasio & Koefisien | Nilai Rasio 1 (A) X (B) Jumlah 1
Keuangan | Keuangan
@) (B)

Konstan | 0.23883
INV B -0.108 0.1199 (-0.1080) X (0.1199) -0.01293
| REC - 1.583 0.8105 (-1.583) X (0.8105) -1.28302

CASH - 10.780 0.1703 (-10.780) X (0.1703) [ -1 83383 !
QUICK B 3.074 1.6531 (3.074) X (1.6531) 5.08103
ROI B 0.486 0.0974 (0.486) X (0.0974) 0.04734
DEBT B -4.350 0.4655 (-4.350) X (0.4655) -2.02493

| TURNOVER | 0.110 | 0.7311 (0.110) X (0.7311) 0.08042
2 Nilai Eksponen y 0.29151

Pada tahun 1995 telah diketahui Nilai eksponen y sekitar 0.29151 dan Setelah

mengetahui Nilai Eksponen y yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan

menggunakan rumus tersebut di atas. kemudian selanjutnya nilai risiko tekanan

keuangan dapat kita hitung.
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c. Menghitung Risiko Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
1 .
Financial Distress Risk (FDR) = oo ; Dimana (e = 2.718282)
+e

1
1+(2.718282)0#1

1 1

= = = 0.42763 = 42%
1+1.33845 2.33845

Tabel 5.5
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perubahan tingkat risiko tekanan keuangan
Antara tahun 1995 dan 1994

Jenis Rasio 1995 1994 | Perubahan
L INV -0.01293 -0.01093 -0.00200
REC -1.28302 -1.50417 0.22115
CASH -1.83583 -0.45276 -1.38307
QUICK 5.08163 241493 2.66670
ROI 0.04734 0.06099 -0.01365
DEBT -2.02493 -1.59428 -0.43065
| TURNOVER 0.08042 0.10863 -0.02821
Eksponen y 0.29151 -0.73876 1.03027
FDR 42% 67% -25%

Penjelasan hasil analisis tahun 1995

Pada tahun 1995 risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 42% dan menurun 25%
(42% - 67%) bila dibandingkan dengan tahun 1994, berarti probabilitas kebangkrutan
perusahaan tahun 1995 sekitar 42% dan menurun 25%. Angka 42% menggambarkan
rangkaian kesatuan (Continuum) dari kegagalan perusahaan dalam membayar bunga
yang dikehendaki secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi

pokok pinjaman, perusahaan dinyatakan bangkrut. hingga akhirnya dilikuidasi pada



114

tahun 1995. Hal ini disebabkan antara lain: nilai eksponen y meningkat 1.03027
(0.29151 + 0.73876), Rasio INV menurun 0.00200 (-0.01293 + 0.01093), Rasio REC
meningkat 0.22115 (-1.28302 + 1.50417), Rasio CASH menurun 1.38307 (-1.83583
+ 0.45276), Rasio QUICK meningkat 2.66670 (5.08163 - 2.41493), Rasio ROI
0.01365 (0.04734 - 0.06099), Rasio DEBT menurun 0.43065 (-2.02493 + 1.59428).
dan Rasio TURNOVER menurun 0.02821 (0.08042 - 0.10863).

Karena risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk menurun sebesar 25% (42% - 67%), maka
probabilitas kebangkrutan Perusahaan secara finansial semakin kecil; berarti
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami kemajuan dalam hal

finansial pada tahun 1995.
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Tahun 1996
Tabel 5.6
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Ikhtisar laporan keuangan
Tahun 1996

J Nomor Nama-nama Akun Jumlah (Dalam Rupiah)
1 Cash 410,776,704,962
2 Marketable Securities 52,658,866,000
3 Accounts Receivable in1995 388,453,400,060 |
‘ 4 Accounts Receivable in1996 312,199,288,836
E Average Receivables 350,326,344,448
6 Inventory in1995 589,157,318,499
7 Inventory in1996 257,053,435,882 |
E Average Inventories 423,105,377,191
E Current Assets 1,808,464,065,807

10 Fixed Assets 2,479,074,397,414

11 Total Assets 4,607,320,884,364

12 | Current Liabilities . 808,551,240,887

13 LLong Term Debt 1,637,899,018,736

14 Net Working Capital 999,912,824,920

15 Net Sales Revenue 1,449,297,064,621

16 Income from Continuing Operations 459,025,067,624 |

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini:

Average Inventories
Net Sales

1). INV =

_ Rp423,105,377,191
Rp1,445,297,064,621

= 0.2919

(Inventory in1996 + Inventory in1995)
2

Average Inventories =

_ (Rp257,053,435,882 +Rp589,157,318,499)
2




_ Rp 846,210,754,381

3 = Rp 423,105,377,191

Average Account Re ceivables

2). REC= -
Average Inventories

Rp350,326,344,448
Rp423,105,377,191

i

0.8280

(Re ceivable in1996 + Re ceivableinl1995)
2

Average Receivables =

(Rp 312,199,288,836 + Rp388,453,400,060)

2

- Rp 70065 ‘2"688’896 = Rp 350,326,344,448

(Cash + Marketable Securities)
Total Assets

3). CASH =

Rp410,776,704,962 + Rp 52,658,866,000
Rp 4,607,320,884,364

_ Rp463,435,570,962 0.1006
Rp 4,607,320,884,364

(Current Assets — Inventory)

4). QUICK =
Current Liabilities

(Rp1,808,464,065,807 - Rp 257,053,435,882)
Rp808,551,240,887

_ Rpl551410629925 o o
Rp 808,551,240,887

Income from Continuing Operations
(Total Assets — Current Liabilities)

5). ROI =

116
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_ Rp 459,025,067,624
(Rp4,607,320,884,364 — Rp 808,551,240,887 )

_ _Rp 459,025,067,624
Rp3,798,769,643,477

= (0.1208

Long Term Debt

6). DEBT = :
(Total Assets — Current Liabilities)

_ Rp1,637,899,018,736
(Rp 4,607,320,884,364 — Rp 808,551,240,887 )

_ Rp1,637.899,018.736
Rp3,798,769,643,477

=0.4312

Net Sales

7). TURNOVER =
(Net Working Capital + Fixed Assets)

_ Rp1,449.297.064,621
(Rp 999,912,824,920 + Rp2,479,074,397,414)

_ Rp1,449,297,064,621
Rp3,478,987,222,334

=0.4166

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liubilities)

(Rp 1,808,464,065,807 ~ Rp 808,551,240,887)

Rp 999,912,824,920

Pada tahun 1996 telah diketahui antara lain: Rasio INV 0.2919, Rasio REC
0.8280, Rasio CASH 0.1006, Rasio QUICK 1.9187, Rasio ROI 0.1208, Rasio DEBT
0.4312, dan Rasio TURNOVER 0.4166. Setelah mengetahui Rasio laporan keuangan
yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di atas, maka-

selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung.
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b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
y=0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.780(CASH) + 3.074(QUICK) +
0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER)
Tabel 5.7

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perhitungan nilai eksponen y

Tahun 1996
Jenis Rasio Koefisien Nilai Rasio (A) X (B) Jumlah
Keuangan Keuangan
|
(A) (B)
| Konstan | 0.23883
[ INV -0.108 [ 0.2919 (-0.108) X (0.2919) -0.03153
REC -1.583 0.8280 (-1.583) X (0.8280) -1.31072
CASH -10.780 0.1006 (-10.780 X (0.1006) -1.08447 |
QUICK 3.074 19187 (3.074) X (0.9187) 5.89808 |
| ROI 0.486 0.1208 (0.486) X (0.1208) 0.05871 |
 DEBT ] -4.350 0.4312 (-4.350 X (0.4312) -1.87572 |
| TURNOVER | 0.110 0.4166 (0.110 X (0.4166) 0.04583 |
;Z Nilai Eksponen ¥ 1.9390 l—}

Pada tahun 1996 telah diketahui Nilai Eksponen y sekitar 1.93901 dan setelah

mengetahui Nilai Eksponen y yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan

menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko tekanan

keuangan dapat kita hitung
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c. Menghitung Risiko Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:

Financial Distress Risk (FDR) = 1—1—r ; Dimana (e =2.718282)
+e

1
1+ (2.718282)¢ %0

|
1+6.95188 7.95188

=0.12575=12%

Tabel 5.8
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perubahan tingkat risiko tekanan keuangan
Antara tahun 1996 dan 1995

Jenis Rasio 1996 1995 Perubahan

INV -0.03153 -0.01293 -0.01860

REC -1.31072 -1.28302 -0.02770
| CASH -1.08447 -1.83583 075136 !
| QUICK I 5.89808 | 5.08163 0.81645 |
| ROI B 0.05871 0.04734 0.01137 |
| DEBT [ -1.87572 -2.02493 0.1492]
 TURNOVER HE 0.04583 0.08042 -0.03459
| Eksponen y 1 1.93901 0.29151 1.64750
| FDR ] 12% | 42% -30% |

Penjelasan hasil analisis tahun 1996:

Pada tahun 1996 risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 12% dan menurun 30%
(12% - 42%) bila dibandingkan dengan tahun 1995, berarti probabilitas kebangkrutan
perusahaan tahun 1996 sekitar 12% dan menurun 30%. Angka 12% menggambarkan
rangkaian kesatuan (Continuum) dari kegagalan perusahaan dalam membayar bunga
yang dikehendaki secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi

pokok pirijjaman, perusahaan dinyatakan bangkrut, hingga akhirnya dilikuidasi pada



tahun 1996. Hal ini disebabkan karena nilai eksponen y meningkat 1.64750 (1.93901
- 0.29151), Rasio INV menurun 0.01860 (-0.03153 + 0.01293), Rasio REC menurun
0.02770 (-1.31072 + 1.28302), Rasio CASH meningkat 0.75136 (-1.08447 +
1.83583), Rasio QUICK meningkat 0.81645 (5.89808 - 5.08163), Rasio ROI
meningkat 0.01137 (0.05871 - 0.04734), Rasio DEBT meningkat 0.14921 (-1.87572
+ 2.02493), dan Rasio TURNOVER menurun 0.03459 (0.04583 - 0.08042).

Karena risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami penurunan sebesar 30% (12% -
42%), maka probabilitas kebangkrutan Perusahaan semakin kecil; berartt Perusahaa
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami kemajuan dalam hal finansial pada

tahun 1996.
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Tahun 1997
Tabel 5.9
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ikhtisar laporan Keuangan
Tahun 1997

E\Iomor Nama-nama Akun Jumlah (Dalam Rupiah)
B Cash 489,558,760,120 |
12 Marketable Securities 154,215,109,132
3 Accounts Receivable in 1996 312,199,288.836
4 | Accounts Receivable in 1997 253,006,520,707 |

5 Average Receivables 282,602,904,772

6 Inventory in 1996 257,053,435,882 |

7 Inventory in 1997 254,925,552,986

8 Average Inventories 255,989,494,434 |
E | Current Assets 1,496,186.379.339
10 | Fixed Assets 4,641,238,283,038
i Total Assets ] 6,670,122,794,406 |
12 Current Liabilities 1,531,438,486,596
13 Long Term Debt 3,968,093,496,960
14 Net Working Capital -146,918,719,161
15| Net Sales Revenue 1,572,160,965,127 |
L16 T Income from Continuing Operations 153,521,182,859 ‘

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal

Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini:

Average Inventories

1). INV =
Net Sales

_ Rp255,989,494,434
Rp1,572,160,965,127

= 0.1628

Average Inventories =

(Inventory in1997 + Inventoryin1996)

2

_ (Rp254,925,552,986 + Rp257,053,435,882)

2



Rp 511,978,988,868
2

Rp 255,989,494,434

2). REC = Average Account Re ceivables

Average Inventories

Rp282,602,904,772
Rp255,989,494,434

1.1040

(Re ceivablein 1997 + Re ceivablein 1996)
2

Average Receivables =

(Rp 253,006,520,707 + Rp312,199,288,836)

2

65,2058
_ Rp 565, 02, 09593 _ rp282,602,904,772

(Cash + Marketable Securities)
Total Assets

3). CASH =

(Rp 489,558,760,120 + Rp154,215,109,132)
Rp6,670,122,794,406

_ Rp643,773,869252 o
Rp6,670,122,794,406

4). QUICK = (Current Assets — Inventory)

Current Liabilities

_ (Rp 1,496,186,379,339 — Rp254,925,552,986)
Rp1,531,438,486,596

_ Rp1,241,260,826,353 — 08105
Rp 1,531,438,486,596

122
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Income from Continuing Operations

5). ROI =
(Total Assets — Current Liabilities)

_ Rp 153,521,182,859
(Rp6,670,122,794,406 — Rp1,531,438,486,596)

Rp153,521,182,859

= =0.0299
Rp5,138,684,307,810

Long Term Debt

6). DEBT = .
(Total Assets — Current Liabilities)

_ Rp 3,968,093,496,960
(Rp6,670,122,794,406 — Rp1,531,438,486,596)

_ Rp3,968,093,496,960
Rp5,138,684,307.810

=0.7722

Net Sales
(Net Working Capital + Fixed Assets)

7). TURNOVER =

_ Rp 1,572,160,965,127
(Rp 35,252,107,257 + Rp 4,641,238,283,038)

_ Rpl,572,160965127 .
= = VU.l3D
(Rp 4,676,490,390,295)

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)
= (Rp 1,496,186,379,339- Rp1,531,438,486,596)

= Rp35,252,107,257

Pada tahun 1997 telah diketahui antara lain: Rasio INV 0.1628, Rasio REC
1.1040, Rasio CASH 0.0965, Rasio QUICK 0.8105, Rasio ROI 0.0299, Rasio DEBT

0.7722, dan Rasio TURNOVER 0.3362. Setelah mengetahui Rasio laporan keuangan
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yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di atas, maka

selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung.

b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
y=0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) - 10.78(CASH) + 3.074(QUICK) *
0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER)
Tabel 5.10

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perhitungan nilai eksponen y

Tahun 1997
Jenis Rasio | Koefisien | Nilai Rasicﬂ (A) X (B) Jumlah
Keuangan Keuangan
- (A) (B)

Konstan 0.23883
INV -0.108 0.1628 (0,1080) X (0.1628) -0.01758
REC -1.583 1.1040 (-1,583) X (1.1040) -1.74763
CASH -10.780 0.0965 (-10,780) X (0.0965) -1.04027
QUICK 3.074 0.8105 (3,074) X (0.8105) 2.49148
ROl 0.486 0.0299 (0,486) X (0.0299) 0.01453
DEBT -4.350 0.7722 (-4,350) X (0.7722) -3.35907
TURNOVER 0.110 0.3362 (0,110) X (0.3362) 0.03698

2. Nilai Eksponen ¥ -3.38273

Pada tahun 1997 telah diketahui Nilai eksponen y sekitar -3.38273 dan

Setelah mengetahui Nilai Eksponen y yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko

tekanan keuangan dapat kita hitung
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c. Menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:

1 .
Financial Distress Risk (FDR) = Too” ; Dimana (e = 2.718282)
+e

Perubahan tingkat risiko tekanan keuangan

|

1+ (2.718282)3 %)

1

1

 140.03395  1.03395

Tabel 5.11
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

Antara tahun 1997 dan 1996

=0.96716 = 96%

Jenis Rasio | 1997 1996 Perubahan

INV -0.01758 -0.03153 0.01395

REC -1.74763 -1.31072 -0.43691
| CASH -1.04027 -1.08447 0.04420
| QUICK 2.49148 5.89808 -3.40660
| ROI 0.01453 0.05871 -0.04418
| DEBT -3.35907 -1.87572 -1.48335
| TURNOVER 0.03698 0.04583 -0.00885
 Eksponen y -3.38273 1.93901 532174
| FDR | 96% 12% 84%

Penjelasan hasil analisis tahun 1997

Pada tahun 1997 risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 96% dan mengalami

peningkatan yang sangat mencocok setinggi 84% (96% — 12%) bila dibandingkan

dengan tahun 1996, berarti probabilitas kebangkrutan perusahaan tahun 1997 sekitar

96% dan meningkat 84%. Angka 96% menggambarkan rangkaian kesatuan

(Continuum) dari kegagalan perusahaan dalam membayar bunga yang dikehendaki

" secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi pokok pinjam;clrh_ i

W
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perusahaan dinyatakan bangkrut, hingga akhirnya perusahaan dilikuidasi pada tahun

1997. hal ini disebabkan karena nilai eksponen y menurun 532174 (-3.38273 —

1.93901), Rasio INV meningkat 0.01395 (-0.01758 + 0.03153), Rasio REC menurun
0.43691 (-1.74763 + 1.31072), Rasio CASH meningkat 0.04420 (-1.04027 +
1.08447), Rasio QUICK menurun 3.40660 (2.491453 — 5.89808), Rasio ROI
menurun 0.04418 (0.01453 — 0.05871), Rasio DEBT menurun 1.48335 (-3.35907 +
1.87572), dan Rasio TURNOVER menurun 0.00885 (0.03698 — 0.04583).

Karena risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami peningkatan sebesar 84% (96% —
12%), maka probabilitas kebangkrutan Perusahaan semakin besar; berarti Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sedang mengalami permasalahan dalam hal
finansial pada tahun 1997, lagi pula di tahun 1997 perekonomian indonesia diterpa
krisis moneter yang berkepanjangan mengakibatkan banyak perusahaan dinyatakan

bangkrut dan akhirnya dilikuidasi.
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Tahun 1998
Tabel 5.12
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbhk
Ikhtisar laporan keuangan
Tahun 1998

Nomor Nama-nama Akun Jumlah (Dalam Rupiah)
1 Cash 84,094,783,367
2 Marketable Securities 173,363,768,194
3 Accounts Receivable in 1997 253,006,520,707
4 Accounts Receivable in 1998 310,738,568,072
5 Average Receivables 281,872,545,388
6 Inventory in 1997 254,925,552,986 |
7 Inventory in 1998 454,882,547,932
8 Average Inventories 354,904,050,459
9 Current Assets 1,315,227,046,704
10 Fixed Assets 7,295,662.037.007
11 Total Assets 9,107,872,695,731
12 Current Liabilities 8,570,904,264,110
13 Long Term Debt 0
14 Net Working Capital -7,255,677,217,406
15 Net Sales Revenue 1,589,882,081,427
16 Income from Continuing Operations -1,061,313.176.054

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal

Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini:

Average Inventories
Net Sales

1). TNV =

_ Rp354,904,050,459
Rp1,589,882,081,427

=(.2232

(Inventory in1998 + Inventory in1997)
2

Average Inventories =

(Rp454,882,547,932 + Rp254,925,552,986)

2

709,808.1 |
_ Rp709, L 00918 _ Rrp 354,904,050,459
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Average Account Re ceivables

2). REC =

Average Inventories

Rp281,872,544,390
Rp354,904,050,459

= 0.7942

(Re ceivable in1998 + Re ceivable in1997)
2

Average Receivables =

(Rp310,738,568,072 + Rp 253,006,520,707)
2

3,74
_ Rp5637 5;2088’779 = Rp 281,872.544.390

(Cash + Marketable Securities)
Total Assets

3). CASH =

_ (Rp84,094,783,367 + Rp173,363,768,194)
Rp9,107.872,695,731

_ Rp257,458,551,561

= =0.0283
Rp9,107,872,695,731

(Current Assets — Inventory)

4). QUICK =
Current Liabilities

(Rp 1,315,227,046,704 - Rp454,882,547,932)
Rp 8,570,904,264,110

_ Rp860344498772 ..o
Rp8,570,904,264,110

Income from Continuing Operations
(Total Assets — Current Liabilities)

5). ROl =

. ~ Rp1.061.313,176.054
(Rp9,107,872,695,731 - Rp8,570,904,264,110)
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_ ~Rp1,061313,176,054 _ o
Rp 536,968,431,621
Long Term Debt

6). DEBT = ——
(Total Assets — Current Liabilities)

_ RpO
(Rp9,107,872,695,731 - Rp 8,570,904,264,110)

Rp0

= =(.0000
Rp536,968,431,621

Net Sales

7). TURNOVER = : . :
(Net Working Capital + Fixed Assets)

_ Rp1,589,882,081,427
(Rp7,255,677,217,406 + Rp7,295,662,037,007)

Rp1,589,882,081,427 )
= =(0.1093
(Rp14,551,339,254,413)

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)
= (Rp 1,315,227,046,704 — Rp 8,570,904,264,110)

=-Rp 7,255,677,217,406

Pada tahun 1998 telah diketahui antara lain: Rasio INV 0.2232, Rasio REC
0.7942, Rasio CASH 0.0283. Rasio QUICK 0.1004. Rasio ROTI -1.9765. Rasio
DEBT 0.0000, dan Rasio TURNOVER 0.1093. Setelah mengetahui Rasio laporan
keuangan yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di

atas, maka selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung.
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b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
y=0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.78(CASH) + 3.074(QUICK) +

0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER)

Tabel 5.13
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Perhtitungan nilai eksponen y

Tahun 1998
Jenis Rasio Koefisien Nilai Rasio j (A)X (B) Jumlah
Keuangan Keuangan
(A) B)
Konstan 0.23883
INV -0.108 0.2232 {-0.1080) X (0.2232) -0.0241 |
REC - 1.583 0.7942 (-1.583) X (0.7942) -1.25722
CASH - 10.780 0.0283 (-10.780) X (0.0283) -0.30507
QUICK 3.074 0.1004 (3.074) X (0.1004) 0.30863
| ROI 0.486 -1.9765 (0.486) X (-1.9765) -0.96058
 DEBT -4.350 0.0000 {(-4.350) X (0.0000) 0
| TURNOVER 0.110 0.1093 (0.110) X (0.01202) 0.01202
¥ Nitai Eksponen ¥ -1.98750
- o e L= — -

Pada tahun 1998 telah diketahui Nilai eksponen y sekitar -1.98750 dan
Setelah mengetahui Nilai Eksponen y vang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan

dengan menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko

tekanan keuangan dapat kita hitung.
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c. Menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:

Financial Distress Risk (FDR) =

1
1+e’”

; (dimana e =2.718282)

1

1+(2.718282)01 %870

1

1

1+0.13704 1.13704

Tabel 5.14
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

Perubahan tingkat risiko tekanan keuangan

Antara tahun 1998 dan 1997

=0.87948 = 87%

Jenis Rasio 1998 1997 Perubahan
INV -0.02411 -0.01758 -0.00653
REC -1.25722 -1.74763 0.49041
CASH -0.30507 -1.04027 0.73520
QUICK 0.30863 2.49148 -2.18285
ROI -0.96058 0.01453 -0.97511
LDEBT 0.00000 -3.35907 3.35907
TURNOVER 0.01202 0.03698 -0.02496
Eksponen y -1.98750 -3.38273 1.39523
| FDR 87% 96% 9%

Penjelasan hasil analisis tahun 1998

Pada tahun 1998 risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 87% dan menurun 9%

(87% - 96%) bila dibandingkan dengan tahun 1998, berarti probabilitas kebangkrutan

perusahaan tahun 1998 sekitar 87% dan menurun 9%. Angka 87% menggambarkan

rangkaian kesatuan (Continuum) dari kegagalan perusahaan dalam membayar bunga

yang dikehendaki secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi

pokok pinjaman, perusahaan dinyatakan bangkrut, hingga akhirnya dilikuidasi pada
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tahun 1998. Hal ini disebabkan karena nilai eksponen y meningkat 1.39523
(-1.98750 + 3.38273), Rasio INV menurun 0.00653 (-0.02411 + 0.01758), Rasio
REC meningkat 0.49041 (-1.25722 + 1.74763), Rasio CASH meningkat 0.73520
(-0.30507 + 1.04027), Rasio QUICK menurun 2.18285 (0.30863 — 2.49148), Rasio
ROI menurun 0.97511 (-0.96058 — 0.01453), Rasio DEBT meningkat menjadi
3.35907, dan Rasio TURNOVER menurun 0.02496 (0.01202 — 0.03698).

Karena risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami penurunan sebesar 9%, maka
probabilitas kebangkrutan Perusahaan semakin kecil; berarti Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami kemajuan dalam hal finansial péda
tahun 1998, Perusahaan telah berupaya menurunkan risiko tekanan keuangan pasca

kriris moneter.
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Tahun 1999
Tabel 5.15
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ikhtisar laporan keuangan
Tahun 1999
Nomor Nama-nama Akun Jumlah ( Dalam Rupiah) |
1 Cash 869,980,602,924
2 Marketable Securities 154,150,698,000
3 Accounts Receivable in 1998 310,738,568,072
4 Accounts Receivable in 1999 156,925,873,103
L 5 Average Receivables 233,832,220,588
6 Inventory in 1998 454,882,547,932
7 Inventory in 1999 464.543,639,527 |
8 Average Inventories 459,713,093,730
9 Current Assets 1,894,625.,453,081
10 Fixed Assets 7,051,851,348,939
|11 Total Assets 9,859,534,121,630 |
12 Current Liabilities 8,361,119,326,599 |
13 Long Term Debt 9,460,149,036
14 Net Working Capital -6,466,493,873.518
15 Net Sales Revenue 1,758,966,257,437
1 16 Income from Continuing Operations 756,289,604,502 |

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal

Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini:

1).INV =

Average Inventories

Net Sales

_ Rp459,713,093,730
Rp1,758,966,257,437

Average Inventories =

0.2614

(Inventory in1999 + Inventoriy in1998)

2

,547,932)

_ (Rp464,543,639,527 + Rp 454,882

2



_ Rp919,426,187,459

5 =Rp 459,713,093,730

2). REC = Average Account Re ceivables

Average Inventories

_ Rp233,832,220,588 ~0

=0.5087
Rp459,713,093,730

(Re ceivable in1999 + Re ceivable in1998)
2

Average Receivables =

(Rp156,925,873,103+ Rp 310,738,568,072)

2

Rp 467,664,441,175
2

= Rp 459,713,093,730

(Cash + Marketable Securities)
Total Assets

3). CASH =

_ (Rp869,980,602,924 + Rp154,150,698,000)
Rp9,859,534,121,630

_ Rp1024,131300924 o0
Rp9,859,534,121,630

4). QUICK = (Current Assets — Inventory)

Current Liabilities

(Rp1,894,625,453,081 - Rp 464,543,639,527)
Rp8,361,119,326,599

_ Rp1,430,081,813.554 ~0.1710
Rp8,361,119,326,599

J

4
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5). ROI = Income from Continuing Operations
' (Total Assets — Current Liabilities)

_ Rp756,289,604,502
(Rp9,859,534,121,630~ Rp8,361,119,326,599)

_ _Rp756,289,604,502 - 0.5047
Rp1,498,414,795,031
Long Term Debt

6). DEBT =

(Total Assets — Current Liabilities)

_ Rp9,460,149,036
(Rp9,859,534,121,630 - Rp8,361,119,326,599)

__ Rp95,460,149,036
Rp1,498,414,795,031

=0.0063

Net Sales

7). TURNOVER =
(Net Working Capital + Fixed Assets)

_ Rp1,758,966,257,437
(Rp 6,466,493,873,518 + Rp7,051,851,348,939)

_ Rpl,758,966,257,437
(Rp13,518,345,222,457)

=0.1301

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)
= (Rp 1,894,625,453,081 — Rp 8,163,119,326,599)
= -Rp 6,466,493,873,518
Pada tahun 1999 telah diketahui antara lain: Rasio INV 0.2614, Rasio REC
0.5087, Rasio CASH 0.1039, Rasio QUICK 0.1710, Rasio ROI 0.5047, Rasio DEBT
0.0063, dan Rasio TURNOVER 0.1301. Setelah mengetahui Rasio laporan keuangan
yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di atas, maka

selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung.
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b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
y=0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.78(CASH) + 3.074(QUICK) +

0.486(ROT) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER)

Tabel 5.16
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perhitungan nilai eksponen y

Tahun 1999
Jenis Rasio | Koefisien Nilai Rasio (A) X (B) Jumlah
Keuangan Keuangan
(A) B)
| Konstan 0.23883
INV -0.108 0.2614 (-0.1080) X (0.2614) -0.02823
REC -1.583 0.5087 (-1.583) X (0.5087) -0.80527 |
CASH - 10.780 0.1039 (-10.780) X (0.1039) -1.12004
QUICK 3.074 0.1710 (3.074) X (0.1710) 0.52565
[ ROI 0.486 0.5047 (0.486) X (0.5947) 0.24528
DEBT -4350 0.0063 (-4.350) X (0.0063) -0.02740
| TURNOVER 0.110 0.1301 (0.110) X (0.1301) 0.01431
Z Nilai Eksponen ¥ -0.9563ﬂ

Pada tahun 1999 telah diketahui Nilai eksponen y sekitar -0.95687 dan

Setelah mengetahui Nilai Eksponen y yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko

tekanan keuangan dapat kita hitung.
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c. Menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:

Financial Distress Risk (FDR)

i

1+e

; Dimana (e = 2.718282)

1

1+(2.718282)¢09%687)

1

1

1+0.38409  1.38409

Tabel 5.17
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perubahan tingkat risiko tekanan keuangan

Antara tahun 1999 dan 1998

=0.72249=T72%

Jenis Rasio 1999 1998 | Perubahan

| INV -0.02823 -0.02411 -0.00412
 REC -0.80527 -1.25722 0.45195
| CASH -1.12004 -0.30507 -0.81497
| QUICK 0.52565 0.30863 0.21702
_ROI | 0.24528 -0.96058 1.20586
| DEBT ( -0.02740 0.00000 -0.02740
| TURNOVER 0.01431 | 0.01202 0.00229

Eksponen ¥ -0.95687 | -1.9875 1 03063

FDR 72% | 87%. -15%

Penjelasan hasil analisis tahun 1999

Pada tahun 1999 risiko tekanan kevuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 72% dan menurun 15%

(712% -

87%) bila dibandingkan dengan tahun

1998, berarti

probabilitas

kebangkrutan perusahaan tahun 1999 sekitar 72% dan menurun 15%. Angka 72%

menggambarkan rangkaian kesatuan (Cowntinuum) dari kegagalan perusahaan dalam

membayar bunga yang dikehendaki secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan
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dalam melunasi pokok pinjaman, perusahaan dinyatakan bangkrut, hingga akhirnya
perusahaan dilikuidasi pada tahun 1999. Hal ini disebabkan karena nilai eksponen

y meningkat 1.03063 (-0.95687 + 1.98750), Rasio INV menurun 0.00412 (-0.02823

+ 0.02411), Rasio REC meningkat 0.54195 (-0.80527 + 1.25722), Rasio CASH
menurun 0.81497 (-1.12004 + 0.30507), Rasio Quick meningkat 0.21702 (0.52565 —
0.30863), Rasio ROI meningkat 1.20586 (0.24528 + 0.96058), Rasio DEBT menurun
0.02740 (-0.02740 -0.0000), dan Rasio TURNOVER meningkat 0.00229 (0.01431 —
0.01202).

Karena risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami penurunan sebesar 15% (72% —
87%), maka probabilitas kebangkrutan Perusahaan semakin kecil; berarti Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami kemajuan dalam hal finansial pada

tahun 1999.



139

Tahun 2000
Tabel 5.18
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ikhtisar laporan keuangan
Tahun 2000
Nomor Nama-nama Akun Jumlah ( Dalam Rupiah) |
1 Cash 260,136,001,137
2 Marketable Securities 65,581,565,800
3 Accounts Receivable in 1999 156,925,873,103
4 Accounts Receivable in 2000 257,932,047,532
5 Average Receivables 207,428,960,318
6 Inventory in 1999 464,543,639,527 |
7 Inventory in 2000 562,090,297,824
8 Average Inventories 513,316,968,676
9 Current Assets 1,291,630,136,263
|10 | Fixed Assets 8,691,187,573,331
11 | Total Assets 11,649,036,868,225
12 Current Liabilities 376,409,901,830
13 Long Term Debt 10,136,078,001,525
14 Net Working Capital 915,220,234,433
15 Net Sales Revenue 2,447,973,309,208 |
16 | Income from Continuing Operations | -1,253,344,350,990

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut int:

Average Inventories
Net Sales

1). INV

Rp513,316,968,676
Rp2,447.973,309,208

= 0.2097

(Inventory in 2000 + Inventory in1999 )
2

Average Inventories =

_ (Rp562,090,297,824 + Rp 464,543,639,527)
2
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_ Rp1,026,633,937,351
2

=Rp 513,316,968,676

2). REC = Average Account Re ceivables

Average Inventories

Rp207.428,960,318
Rp513,316,968,676

0.4041

( Re ceivable in 2000 + Re ceivable in1999 )
2

Average Receivables =

(Rp257,932,047,532 + Rp156,925,873,103)
2

- Rp 414=8572’920’635 = Rp 207,428,960,318

(Cash + Marketable Securities)

3). CASH =
Total Assets

(Rp260,136,001,137 + Rp 65,581,565,800)
Rp11,649.036.868.225

e -~
_ _Rp325717,566.957 o oo0
Rp11,649,036,868,225

(Current Assets — Inventory)
Current Liabilities

4). QUICK =

(Rp1,291,630,136,263 - Rp 562,090,297,824)
Rp376,409,901,830

_ Rp729,539.838439 _ . .o
Rp376,409,901,830
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5).ROI = Income from Continuing Operations
. (Total Assets — Current Liabilities)

_ — Rp1,253,344,350,990
(Rp11,649,036,868,225—- Rp376,409,901.830)

_ ~Rp1253344350990 _ ..o
Rp11272,626,966,395 '

Long Term Debt
(Total Assets — Current Liabilities)

6). DEBT =

_ Rp10,136,078,001,525
(Rp11,649,036,868,225—- Rp376,409,901,830)

_ Rp10,136,078,001.525
Rp11,272,626,966,395

=0.8992

Ner Sales

7). TURNOVER =
(Net Working Capital + Fixed Assets)

_ Rp2,447,973,309,208
(Rp915,220.234,433 + Rp8,691,187,573,331)

_ Rp2,447,973.309,208
(Rp9,606,407,807,764)

=0.2548

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)
=(Rpl1,291,630,136,263 — Rp 376,409,901,830)
=Rp 915,220,234,433
Pada tahun 2000 telah diketahul antara lain: Rasio INV 0.2097. Rasio RIZC
0.4041, Rasio CASH 0.0280, Rasio QUICK 1.9382, Rasio ROI -1.1112. Rasio
DEBT 0.8992, dan Rasio TURNOVER 0.2548. Setelah mengetahui Rasio laporan
keuangan yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di

atas, maka selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung.
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b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
y=0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.78(CASH) + 3.074(QUICK) +
0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER)
Tabel 5.19

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Perhitungan nilai eksponen y

Tahun 2000
| Jenis Rasio | Koefisien { Nilai Rasio | (A) X (B) ] Jumlah
Keuangan Keuangan
| (A) €2))
f Konstan 0.238837
' INV -0.108 0.2097 (-0.1080) X (0.2097) -0.02265
' REC - 1.583 0.4041 (-1.583) X (0.4041) -0.63969 |
| CASH -10.780 0.0280 (-10.780) X (0.0280) -0.30184 |
| QUICK 3.074 1.9382 (3.074) X (1.9382) 5.95803 |
ROI 0.486 -0.1112 (0.486) X (-0.1112) -0.05404 |
DEBT 4350 0.8992 (-4.350) X (0.8992) -3.91152
TURNOVER 0.110 0.2548 (0.110) X (0.2548) 0.028031
X Nilai Eksponen y | 1.29515 |

Pada tahun 2000 telah diketahui Nilai eksponen y sekitar 0.29515 dan setelah

mengetahui Nilai eksponen y yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan

menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko tekanan

keuangan dapat kita hitung.
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c. Menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:

Financial Distress Risk (FDR)

il

1
1+e’

1

1+(2.718282)01%%1%)

1 1

1+3.65155 4.65155

Tabel 5.20

; Dimana (e = 2.718282)

=0.21498 = 21%

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Perubahan tingkat risiko tekanan keuangan

Antara tahun 2000 dan 1999

[ Jenis Rasio 2000 1999 | Perubahan |
PNV -0.02265 -0.02823 0.00558%
REC -0.63969 -0.80527 0.16558 |
EiéSH -0.30184 -1.12004 0.81820
QUICK 1 5.95803 0.52565 5.43238
[ ROI 18 -0.05404 0.24528 -0.29932 |
| DEBT [ -3.91152 -0.02740 -3.88412
| TURNOVER ] 0.02803 0.01431 0.01372
| Eksponen j 129515 | -0.95687 225202
| FDR | 21% | 2% | -S1%

Penjelasan hasil analisis tahun 2000

Pada tahun 2000 risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 21% dan menurun 51%

Q1% —

72%) bila dibandingkan dengan tahun

1999, berarti

probabilitas

kebangkrutan perusahaan tahun 2000 sekitar 21% dan menurun 51%. Angka 21%

menggambarkan rangkaian kesatuan (Continuum) dari kegagalan perusahaan dalam

membayar bunga yang dikehendaki secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan
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dalam melunasi pokok pinjaman, perusahaan dinyatakan bangkrut, hingga akhimya

dilikuidasi pada tahun 2000. Hal ini disebebkan karena nilai eksponen y meningkat

2.25202 (1.29515 + 0.95687), Rasio INV meningkat 0.00558 (-0.02265 + 0.02823),
Rasio REC meningkat 0.16558 (-0.63969 + 0.80527), Rasio CASH meningkat
0.81820 (-0.30184 + 1.12004), Rasio QUICK meningkat 5.54238 (5.95803 -
0.52565), Rasio ROI menurun 0.29932 (-0.05404 — 0.24528), Rasio DEBT menurun
3.88412 (-3.91152 + 0.02740), dan Rasio TURNOVER meningkat 0.01372 (0.02830
—-0.01431).

Karena risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami penurunan sebesar 51% (21% —
72%), maka probabilitas kebangkrutan Perusahaan semakin kecil: berarti Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami kemajuan dalam hal finansial pada

tahun 2000.
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Tahun 2001
Tabel 5.21
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ikhtisar laporan keuangan
Tahun 2001

Nomor Nama-nama Akun Jumlah ( Dalam Rupiah) |
1 Cash 255,872,249,72ﬂ
2 Marketable Securities 26,600,167,800 |
3 Accounts Receivable in 2000 257,932,047,532 |
4 Accounts Receivable in 2001 268.669.383.382
5 Average Receivables 1 263 ZiQQlL\ij?
6 | Inventory in 2000 562,090,297,824 |
7 Inventory in 2001 828,044.,882,547
8 Average Inventories 695,067,590,186
9 Current Assets 1,527,989,099,460 |
10 Fixed Assets | 8,732.179.923.464 |
11 Total Assets 1 11,930.019.357.471 i
12 Current Liabilities | 720.332.680.791
13 Long Term Debt | 8,433,710,000,548
14 | Net Working Capital %: 807,656,418.669 |
15 | Net Sales Revenue 3,453,411,340,960 '
16 | Income from Continuing Operations L -106,049,419,052

a. Menghitung tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus-rumus berikut ini:

Average [nventories
Net Sales

1. INV =

Rp 695,067,590,186
Rp3,453,411,340,960

(Inventory in 2001 + Inventory in 2000)
2

Average Inventories =

_ (Rp3828,044,882,547 + Rp 562,090,297 824)
' 2
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_ Rp1,390,135,180,371
2

=Rp 695,067,590,186

2). REC = Average Account Re ceivables

Average Inventories

_ Rp263,300,715,457
Rp 695,067,590,186

=(.3788

(Re ceivable in 2001 + Re ceivable in 2000)
2

Average Receivables =

(Rp 268,669,383,382 + Rp 257,932,047,532)
2

526,601,430914
_ R 6,621, 1% Rp 263.300,715,457

(Cash + Marketable Securities)

3). CASH =
Total Assets

_ (Rp255.872.249.722 + Rp 26.600,167.800)
Rp11,930.019,357,471

Rp282.472,417,522

= =0.0237
Rp11,930,019,357,491

4). QUICK = (Current Assets — Inventory)

Current Liabilities

(Rp1,527,989,099,460 -Rp 828,044,882,547 )
Rp 720,332,680,791

_ Rp699.944216913 _ . -

Rp 720,332,680,791

5). ROI = Income from Continuing Operations
' (Total Assets — Current Liabilities)
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_ — Rp106.049.419.052
(Rp 11,930,019,357,471 — Rp 720,332,680,791)

~ Rp106.049.419.052

=-0.0095
Rp11209.686.676.680

Long Term Debt
(Total Assets — Current Liabilities)

6). DEBT =

_ Rp 8,433,710,000,000
(Rp11,930,019,357,471 — Rp720,332,680,791)

_ Rp 8,433,710,000,000 — 07524
Rp11,209,686,676,680
Net Sales

7). TURNOVER =

(Net Working Capital + Fixed Assets)

_ Rp3,453,411,340,960
(Rp 807,656,418,669 + Rp 8,732,179,923,464 )

_ Rp3,453,411,340,960

=0.3620
Rp9,539.836,342,133

Net Working Capital = (Current Assets — Current Liabilities)
= (Rp 1,527,989,099,460 — Rp 720,332,680,791 )

= Rp 807.656.418.669

Pada tahun 2001 telah diketahui antara lain: Rasio INV 0.2013, Rasio REC
0.3788, Rasio CASH 0.0237, Rasio QUICK 0.9717, Rasio ROI -0.0095. Rasio
DEBT 0.7524, dan Rasio TURNOVER 0.3620. Setelah mengetahui Rasio laporan
keuangan yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut di

atas, maka selanjutnya nilai eksponen y dapat kita hitung.



148

b. Menghitung nilai eksponen y terhadap tujuh rasio laporan keuangan Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:
y=0.23883 — 0.108(INV) — 1.583(REC) — 10.78(CASH) + 3.074(QUICK) +
0.486(ROI) — 4.350(DEBT) + 0.110(TURNOVER)
Tabel 5.22

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbhk
Perhitungan nilai eksponen y

Tahun 2001
Jenis Rasio | Koefisien | Nilai Rasio | (A) X (B) Jumlah
Keuangan Keuangan

(A) B) | |

| Konstan 0.23883

INV -0.108 0.2013 (-0.108) X (0.2013) -0.02174

REC -1.583 0.3788 (-1.583) X (0.3788) -0.59964

CASH - 10.780 0.0237 (-10.780) X (0.0237) -0.25549

QUICK 3.074 0.9717 (3.074) X (0.9717) 2.98701

[ ROI 0.486 -0.0095 (0.486) X (-0.0095) -0.00462

| DEBT i -4.350 0.7524 (-4.350) X (0.7524) -3.27294
| TURNOVER | 0.110 | 0.3620 (0.110) X (0.3620) 0.03982 |

2 Nilai Eksponen y -0.88877

Pada tahun 2001 telah diketahui Nilai eksponen » sekitar -0.88877 dan setelah

mengetahui Nilai Eksponen y yang dimaksud berdasarkan hasil perhitungan dengan

menggunakan rumus tersebut di atas, kemudian selanjutnya nilai risiko tekanan

keuangan dapat kita hitung.
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c. Menghitung risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan menggunakan rumus berikut ini:

Financial Distress Risk (FDR)

1+e’

1

. Dimana (e = 2.718282)

1+(2.718282) 087

]

Tabel 5.23

1+0.41116

1
141116

=0.70864 = 70%

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Perubahan tingkat risiko tekanan keuangan
Antara tahun 2001 dan 2000

Jenis Rasio 2001 | 2000 | Perubahan ‘
INV -0.02174 | -0.02265 | 0.00091
REC L -0.59964 -0.63969 0.04005 |
CASH -0.25549 -0.30184 0.04635 |
QUICK 2.98701 5.95803 -2.97102
ROJ -0.00462 005404 [ 0.04942 |
| DEBT -3.27294 390152 0.03858
| TURNOVER 0.03982 0.02803 0.01179
| Eksponen y -0.88877 1.29515 218392
| FDR 70% 21% 49%

Penjelasan hasil analisis tahun 2001

Pada tahun 1997 risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk telah terjadi sebesar 70% dan meningkat 49%

(70% -~ 21%) bila dibandingkan dengan tahun 2000, berarti probabilitas

kebangkrutan perusahaan tahun 2001 sekitar 70% dan meningkat 49%. Angka 70%

menggambarkan rangkaian kesatuan (Continuum) dari kegagalan perusahaan dalam

membayar bunga yang dikehendaki secara tepat waktu, ketidakmampuan perusahaan
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dalam melunasi pokok pinjaman, perusahaan dinyatakan bangkrut, hingga akhirnya

dilikuidasi pada tahun 2001. Hal ini disebabkan karena nilai eksponen » menurun

2.18392 (-0.88877 — 1.29515), Rasio INV meningkat 0.00091(-0.2174 + 0.02265).
Rasio REC meningkat 0.04005 (-0.59964 + 0.63969), Rasio CASH meningkat
0.04635 (-0.25549 + 0.30184), Rasio QUICK menurun 2.97102 (2.98701 — 5.95803).
Rasio ROI meningkat 0.04942 (-0.00462 + 0.05404), Rasio DEBT meningkat
0.63858 (-3.27294 + 3.91152), dan Rasio TURNOVER meningkat 6.01179 (0.03982
—0.02803).

Karena risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk mengalami peningkatan scbesar 49% (709
21%), maka probabilitas kebangkrutan Perusahaan semakin besar; berarti Perusahaan
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk sedang mengalami permasalahan dalam hal
finansial pada tahun 2001.

Dengan demikian, dalam pembahasan rumusan masalah pertama kita
memerlukan tiga alur yang sistematis, yaitu: (1) Hitung tujuh rasio laporan keuangan
yang dimaksud, (2) Hitung nilai eksponen y, dan (3) Hitung risiko tekanan
keuangan (Financial Distress Risk).

Tabel 5.24
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Komparasi Risiko Tekanan Keuangan

Sejak tahun 1994 sampai dengan tahun 2001
Tahun | 1994 | 1995 T 1996 | 1997 19981 1999 1 2000 | 2001 |

2% | 21% ‘L70%
30% | 84% -9%W -15% | -51% | 49%

FDR 67% 2%|l 12% | 96% | 87%
Perubahan 0 -25%: 1
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Perubahan Financial Distress Risk pada tahun 1995 menurun 25%, tahun 1996
menurun 30%, tahun 1997 meningkat 84%, tahun 1998 menurun 9%, tahun 1999
menurun 15%, tahun 2000 menurun 51%, dan meningkat 49% pada tahun 2001

selain disebabkan oleh perubahan nilai eksponen ydan perubahan rasio laporan

keuangan juga disebabkan oleh faktor utama. Faktor utama adalah perubahan posisi
keuangan yang berhubungan dengan masing-masing akun laporan keuangan, yang
dapat memberikan /mfact secara langsung terhadap perubahan rasio [laporan
keuangan setiap tahun. Perubahan rasio laporan sejak tahun 1995 sampai dengan

tahun 2001 dapat dilihat dalam lampiran 1 pada bagian akhir dari Skripsi ini.

B. Pembahasan rumusan masalah kedua
Berdasarkan hasil pembahasan rumusan masalah pertama di atas, maka risiko
tekanan keuvangan (Financial Distress Risk) pada Perusahaan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk dapat kita ketahui seperti yang tertera dalam tabel berikut ini:
Tabel 5.25
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Risiko tekanan keuangan

Tahun 1994 sampai dengan tahun 2001 B
Tahun - 11994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 [ 1999 | 2000 | 2001 | ¥ FDR l

FDR (Dalam %) | 67 42 12 96 87 72 21 70 467 1

FDR = Financial Distress Risk.

Agar dapat membahas rumusan masalah yang kedua, maka perlu dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan H, dan H;.
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H, : Tidak ada perbedaan proporsi risiko tekanan keuangan diantara tahun 1994,
1995, 1996, 1997, 1998, 1999, 2000, 2001.

Berarti : Py, =P, =P3;=P;=Ps=Pg=P;=Pg

P = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1994.

P, = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1995.

P3 = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1996.

P4 = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1997.

Ps = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1998.

P¢ = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 1999.

P; = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 2000.

Pg = Proporsi risiko tekanan keuangan pada tahun 2001.

H; : Ada perbedaan proporsi risiko tekanan keuangan diantara tahun 1994, 1995,
1996, 1997, 1998, 1999, 2000, 2001.

Berarti : Py # Py # P52 Py #Ps#Pg# Py 2Py

b. Menentukan daerah kritis dan mencari nilai X* tabel dengan menggunakan
tabel distribusi X* (Chi Square).

Level of significance (o) = 5%

Baris (n) = 1 dan Kolom (k) = 8

Rumus: d.f. =(k-1)=(8-1)=7



X? tabel (5% , 7) = 14,100

H, diterima H, ditolak

X? =14,100
Bila :

X? hitung < 14,100 berarti H, diterima dan menolak H;.

X2 hitung > 14,100 berarti H,, ditolak dan menerima H;.

c. Mencari nilai X* hitung.

H, menyebutkan Py = P, = P3 = P4 = Ps = P¢=P; =Py

f. kolom1 = % x (2 FDR)

é— X (467%) = 58%

fei=fa=fes=fa=fes=fes=fc7=1£3=58%

X? hitung = Z%fe—)

€

Keterangan:

fo = Frekuensi observasi atau frekuensi hasil percobaan.

fe = Frekuensi yang diharapkan atau frekuensi yang sesuai dengan kondisi H,.
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Tabel 5.26
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

Perhitungan nilai X* hitung

154

Baris / Kolom 1, fe (fo— 1) (£, — f.) 2 (f, - fe)z
fe

1/1 67 58 9 81 1,397
1/2 42 58 -16 256 4,414
1/3 12 58 -46 2116 36,483
1/4 96 58 38 1444 24,897
1/5 87 58 29 841 14,500
1/6 72 58 14 196 3,379 |
1/7 21 58 -37 1369 23,603
1/8 70 58 12 144 2,483

d. Menentukan letak nilai X* hitung, yaitu:

dengan X’ hitung.

TX' = 111,156

membandingkan nilai antara X tabel

Karena nilai X? hitung = 111,156 > nilai X? tabel = 14,100, yang berarti letak

Nilai X? hitung > 14,100; maka H, ditolak dan menerima H;.

e. Menarik kesimpulan.

H, ditolak dan menerima H;

Berarti ada cukup bukti untuk mengatakan bahwa ada perbedaan proporsi atas

interpretasi Risiko Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk) pada Perusahaan PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk diantara tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998,

1999, 2000, 2001.
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Dengan demikian, dalam pembahasan rumusan masalah kedua kita
memerlukan lima alur yang sistematis, yaitu: (1) Tentukan pengertian H, dan H;,
(2) Tentukan daerah kritis, (3) Carilah nilai X* hitung, (4) Tentukan letak nilai X’

hitung, dan (5) Menarik kesimpulan.

C. Pembahasan rumusan masalah ketiga
Untuk dapat membahas rumusan masalah ketiga ini kita memerlukan data
analisis dan perhitungan yang telah dihasilkan pada rumusan masalah pertama dan
rumusan masalah kedua. Dalam hal ini akan nampak gambar grafik atas risiko
tekanan keuangan (Financial Distress Risk) Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk dari tahun 1994 hingga tahun 2001, seperti berikut:
Gambar 5.1

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tk
Risiko tekanan keuangan dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2001

100%
14
Q 50%
L

0% ‘ ‘
1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001
Year

—-e—— Risiko tekanan keuangan

sejak tahun-1994 hingga

tahun 2001
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Grafik risiko tekanan keuangan di atas menunjukkan antara lain: Pada
tahun1994 Nilai eksponen y -0.73876 dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi
sebesar 67%; tahun 1995 Nilai eksponen y 0.29151 dan Risiko tekanan keuangan
yang terjadi sebesar 42%; tahun 1996 Nilai Eksponen y 1.93901 dan Risiko tekanan
keuangan yang terjadi sebesar 12% (Financial Distress Risk paling rendah); tahun
1997 Nilai eksponen y -3.38273 dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi sebesar
96% (Financial Distress Risk vang paling tinggi): tahun 1998 Nilai Eksponen vy -
1.98750 dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi sebesar 87%; tahun 1999 Niléi
Eksponen y -0.95687 dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi sebesar72%; tahun
2000 Nilai Eksponen y 1.29515 dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi schesar
21%; tahun 2001 Nilai Eksponen y -0.88877 dan Risiko tekanan keuangan yang
terjadi sebesar 70%.

Perubahan grafiks risiko tekanan keuangan diantara tahun 1994. 1995,
1996,1997,1998,1999, 2000, 2001 juga disebabkan oleh faktor utama. Risiko tekanan
keuangan berada dibawah 50% telah terjadi pada tahun 1995, 1996, dan tahun 2000;
berarti pada tahun tersebut kondisi keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk bisa dikatakan sangat stabil. Sedangkan risiko tekanan keuangan
berada diatas 50% telah terjadi pada tahun 1994, 1997, 1998. 1999, dan tahun 2001
berarti pada tahun tersebut kondisi keuangan Perusahaan PT Indocement Tunggal

Prakarsa Tbk bisa dikatakan kurang stabil. Faktor utama yang dimaksud dapat dilihat

dalam lampiran 1 pada bagian akhir dari Skripsi ini.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisis dan Pembahasan rumusan masalah dalam Bab V
yang berhubungan dengan Risiko Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk)
pada Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, maka dapat disimpulkan
sebagal berikut:
1. Risko Tekanan Keuangan (Financial distress Risk) tahun 1994 terjadi sebesar
67%, tahun 1995 mengalami penurunan sekitar 25% (42% — 67%), tahun 1996
mengalami penurunan sekitar 30% (12% - 42%), tahun 1997 mengalami
peningkatan yang sangat mencolok sekitar 84% (96% — 12%), tahun 1998
mengalami penurunan sekitar 9% (87% — 96%), tahun 1999 mengalami
penurunan sekitar 15% (72% — 87%), tahun 2000 mengalami penurunan sekitar
51% (21% — 72%), dan tahun 2001 mengalami peningkatan sekitar 49% (70% —
21%).
2. Pengujian Statistik berdasarkan -Chi Square Test menunjukan bahwa nilai X~
hitung = 111,156 > nilai X* tabel = 14,100, yang berarti letak Nilai X* hitung >
14,100; maka H, ditolak dan menerima H; karena Nilai X * hitung berada di dalam
kurva daerah penerimaan H;. Berarti ada cukup bukti untuk mengatakan bahwa
ada perbedaan proporsi risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk) pada
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk diantara tahun 1994, 1995.

1996, 1997, 1998, 1999, 2000, 2001.
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3. Pada tahun 1994 Nilai eksponen y -0.73876 dan Risiko tekanan keuangan
yang terjadi sebesar 67%; tahun 1995 Nilai eksponen y 0.29151 dan Risiko
tekanan keuangan yang terjadi sebesar 42%; tahun 1996 Nilai eksponen vy
1.93901 dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi sebesar 12% (Financial
Distress Risk paling rendah); tahun 1997 Nilai eksponen y -3.38273 dan Risiko
tekanan keuangan yang terjadi sebesar 96% (Financial Distress Risk paling
tinggi); tahun 1998 Nilai eksponen y -1.98750 dan Risiko tekanan keuangan
yang terjadi sebesar 87%; tahun 1999 Nilai eksponen y -0.95687 dan Risiko
tekanan keuangan yang terjadi sebesar72%,; tahun 2000 Nilai eksponen y 1.29515
dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi sebesar 21%; tahun 2001 Nilai
eksponen y -0.88877 dan Risiko tekanan keuangan yang terjadi sebesar 70%.
Berarti bila —(~) < Nilai eksponeny < 0, maka Tingkat risiko tekanan keuangan
terletak diantara Range 50% < Financial Distress Risk < 100%; bila Nilai
eksponeny = 0, maka Tingkat risiko tekanan keuangan terjadi sebesar 50%
(DFDR = 50%); sedangkan bila 0 < Nilai eksponeny < +(~), maka Tingkat risiko

tekanan keuangan terletak diantara Range 0% < Financial Distress Risk < 50%.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam Skripsi ini berupa Studi Kasus
berhubungan dengan Risiko Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk) pada
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Data-data keuangan serta

Data-data lainnya yang dibutuhkan untuk penelitian telah diperoleh melalui
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dokumentasi pada Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) Gedung Busra Efek

Jakarta & melalui situs Internet dengan Homepage http://www.indocement.co.id,

sehingga keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak diadakannya Observasi
langsung ke Paberik untuk melihat Proses Produksi dan tidak diadakannya tanya-

jawab langsung dengan Pihak Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

C. Saran

Berdasarkan hasil Analisis Data dan Pembahasan yang telah dilakukan
berhubungan dengan Risiko Tekanan Keuangan (Financial Distress Risk) pada
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk; agar Perusahaan dapat
mengatasi Risiko Tekanan Keuangan, maka Saran-saran yang dapat
disumbangkan oleh peneliti antara lain: Perusahaan harus berupaya menurunkan
Nilai eksponeny terhadap rasio laporan keuangan. dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menurunkan Rasio INV

Perusahaan harus berupaya dalam meningkatkan Ner Sales dan menurunkan
Average Inventory, supaya Rasio INV menjadi lebih kecil daripada periode
sebelumnya. Karena Perusahaan yang mempunyai Rasio INV lebih tinggi
menggambarkan bahwa perputaran persediaan terhadap penjualan bersih bersifat
lamban, sehingga mengakibatkan risiko likuiditas jangka pendek dan risiko
tekanan keuangan meningkat. Sedangkan perusahaan yang mempunyai Rasio INV

lebih rendah menggambarkan bahwa perputaran persediaan terhadap penjualan
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bersih bersifat cepat, sehingga mengakibatkan risiko likuiditas jangka pendek dan
risiko tekanan keuangan menurun.
2. Menurunkan Rasio REC

Perusahaan harus berupaya dalam menurunkan Average Receivables dan
mengurangi penjualan secara kredit; supaya Rasio REC menjadi lebih kecil
daripada periode sebelumnya. Karena Perusahaan yang mempunyai Rasio REC
lebih tinggi umumnya menggambarkan bahwa perputaran piutang dagang
terhadap persediaan relatif bersifat lamban, sehingga mengakibatkan risiko
likuiditas jangka pendek dan risiko tekanan keuangan meningkat. Sedangkan
perusahaan yang mempunyai Rasio REC lebih rendah umumnya menggambarkan
bahwa perputaran piutang dagang terhadap persediaan relatif bersifat cepat.
sehingga mengakibatkan risiko likuiditas jangka pendek dan risiko tekanan
keuangan menurun.
3. Menurunkan Rasio CASH

Perusahaan harus berupaya dalam menurunkan Cush serta Markctable
Securities dan meningkatkan jumlah 7oral Assets: supava Rasio CASH menjadi
lebih kecil daripada periode sebelumnya. Karena Perusahaan yang mempunyai
proporsi kas dan surat berharga lebih tinggi menggambarkan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kapasitas lebih besar dalam melunasi hutang pinjaman yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva paling likuid di dalam mengatasi
(Cope) permasalahan operasi jangka pendek. Berarti Rasio CASH yang lebih
tinggi dapat meningkatkan risiko tekanan keuangan (Financial Distress Risk);

sebab perusahaan kurang memanfaatkan kas sebaik mungkin umpamanya untuk -
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menambah aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
Sedangkan Rasio CASH yang lebih rendah dapat menurunkan risiko tekanan
keuangan pada suatu perusahaan; sebab adanya penurunan kas tersebut bisa saja
dimanfaatkan untuk keperluan aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aklivitas
pendanaan, yang dapat menghasilkan aliran kas masuk (Cash Inflow) di masa
mendatang.
4. Meningkatkan Rasio QUICK

Perusahaan harus berupaya dalam meningkatkan Quick Assets (Current.
Assets — Inventory) dan menurunkan Current Liabilities; supaya Rasio QUICK
menjadi lebih besar daripada periode sebelumnva. Perusahaan yang mempunyai
Rasio QUICK lebih tinggi menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan
tersebut bersifat iebih solven dalam melunasi kewajiban yang segera jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva likuid, sehingga mengakibatkan risiko tekanan
keuangan menurun. Sedangkan perusahaan yang mempunyai Rasio QUICK lebih
rendah menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan tersebut kurang solven
bahkan insolven dalam melunasi kewajiban yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva likuid, sehingga mengakibatkan risiko tekanan keuangan
meningkat.
5. Meningkatkan Rasio ROI

Perusahaan harus berupaya dalam meningkatkan Income from Continuing
Operations atau sering disebut sebagai FEarnings before Interest and Taxes
(EBIT) dengan cara meningkatkan Net Sales, sebab Net Sales merupakan sumber

pendapatan utama bagi perusahaan agar dapat meningkatkan Income from
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Continuing Operations; supaya Rasio ROI menjadi lebih besar daripada periode
sebelumnya. Karena Perusahaan yang mempunyai Rasio ROI lebih tinggi
menggambarkan bahwa profitabilitas aktivitas operasi perusahaan tersebut
bersifat lebih baik, sehingga mengakibatkan risiko tekanan keuangan menurun.
Sedangkan perusahaan yang mempunyai Rasio ROI lebih rendah menggambarkan
bahwa profitabilitas aktivitas operasi perusahaan tersebut bersifat kurang baik.
sehingga mengakibatkan risiko tekanan keuangan meningkat.
6. Menurunkan Rasio DEBT

Perusahaan harus berupaya dalam menurunkan Long-rerm Debt terhadap
Struktur Modal Perusahaan; supaya aktivitas perusahaan lebih banyak didanai
dengan Modal Sendiri dan Rasio DEBT menjadi lebih kecil daripada periode
sebelumnya. Karena Perusahaan yang mempunyal proporsi pinjaman lebih tinggi
dalam struktur modal menggambarkan bahwa perusahaan tersebut lebih banyak
didanai (Financed) dengan pinjaman, sehingga mengakibatkan risiko tekanan
keuangan meningkat. Sedangkan perusahaan yang mempunyai proporsi pinjaman
lebih rendah dalam struktur modal menggambarkan bahwa perusahaan tersebut
lebih sedikit didanai dengan pinjaman, sehingga mengakibatkan risiko tekanan
keuangan menurun.
7. Meningkatkan Rasio TURNOVER

Perusahaan harus berupaya dalam meningkatkan Net sales, yang sangat
berhubungan dengan upaya menurunkan Rasio INV dan upaya meningkatkan
Rasio ROI: supaya Rasio TURNOVER menjadi lebih besar daripada periode

sebelumnya. Karena Perusahaan yang mempunyai Rasio TURNOVER lebih



tinggi menggambarkan bahwa perusahaan tersebut dapat mengupayakan aktiva
dengan lebih cepat untuk menghasilkan penjualan agar segera memperoleh kas.
sehingga risiko tekanan keuangan menurun. Sedangkan perusahaan yang
mempunyai Rasio TURNOVER lebih rendah menggambarkan bahwa perusahaan
tersebut kurang cepat dalam mengupayakan aktiva untuk menghasilakan
penjualan agar dapat memperoleh kas, sehingga risiko tekanan keuangan

meningkat.
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LAMPIRAN 1

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk
RINGKASAN PERUBAHAN POSISI KEUANGAN



Lampiran 1.1

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
Ringkasan perubahan posisi keuangan
Antara tahun 1995 dan tahun 1994

Nama-nama Akun j Tahun 1995 (Rp) Tahun 1994 (Rp) Perubahan
Naik (turun)
| Cash 1,385,206,730,377 229,250,330,582 1,155,956,399,7957
Marketable Securities 12,096,880,612 3,880,332,000 8,21 6,548,6127

Accounts Receivable in 1994

377,897,837,913

273,936,726,915

103,961,110,998

Accounts Receivable in 1995

388,453,400,060

377,897,837,913

10,555,562,147

Average Receivables

382,175,618,987

325,917,282,414

57,258,336,573

h[rzventory in 1995

356,354,007,738

329,633,888,793

26,720,118,945

Inventory in 1995

589,157,318,499

356,354,007,738

232,803,310,761

Average Inventories

472,755,663,119

342,993,948,266

129,761,714,853

Current Assets

2,898,105,976,423

1,120,102,194,011

1,778,003,782,412

Fixed Assets

3,891,061,199,857

3,282,987,485,573 |

608,073,714,284

Total Assets

8,205,010,175,767

5,556,406,327,501

2,648,603,848,266

Current Liabilities

1,396,700,631,396

972,130,826,852

424,569,804,544

Long Term Debt

3,169,136,820,914

1,680,254,829,949

1,488,881,990,965

Net Working Capital

1,501,405,345,027

147,971,367,157

1,353,433,977,870 |

L.—’\f'er Sales Revenue

3,942,266,705,685

3,388,014,339,466 554,252,366.219 |

Llnconwﬁ'om Continuing Operations

663,366,395,858

575.207,681.793 |

88,158,714.065 |

Lampiran 1.2

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ringkasan perubahan posisi keuangan
Antara tahun 1996 dan tahun 1995

ﬁ Nama-nama Akun Tahun 1996 (Rp) Tahun 1995 (Rp) Perubahan
Naik (Turun)
)Esh 410,776,704,962 | 1,385,206,730,377 (974,430,025,415)
l Marketable Securities 52,658,866,000 12,096,880,612 40,561,985,388
@cozmts Receivable in 1995 388,453,400,060 377,897,837,913 10,555,562,147
@counts Receivable in 1996 312,199,288.836 388,453,400,060 (76,254,111,224)
@erage Receivables 350,326,344,448 383,175,618,987 (32,849,274,539)

Inventory in 1995

589,157,318,499

356,354,007,738

232,803,310,761 |

Inventory in 1996

257,053,435,882

589.157,318.,499

(332,103,882,617) |

423,105,377,191

472,755,663,119

(49,650,285.,928) |

Average Inventories ]
Current Assets ]
|

1,808,464,065,807

2,898,105,976,423

(1,089,641,910,616)

Fixed Assets

| 2,479,074,397,414

3,891,061,199,857

(1,411,986,802.,443)

Toral Assets

4,607,320,884,364

8,205,010,175,767

(3,597,689,291.,403)

Current Liabilities

808,551,240,387

1,396,700,631,396

(588,149,390,509)

!
-

Long Term Debt

1,637,899,018,736

3,169,136,820,914

(1,531,237,802,178)

Net Working Capital

999,912,824,920

1,501,405,345,027

(501,492,520.107) |

Ner Sales Revenue

1,449,297,064,621

3,942,266,705,685

(2,492,969,641.064)

Income from Continuing Operations

459,025,067,624

663.366,395,858

(204,341,328.234)




Lampiran 1.3

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ringkasan perubahan posisi kenangan
Antara tahun 1997 dan tahun 1996

Nama-nama Akun Tahun 1997 (Rp) Tahun 1996 (Rp) Perubahan
Naik (Turun)
Cash 489,558,760,120 410,776,704,962 78,782,055,158
Marketable Securities 154,215,109,132 52,658,866,000 101,556,243,132
Accounts Receivable in 1996 312,199,288,836 388,453,400,060 (76,254,111,224)
Accounts Receivable in 1997 253,006,520,707 312,199,288,836 (59,192,768,129)
Average Receivables 282,602,904,772 350,326,344,448 (67,723,439,676)

Inventory in 1996

257,053,435,882

589,157,318,499

(332,103,882,617)

Inventory in 1997

254,925,552,986

257,053,435,882

(2,127,882,896)

Average Inventories 255,989,494,434 423,105,377,191 (167,115,882,757)
Current Assets 1,496,186,379,339 | 1,808,464,065,807 (312,277,686,468) l
Fixed Assets 4,641,238,283,038 | 2,479,074,397414 | 2,162,163,885,624 ]
Total Assets 6,670,122,794,406 | 4,607,320,884,364 | 2,062,801,910,042
Current Liabilities 1,531,438,486,596 808,551,240,887 722,887,245,709
Long Term Debt 3,968,093,496,960 | 1,637,899,018,736 | 2,330,194,478,224
Wt Working Capital -146,918,719,161 999,912,824,920 | (1,146,831,544,081)
LNet Sales Revenue 1,572,160,965,127 | 1,449,297,064,621 122,863,900,506

| Income from Continuing Operations

153,521,182,859

459,025,067,624

(305,503,884,765) |

Lampiran 1.4

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ringkasan perubahan posisi keuangan
Antara tahun 1998 dan tahun 1997

Nama-nama Akun

L Tahun 1998 (Rp)T Tahun 1997 (Rp)

Perubahan

Naik (Turun)

Cash

| 84,094,783,367

489,558,760,120

(405,463,976,753)

Marketable Securities

| 173,363,768,194

154,215,109,132

19,148,659,062

Accounts Receivable in 1997

253,006,520,707

312,199,288,836

(59,192,768,129)

Accounts Receivable in 1998 310,738,568,072 253,006,520,707 (57,732,047,365)
Average Receivables 281,872,545,388 282,602,904,772 (730,359,384)
Inventory in 1997 254,925,552,986 257,053,435,882 (2,127,882,896)
Inventory in 1998 454,882,547,932 254,925,552,986 199,956,994,946
| Average Inventories 354,904,050,459 255,989,494,434 98,914,556,025
Current Assets 1,315,227,046,704 | 1,496,186,379,339 (180,959,332,635)
| Fixed Assets 7,295,662,037,007 | 4,641,238,283,038 2,654,423,753,969
Total Assets 9,107,872,695,731 | 6,670,122,794,406 2,437,749,901,325
Current Liabilities 8,570,904,264,110 | 1,531,438,486,596 7,039,465,777,514
Long Term Debt 0| 3,968,093,496,960 | (3,968,093,496,960)
| Net Working Capital -7,255,677,217,406 -146,918,719,161 | (7,108,758,498,245)
J—Net Sales Revenue 1,589,882,081,427 | 1,572,160,965,127 17.721.116.300

Income from Continuing Operations

-1,061,313,176,054

153,521,182,859

(1.214.834.358.913)




Lampiran 1.5

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ringkasan perubahan posisi keuangan
Antara tahun 1999 dan tahun 1998

Nama-nama Akun Tahun 1999 (Rp) Tahun 1998 (Rp) Perubahan

L Naik (Turun)

| Cash 869,980,602,924 84,094,783,367 785,885,819,557
Marketable Securities 154,150,698,000 173,363,768,194 (19,213,070,194)
Accounts Receivable in 1998 310,738,568,072 253,006,520,707 57,732,047,365 |
Accounts Receivable in 1999 156,925,873,103 310,738,568,072 | (153,812,694,969)

Tlverage Receivables 233,832,220,588 281,872,545,388 (48,040,324,800)
Inventory in 1998 454,882,547,932 254,925,552,986 199,956,994,946 |

Inventory in 1999

464,543,639,527

454,882,547,932

9,661,091,595

Average Inventories

459,713,093,730

354,904,050,459

104,809,043,271

Current Assets 1,894,625,453,081 | 1,315,227,046,704 579,398,406,377
Fixed Assets 7,051,851,348,939 | 7,295,662,037,007 | (243,810,688,068) |
Total Assets 9,859,534,121,630 | 9,107,872,695,731 751,661,425,899
Current Liabilities 8,361,119,326,599 | 8,570,904,264,110 | (209,784,937,511)
Long Term Debt 9,460,149,036 0 9,460,149,036

[ Net W orking Capital

-6,466,493,873,518

-7,255,677,217,406

789,183,343,888 |

Net Sales Revenue

1,758,966,257,437

1,589,882,081,427

169,084,176,010

Income from Continuing Operations

756,289,604,502

[-1,061,313,176,054

1,817,602,780,556

Lampiran 1.6

Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
Ringkasan perubahan posisi keuangan
Antara tahun 2000 dan tahun 1999

( Nama-nama Akun Tahun 2000 (Rp) Tahun 1999 (Rp) } Perubahan
- Naik (Turun)
Cash 260,136,001,137 869,980,602,924 (609,844,601,78@

Marketable Securities

65,581,565,800

154,150,698,000

(88,569,132,200)

Accounts Receivable in 1999

156,925,873,103

310,738,568,072

Accounts Receivable in 2000

257,932,047,532

156,925,873,103

(153,812,694,969)
101,006,174,429

Average Receivables

207,428,960,318

233,832,220,588

Inventory in 1999

464,543,639,527

454,882,547,932

(26.403.260.270) |
9,661,091,595

Inventory in 2000
Average Inventories

562,090,297,824

464,543,639,527

97,546,658,297

513,316,968,676

459,713,093,730

53,603,874,946

| Current Assets 1,291,630,136,263 | 1,894,625,453,081 (602,995,316,818)
Fixed Assets 8,691,187,573,331 | 7.051,851,348,939 1,639,336,224,392
Total Assets 11,649,036,868,225 | 9.859,534,121,630 1,789,502,746,595

Current Liabilities

376,409,901,830

8.361,119,326,599

(7.984.709.424.769) |

70n&Term Debt

Net Working Capital

9,460,149,036

10.126.617.852.489

" 10,136,078,001,525
915,220,234 433

-6,466,493,873,518 |

Net Sales Revenue

2,447,973,309,208

1,758,966,257,437 |

7,381,714,107,951 |
689,007,051,771 |

| Income from Continuing Operations

-1,253,344,350,990

756,289,604,502 |

(2.009.633.955.492) |




Lampiran 1.7
Perusahaan PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk

Ringkasan perubahan posisi keuangan
Antara tahun 2001 dan tahun 2000

Nama-nama Akun Tahun 2001 (Rp) Tahun 2000 (Rp) Perubahan
Naik (Turun)
Cash 255,872,249,722 260,136,001,137 (4,263,751,415)

Marketable Securities

26,600,167,800

65,581,565,800

(38,981,398,000)

Accounts Receivable in 2000

257,932,047,532

156,925,873,103

101,006,174,429

| Accounts Receivable in 2001

268,669,383,382

257,932,047,532

10,737,335,850

| Average Receivables

263,300,715,457

207,428,960,318

55,871,755,139

Inventory in 2000 562,090,297,824 464,543,639,527 97,546,658,297
Inventory in 2001 828,044,882,547 562,090,297,824 265,954,584,723
Average Inventories 695,067.590,186 513,316,968,676 181,750,621,510
Current Assets 1,527,989,099,460 | 1,291,630,136,263 236,358,963,197
Fixed Assets 8,732,179,923,464 | 8,691,187,573,331 40,992,350,133
Total Assets 11,930,019,357,471 | 11,649,036,868,225 280,982,489,246
Current Liabilities 720,332,680,791 376,409,901,830 716,568,581,773
Long Term Debt 8,433,710,000,548 | 10,136,078,001,525 (17.023.680.010)
Net Working Capital 807,656,418,669 915,220,234,433 | (107,563,815,764)
Net Sales Revenue 3,453,411,340,960 | 2,447,973,309,208 | 1,005,438,031,752
Income from Continuing Operations -106,049,419,052 | -1,253,344,350,990 | 1,147,294,931,938




LAMPIRAN 2

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk

LAPORAN KEUANGAN:
NERACA PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS PERUSAHAAN



These Consolidated Financlal Statetvents are Quiginally issuad in indonesian Language.
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PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES

CONSCLIDATED BALANCE SHEETS
{in Rupiah)

ASBETH

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents (Naotes 2¢ and 4)
Shortterm investments - net (Note 2d)
Trade receivables - net of allgwance for doubihut accounts of
Rp 80,189,114,757 in 2001 and Rp 79,157.877,335%
1 2000 (Notes 2e. 6. 12, 21g and 21
Related parties (Noles 2f and 6)
Third parties
Onher recaivanies - thitd parties - net of aiewance for
doubtfyl actounts of Rp 401,358,718 in 2001
and Rp 48,827 460 in 2000 {Note 2p. 11 and 211}
inventesies - net (Netes 2g, 7 and 12)
s andt aeposits (Nafss 10 and 215
Prepaid taxas {(Mote 11}
Pranaid expenses {Nofex 2f 28, 6 7 and B}

Tetal Current Assats

NON-CURRENT ASSETS

Due from ralated parties - net of aliowance for deabsful
accounts of Rp 17.972.651.983 in 2001 and 2040
{MNotes 2f and €)

Detarred tay assels - net (Mateg 2g and 11)

Lang-term investmants and advances ta associated companies
{Notes 2b. 2f, 6 and &)

Fraparty, plant and equipment - net of accumulated depreciation.

armnartization and depietion of Rp 2.060.475.221 622
in 2001 and Rp 1,644,364,887,084 in 200G
(Notes 2i, 2f. 2k 8. 72, 27c. 29d sred 27p)
Other non-current assets
Restricted cagh in banks (Notes 12 and 214
Cthers - net (Notes 2. 9. 27a and 218}

Totat Non-Current Assetls

TOTAL ASSETS

Rp 288,872,249,722
26,500,167 800

22,842,047,330
221.728.513,505

>
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3.850.028.882
738,405 182 652

341.763.420,717

8,732,179,823.454

432,682 428,708
162,620.286,488

326,2845,188,082

3

87,573,331

o

6917

444 000,598,810
172,526,236,592

10.402,030,258 011

Ro  11930,019.357471

7.405,731,962




These Consolidated Financial Statemants are Originally lssued in indonegian Language.
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PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (Continued)

(in Rupiah)

LIARILITIES AND SHAREHOLDERS' EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade payablas (Note 10}

Dacamber 31,

2607

2600

{£= Restated - Nate 28

Third partics {Note 218 Rp 129,180.419,530 Ro 76,525,307 593

Related parties {Note 2f and &) 18,480,586.872 5.631.973,338
Other payables - third partres (Notes 12, 21c and 21d) 48,461,153,398 82.525,302,011
Accrued expenses (Notes &, 12, 20 and 220) 135,047,8239.73% 112,40Q,878.416
Taxes payable (Nates 29, 11 and 12) 27,018,979414 79,768,757 ,490
Unearned income 3,700,285,750 1,083,076,876
Current maturities of long-term: debits {Notes 20 and 12) 357,462,400,088 §,443,600,000
Total Current Liabilities 720,332,680,791 376,408, BCH
HON-CURRENT LIABIITIES
Cua to related parties (Notes 2f and 61) 7934 430 958 32,483,573,021
Long<erm dabts-net of current maturities (Notas 20 and 123 8,425,775,569,592 10,103,614,428,444
Referred gain on sale-and-leaseback fFansactions - net (Nole 2i) ‘2 BBQ,MA 175 u‘a <85 101 783
Towal Non-Curvent Liabilities B 446 589, 144 ?11 10 1‘0 %3 102 ":‘!4
SHAREHOLDERS' EQUITY
Capital stock - Rp 500 par value

Authorized - 8,000,000,600 ghares

issued - 3,681,223,519 shares in 2001 and

2,484,315 447 shares in 2000 (Notes 12 and 13) 1.840.614.759.5800 1.242,158,223.500
Additional paid-in capital (Notes 2s and 14) 184 228 040 048 38K 078 787 382
Other paid-in capital (Note 15) 338,250,080,040 -
Foraign curreney transiation adjustments (Note 2b) - STR.487.885
Differences arising fram changes in Subsidiary's squity (Nofe 28} 59.762,848,146) | 31,0643,398,146)
Differences arsing from restrutturing transaciions among entit

under comman contra (Metes 2h and 33 330,799 188,508 | 322,357,968 908}
Unrealized gains {losses) on available-for-sale securities - net

{Note 2d) 2188.412.679) { 2,907 484 870)
Retained eamings (deficity

Anprappisted (Nate 16} §0.060.000.000 50,000,000.000

Unapprapriated 266.271.608,267) { 203,142.814,352)
Net Sharehatders’ Equity 2,753,087 531,957 1.122,263,863,081
TOTAL LIABILITIES AND SHAREHOLDERS' EQUITY Rp 11.830,019,357.,471 Rp 11,649,036 868,225

See accompanying Notes lo Consolidated Financial Statemenis which are an integral pari of the consolidaled financial statements.



These Consolidated Financial Statemants are Onginally Issuad in Indonesian Languags.

-4 -

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
{in Rupiah)

NET REVENUES (Notes 2/, 2m. 6, 17, 21g and 21))
COST OF REVENUES (Notes 2f, 2m, 6, 17 and 18)

GROSS PROFIT

For The Years Ended December 31,

2001 2000

{As Restated - Note 2b)

OPERATING EXPENSES (Notes 2m and 19}
Dalivery and selling

Generai and administrative

Total Operating Expenses

INCOME FROM OPERATIONS (MNote 17)

OTHER CHARGES (INCOME)

interest expense (Notes 2k, 3and 12)

Faoreign exchange losses - net {Notes 2k. 20 and 23)

Interest income (Note 4)

Equity share in net earnings of associated companies - net
{Notes 26 and 8)

QOthers - net (Notes 2b, 2d, 2i, 2j and 20

Other Charges - Net

LOSS BEFCRE NET BENEFITS FROM INCOME TAX

BENEFITS FROM INCOME TAX - NET (Notes 2q and 11)
Current
Deferred

‘Benefits from income Tax - Net

HET LOSS

BASIC LOSS PER SHARE (Nate 2()

Rp 3453411340860 Rp 2,447 673,308,208
2.370.743,097 145 1,439,388,305420
1,082,668,243 815 1,008,585,003,788

227,903,005,502 134 510,950,832
162,688,552,791 168,674,663,713
410,601,558,383 303,185,614,545
§72,066,685,432 705,398,389,243
517,178,217,937 637,520,519,261
319,519.920,926 1.445 263.427.971
30.005.561,001) ( 130.011,879.729)
17.968,277.906) { 10,097,944,856 )
10,608,195,472) 16,069,617,586
778.116,104,484 1.958,743,740,233
106.049,419.052 1.253,344,350,990
8,954,367,50Q 6.105,563,268
54,874,792,637) { 385,377,826 476 )
42,920,425,137) ( 379,272,263.208

Rp £3,128993915 Rp 874,072,087,762

Rp 1911 Rp 361.93

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements which are an integral part of the consolidated financial statements.
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PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. ARD SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
{in Rupiah)

Far The Years Ended December 31,

2004 2004

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Colipctions from customers Rp A852411,003,348 Rp 2,929,214,853,958
Payments to suppliars and sontractars, and for salaries and olhey

enployess’ bensfits { 2,823116,078,548) { 2,007,225,798,822)
Cash provided from operatiang 922,284 923 797 921,988,0595.138
Receigts of intarest incoms 18,452,871,173 134.340,834,367
Procaeds feom cigions for 182 cefund 11,316,724,303 129,732,144,771
Proceeds from sales of "trading” marketable securities

and receipts of related intereat income - 42,098 473,758
Payments of 1axes { 338,317.224,162) { 177,151 303,842}
Payments of interest expense and other financing charges { 2,380,079,553) ( 22,788,293,154)
Purchases of "trading” marketable securities - g 52.486,940,556 )
Receipis from {pavments for} other operating activities 1.075,749.055  { 18.332,997.2483
Met Cash Provided by Opersting Activides 618,442,064 613 058,301,873,132
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Cash dividerds received 14,608,957,080 -
Proaceeds from sales of marketable sacuritias 10,000,000,060 -
Praceeds from digposals of equipment 2,750,583,767 13,318,144 695

Purchases of proparty, plant and equipment {

Acoquisition of aubsidiaries {

Additional placements in long-term investments and advances
0 assaclated companieg

Proceeds from redemptions of matured investments in bonds

Nat proceeds from other investing agtivities

Net Cash Used for investing Activities {

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Proceeds from issuance of capital stack through dghts issue

Payments of bank loans {
. Paymaents of obligations under capitsl legses

Payments of cash dividends

Progeeds from (payments for) other financing avuvnies

142,554,884,055) (
£429745333) {

5,721,232.418) ¢

2,704,1685,011

126.641755948) (

38,457,800
$.438,900,000) {
-~ (

- {
4.900,000,000 ¢

113,819,410,463 )
16,581,376.140)

6,458,751,760 )
50,000,000.000

70.955,840,080%

8,502,508,086 )
1.201.760,187 )
4,900,000,000)
4,900,000,000 )

Mat Cash Usead for Financing Activities {

4408412400} ¢

19,804.368,253 }

NET EFFECT OF CHANGES IN EXCHANGE
RATES ON CASH AND CASH EQUIVALENTS

RECLASSIFICATION OF CASH AND CASH EQUIVALENTS
TO OTHER ASSETS {(RESTRICRED CASH IN BANKS) {

551.981.402.748) (

21.181,712.516

1,498,447 979,102)

NET DECREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS {
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR

4,263,751419) (

260.136,001.137

€09,844,601,787)

£69,580,602,924

255.872,248,722

Rp

260,136,001,137

{Forwatd)



These Consolidated Financial Staterents are Originally Issued in Indonesian Language.

-
-f =

PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS (Continued)
{In Rupiah)

Eor The Years Ended December 31,

2601 200G
Activities not affecting cash and cash eguivalents:
Cao ion of long-term deht to equity through
hi-to-aguty ewan (LISE 149 B88 295) Rn 1,773,154 8685 000 R -

Payment of interest through restricted

cashin banks 453 .502.684 574 1.118.352 564 176
Paymenti of bank loans through restricted

casf in banks 112.816.255.681 §01.155.856
Financing cost capitatized to construction

iN-Orogress 34,592 847 231 197.527.524.555
Interest earned on restricted cash in banks 11,188,176.527 1.185,170.658

Final setilement of obligations under capiial leases
through application of security deposits -

1}
ol
]

ampanying Notes to Consoiidated Financial Statements which are an integral part of the consofidated financiat stalements
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PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Thi. AN SUBSIDIARIES
CONSOLIATED STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS' EQINTY
[tn Rupliah)

Enreign Cunmngy

Adidiitonz
' Trawvadadion
4

Caprita ©
L] LY

Balance, Jnouary 1, 2000 fan pordausly reported) fop 12072
Anjuskitent snsirrg fre acrjuistion of PT Dian Atad Perkisa

froney andty widar coerrn comnal TNt 219

Belames, Jeruery 1, 2000 33 rentatartj(Mahe 24 172,3260878, 497 %
Issuanae ol omition stock fhroudgn dibt-lo-aqguite sagp

Tresrgasthon Yieoter 72 m0d 1.7 34,931, £53,.50 21845 320.1965

et s B R

540914 155

Ferefgn currency trandlatbon adiestinarts (Wofe )

Crecilrg: i matker vaiuas of ivvesineds in
marketable secwitles ifiole Zd}

Changes In Bubsidlary's squsty aclsing frons the thcling.
im morket vatzey of RS lovestitenls h
mradetahla wacurities irfotes 20 and it - - -

Dlfforamces wrislng from restaeturing transectisns amang
artt tios wider cormar -conttnl (Modes 39, 3 nd 1) - . -

519487 895 (

Halunwe, Dacentzer 30, 2000 (ax veskwted] (Mol 25) 4 ,242. 158,223 3750 J84,970.797,:367
Mauznne of comion siock  through fLigha lssue rnd
dehtag-eouily swil (Meme 12 ani 13)

F&e&gn cumseney itifevential arsing from
daht-toaguily swhp transaction (Wste 135)

596,453,538,010 837834 580,000

B 25¢.700.300

Siock insuence cests (Floloa 28 and 34} -1 32,504,707, 14y

Met lors . -

Revaraal of Foraighn cwrency tranHathon ad|ustments
dur to disucanl of Learraat Cmikeon BLY. (Mora 1) - -
Ceectine in nrarden vadues of Inveatmarifs tn
marketiable sacurithes Lriole Zd}
Changes in Subsidiarg's aquity aeising Sroms the thcline
in Mmakey vaiives of #a investmenta.in
maketiable wacurithes iroter 20 avid 2uY . - -
Adjushnent ainsireg froo acoulalion of PT Dian Jibad Peruise
from ordily wrdor commmn ot St 25}

14 487,505

Balams, Drcembaer 31. 2000
¢ ncludiing Cther Padd-in Capital

See gecompanying Notes to Corsolidited Finsmcial Statements iwhich are an itegral part of the consolidated inansial staterenss.

19,340.551.354

+

Fee o Yers Erded Chacaontiar 3. 20007 And 2000
Diffa tienoes Adaing

rom Restriciuring Unrenlized Gedrrs

Tafanarces Arigy Tramawctiers Arrong {1 casee) on Flelyinsct Bamings I )
from Changges 1 3 \able-Tor-Sae T e . Shatalwidrs
8t ¥ crtlees - Net Appropriatad Uerap, Bepity

(Rp B6G1,12 136 4 1891104470 ) Fip SOO00,000,000 R £72.328002.207  fp 1.467.803,182.890

15024223
G75.820,373,432

1.472,430,045213

507

- 251, 580.H84 308

- t ET4 072067202 ) ST4072,087,782 )
B54.4111,855
1818350200 ) - 1.098,950.200 §
52950900 ¢ - 353,950,000 )
328

{

- 1.42%

A% 388148 1 ( 2,807 464670 50000, 009,000 ¢

1.436.480.486.400

338.250.000,000

( 32,584,797 714
t £3,128.693,915) { 62,128,9%3.845)

1 £78.187,895 )

1 261,945,000 ) C 264,948,000 )

RT9,450,000 | - 28.719,450,000 )
( 8,461,220.000 § - - - £,441,730,000 )

508 1 {Rgr

146 ¢ (Ro

5Q.10,00, 000" {Fp 271.808,267 ) Mo

762,087,553 1,957




PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

(in Rupiah)

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash ana cash ecuvatent (Notes 2c. 2! 4 and 6)

Snon-tern investments - net (Notes 2d and 21a)

Trade receivapie (net of allowance for doubtfu! accounts of
Rp 79.157.877,3351n 2000 and Rp 74,348.679,217
in 1399) iNotes 2e, 5. 21k and 21m)

Refated parties {Notes 2f and 6)

Third parties

Other recervadles - third parties {Note 12}
Invertories - net (Notes 29 and 7)
Advances anc cegostts (Notes 11 and 21K
Prepaid taxes (Note 12)

Prepaid expenses (Notes 2f 2h. 6. 7 a1d 9)

Tetal Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Due from eiated pariies (net of a-towance for doubtful
accourts of Ro 17,972 €5 983 1 2000 and
Re 2 +86.202.250 in 1959; (Nates X and 6,

Deferred tax assets - net (Notes 2¢ and 12)

Long-term investments and advances 10 associated companies
{Notes 2b 2f 6 and B)

Property. plant and equipment inet of accumulated depreciatior.
amonzatior ana depletior of Ro 1 644.364,887.094
in 2000 arc Rp 1 417718 937.€131r 1999) (Notes 2f. 2i. 2
2k. € 910 13.21¢. 21¥anc 213}

Cther non-current assets
Detecrea cnarges - net (Note 2/
Restricted cash in banks {Notes 21 and 21n)
Others - net (Notes 2b 8, 21k and 21h)

“ctal Non-Current Assets

TOTAL ASSETS (Note 17)

December 31

2000

1955

{Ag restatec - Note 3j

Rp 260136001127 Rp 865.980.502 924
65.581.585.800 154 152,598,000
18.351,318,598 9.317,028.379

207.516.529.633 124.181.663.989
32.064,198,301 23.427.174 743
562.990.297.824 464 543 639,527
115,244,111 486 78.270.680.867
11.705.137.204 141,611,944 686
13.940.975.280 29.142.013.974
1,291.630.136.263 1.884 625 453 081
35.782.744 172 49,505,290 147
687 620,380 978 299.436.181,916
326.289.188.082 219.560.811.775
8.691.187 573.331 7.051,851,348 939
47 5§05.535 469 48,347,246 201
444000.598.810 42.705.718,858
125020.701123 183502,070,713
10,357.406,731.962 7,964 908,668 549
Rp 11.649,036,868.225 Rp 9.853.534,121,630




PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (Continued)

(In Rupiah}

LIABILITIES AND SHAREHOLDERS' EQUITY
CURRENT LIABILITIES

Snort-term oan {Note 10)
Trade payabies (Note 11}
Third parties (Note 21h)
Related parties (Notes 2f and €]
Other payabtes - thirc parties (Nofes 2j, 13, 21d 21e and 211}
Accrued expenses (Notes 13 and 215)
Taxes payable (Notes 2p and 12)
Ungamed income
Current matunbes of long-1erm bank loans anc other borrowings
(Notes 2% 20 6 and 13
Bank loans and cther borrowings
Obligaticris unde~ capttal leases {Note 2/}

Total Carrert Liabrities
NON-CURRENT LIABILITIES

Due o “etaec parties (Notes 2f and 5)

Long-ter™ bax foans and other borrowings - net of current
maturties {Notes 2f. 20, & and 13;

Deferren gam on sale-and-leasepack iransaction - net {Note 27

Tota! Non-Current Liabilties

MINORITY INTERESTS IN NET ASSETS
OF SUBSIDIARIES (Notes 2b and 3;

SHAREHOLDERS' EQUITY

Caprat stock - Rp SCC par vaive
Authorzes - 8,000,000,000 shases 1n 2000 and
4.000.000.000 shares in 1995
Issued - 2,484 316,447 shares i 2000 and
2.414 453,320 shares in 1999 (Notes 13 and 14c)
Additional paid-in capttat (Note 15}
Foreign cumency transiation adjustments (Note 2b)
Differences anising from changes in Subsidiary's equity (Note 2b)
Differences ansing from restructunng transactions among entities
under common control (Notes 2b and 3)
Unrealizea gains (losses) on available-for-sale securities - net
(Note 2¢ )
Retained eamings (cefict)
Appropriated
Unapprepnated

Net Sharehoiders' Equity

TOTAL LIABILITIES AND
SHAREHOLDERS' EQUITY

Gecembe- 31,
1988
2000 {As reslated - Nole 3)
Rp Rp 5.000,000.00C
74,075,937 838 55,995517.042
3.953 465 161 3.127.286 8CS
92,525,302 011 S517025.406.777
116.528 762.556 718464751 735
73,799,757 490 28.644.035.734
1.083 076,975 2573 103,988
B.443 600.000 5.967,198.213.937
- 3.091.006 58C
376.400 601 330 9.361 119.326.599
32,483,573.081 88 149.C36
“0103614.428 444 9.372.000.000
14.285 101,789 15 430.714 703
10.150.363 103,314 24.890.863,739
3,040 402,208 5.63C.767.302
1,242.158.223.500 1.207,226.660.000
388.978.797 362 172.329.476.497
578,487 835 275,523 .960)
{ 31,043,398,146) 19.310,551.854
{ 23.092.968.508) ! 651.133,688,138)
{ 2.907 464 £70} 1.891,104.4701
50,000,000,000 50.000,000.000
{ 205,448,216,560 ) 672.326,792,207
1119,223.460 873 1,467 893,163,990
Rp 11 649,036,868.225 Rp 9.859.534.121,630




PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
(in Rupiah)

For The Years Ended December 31

2000

1893

(As restatea - Note 3;

NET REVENUES (Notes 2/, 2m. 6 17, 21k and 213} Rp

COST OF REVENUES (Notes 2/, 2m 6. 17 and 18)

2.447973303,208 Rp

1.433.388,305.420

1.758.965.257 437

1.123.912.968.562

GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSES (Notes 2m and 19)
Delivery and setling
General and agministrative

Total Operating Expenses

INCOME FROM OPERATIONS (Note 17)

1.008,585.003.788 635.053.288 B75
134,510.950,832 168.674,488.360
168,674,663.713 95.437.416,124
303,185,614.545 264,111 904 484
705.399.389.243 370.541,384.39

OTHER INCOME {CHARGES)
Interes! income (Note 4}
Fauty snares in net earnings of associated companies - net

130,011,879.728

73.570.981,447

(Notes 2b ana 8) 10,097,944 856 15.781,029.118
Foreign excnange gains ((osses! - net {Notes 2k. 2. 9 and 22) ( 1.445.263 427.971) §27.041.502.235
Interest expense {Notes 2k 9 anc 13) { 637.520,519.261) | 254 538.347 386)
Otners - net {Notes 2b. 2¢. 2. 2y and 2/, ( 16.069.617,586) 23.492 654 697
Other Income {Charges) - Net { 1,958,743.740.233) 385348220111
INCOME {LOSS) BEFORE PROVISION
FOR INCOME TAX ( 1,253,344,350,990) 756,289 604 502
PROVISION FOR INCOME TAX {Notes 2p and 12}

Current 6,105.563.268 482713590

Deferred { 385,377.826.476) 229.802.762.832

Net Provision for income Tax ( 379.272 263.208) 230,485 476 A2

INCOME (LOSS) BEFORE MINORITY INTERESTS

IN NET LOSSES (EARNINGS) OF SUBSIDIARIES { 874.072,087,782) 526,004.128.080

MINORITY INTERESTS IN NET LOSSES

(EARNINGS) OF SUBSIDIARIES (Note 3) { 3,702,920.985) {( 4895 733,365)
NET INCOME (LOSS) {Rp 877,775.008767) Rp 521,108,394.715

BASIC EARNINGS (LOSSES) PER SHARE (Note 2q) {Rp 3345, Rp 215.83




PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

{(in Rupiah)

For The Years Enged December 31

2000 199

T

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Coltections o~ cusicmers Rp

Payments 1o suppuers ard contractors. and for salaries ans otner
emplovees cenetis {

2929214853958  Rp 2343730382530

2007225738 822 1521 111547 783

Cash provideg from cperations
Recelpts of interest inceme

799618 834 747
68 475336 715

§21.989.055 136
134 340 834 367

Proceeas from claims for tax refuna 128732144771 58 429.018.277
Proceeds from saies of "tracing” marketabie securties

ana receipts cf reiated interest income 42.999.473 758 -
Payments of taxes ( 177.151.303.842) 107.414.903 650)
Furchases o° traaing’ marketable secunties ( 52.485.940 556 -
Sayments of interes: expense ana other financing charges { 22.788.293 154 914546 143
Receipts from (paymenis for) other operating activities ( 18.332.8¢7 348 56 BEZ. 350 495
et Casn Proviced by Cperating Activities 958,301 673 132 875 056.090 436
CASH FLOWIS FROM INVESTING ACTIVITIES
Sroceeas from reaemptions of matured investments in donas 50.000.000.005 .
Sroceeds from cisposais of equipment 13.318 144 695 769630932
Syrcnases ¢f property. plant and equipment { 113819410 463) | 121 034 616.654)
Payment for accuisticd ¢f @ mergea subsidiary ( 16.581 376 140, -

Agzironal placements in long-term iInvestments and advances
\C Investees

Sroceeds from saies of marketable securties

Cash oivicerds receivec

iNet proceeds from™ otne- Investing aclivities

Q458.751760) | 48694134 ,230)

Net Cash Used for investing Activities {

67.343.274 615

- 13.761.485,000

5.585.453 588 28.446 430,002
70.855.840.080) | 56.371.830.335)

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Payments ¢f ban< ioans {
Payments of ob:gaticns unaer capita leases (
Payments of casnh dividends {
Net proceeds from (payments for) otner financing activities ({

Net Cash Proviged by (Used for) Financing Activities {

NET EFFECT OF CHANGES IN EXCHANGE
RATES ON CASH AND CASH EQUIVALENT

RECLASSIFICATION OF CASH AND CASH EQUIVALENT
TO OTHER ASSETS (RESTRICRED CASH IN BANKS) (

NET INCREASE {DECREASE) IN CASH AND CASH
EQUIVALENT {

CASH AND CASH EQUIVALENT AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENT AT END OF YEAR Rp

8.902.608 066) | 5 444 000,000
1.201.760 187 )
4.900.000.000) -
4.800.000.000) 15,545 610,226

13.904,368 253 ) 10.101 610.226
21161712516 | 39 899,950,770}
1.498 447979 102) -
609.844.601 7871 785.885.819,557
869.980.602.524 B4,094.763 367
260136001137 Rp 869 980.602.924

(Forward}



PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS (Continued)
(In Rupiah)

For The Years Enged Dezemper 3

2000 G

9
7

PRV 31

Activities not affecting casn anc cash equivaient
Payment of unoaid interest th-ougn restnctes
cash In Danks Rp 1118332564176 Re
Financing cos: capialized to construclicn
In progress 197 527 524 555 172747008625
Final seftiement of obligations unaer caprial leases
through apohcation o° securty depastts 2.000.000.006
Payment of bank 0an througn restnctec
cash I banks 801,159,896
Acquisiticn of receivables thigugh the ircurrence of
long-term cents . 2045600000



PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS' EQUITY

(In Rupiah)

Batance. Jinuary 1, 1999 {as meviously ropaned)

Adpsiments ansing from restrucluring transactions amang
entibes under cornman control (Nintes 3 and {4c)

Balance, Januaiy 1, 1999 {as rostated)
(Noles 2h. 24, 2p and 3)

Net income

Apprecialion in fain values of investmants in
matkelable secunties (Nofe 2}

Realved gams on markelable sceuriies (Nofe )

Changes m Subsidiary’s equity arising from the
appreciation m talr values of ite Invastments
in markelable secuntias {(Notes 2h and 2d)
Foreign currency branslalion adusiments (Note 2b)

Adjusimenls ansing lrom

entithes Under common control

Balance, December 31, 1999 (as restaled) (Noles 3 and 14¢)

i 0!
{Notes 3 and 14¢)

Issusnce of cominon stock through debt 1o eyuily swap

transaclion (Notes 13a and 14g)

Net toss
Foreign cutrency bansialion adjusiments (Note 2b)

Dechine in market values of invesiments in
marketable sccurilies (Note 2¢)

Changes in Subsidiary’s equity arising frorm the deciing

n markel values of s invesimonts in
marksiabla sacunties (Nofes 2 and 2o

Dt anymg trom

Balance. December 31, 2000

hransachons among
entilies under commaon coniro! (Noles 3 and 14c)

Additonat
Pod-in Cypila)

Rp 1/2.329.4/6.497

172.329 476.497

172.329,476497 (

216,649,320 865

Rp 388 978,797,362

Furagn Cusiency
Transhaton from Changes in
Adjustmenls Subsidiary's Equily

For T

Diligrences Ansing

967135322704 Rp  13,579.459.792)

566,680,373,857 §

454948 847 ¢ 13,579.469.792 )

. 32,890,021 646
89.557,391,925)
88,826.919,118
275.523.960) 18.310.551.854
854,011,855

! 50,351.950.000 )

578487895 (Rp  31,043.398.146 )

ha Years Ended Dacember 31, 2000 And 1999
Differences Ansng
finm Reshwetuang Uniealized Guns
Tansictions Among {Lossas) on
Enlities Undar * Availabla-for-Sale

Cammon Control Securihes - Net

(Rp 1,496514575077) Rp 4.585,125,960

966.641.075.59%

{ §29.873,499,481 ) 4595125960

12.701 568,615
( 10.187,799.045 )

{ 121,260,188 657 )

( 651.133.688,138) ( 1,891.10¢,470)

( 1,016 360.200 )

328,040,719,630

(Rp  323092.968.508) (Rp 2907.464670) Rp  50.000,000.000

Retased Ewirungs (Dakicil) Net
- - Sharehiolders’
priated Unappropriated Equity

50000000000 Rp 174154269325 Rp 665246809617

( 22.935471839) 377,024 829 906

50,000,000.000 151,218,397 492 1,002.371,639,523
523,423338,192 523,423,300,192

12,701.568,515

( 19,187,799,045 )

- 32.890,021,646

- 89,557,391 325 )

( 2,314943.477) ( 34748213016 )

50,000,000,000 672,326.792.201 1,467,893.163.990
751,580,884.365

{  BTLIIS008767) (  B77.775,008,767)

. 854011855

- 1.016.360.200 )

( 50,353,950,000 )

- 328.040,719630

(Rp 205448216 560) Rp 1,119,22).460,873




PT Indacement Tunggal Prakarsa Tuk. and Subsidiaries

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
December 31, 1998 and 1997
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These Consolidated Financial Statementy are Originally Issued in Indonesian Language
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ASSETS
Notes 1998 1997
Rp Rp
Current Assets
(ash and cash equivalent 2¢,203,5 84,094,783,387 4R9,558,760,120
Short-term investments - net 2d 173,363,768,194 154,215.108,132
Accounts receivable
Trade (net of allowance for doubtful
accounts of Rp 3,079,529,790 in 1938
and Rp 786,260,900 in 1997 2¢.4
Related parties 25 141 978,726.677 90,385,222.062
Third parties 42 255,434,088 81,791,648,038
Non-trade (net of allowance for doubtful
accounts of Rp 6,571,600.000 in 1997) e
Related parties 265 75,853,415,396 58,740,591,726
Thard parties 50,650.992,911 22.089,058.5581
[nventories - net 2¢.6 454,882,547,932 254.925,752,956
Advances and deposits 21a 113,006,149.974 179,836,116,646
Prepaid taxes and expenses 2h,11 179.141,229,166 164,644,.319.748
Total Current Assets 1,315,227,046,704 1,496,186,379,339
[nvestments in Shares of Stock
and Advances to Investees 2b,? 268.870,648,337 235.956,202,6%4
Property. Plant and Equipment 2k.5,6,8,9,12.21¢,21d
Carrying value 8 564,820,246 499 5.761,818,624,372
Accumulated depreciation, amortization and depleticn {1,269,158,209.492) 1,120,580,341,3341
Net Book Value 7,295,862,037,007 4,641,238,283,038
Other Assets
[eferred charges - net 2l 55,790,0891,352 22,738,954,037
Restticted cash in bank 210 46,780.924.728
Goodwill - net 2t 7,995,969,303 11,955,805,104
Forward exchange contracts - net 2p.2if 185,828,475,133
Other nun-cquent asse;ts - net Zh2m 117.546,378.300 76,218.795.011
Total Other Assets 22‘5.1 12,963,683 296.741,929,335
Total Assets 3 9,107,872,695,731 6.670,122,794,406

See accumpanying Notes to Consolideted Financial Statements which are an integral past of the consolidated financial statrments.
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PT indocement Tunggal Prakarsa Tbk. and Subsidiaries

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
December 31, 1998 and 1997 ((Eor?linued)
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CLED TR

Thase Conscdidated Finanrnl Stotements are Originally Issued in indonesian Language

LIABILITIES AND SHAREHOLDERS' EQUITY

Notes

1998 1997
Rp Rp
Current Liabilities
Shart-term loans 2£5.9 5,000,000.000 465,129,866,451
Accounts pavable
Trade 10
Related parties 25 769,512,562 2.964 865,336
Third parties 8§2,493,283,008 93,392.567,333
Non-trade
Related parties 215 14,044,523 2,478,783,835
Third parties 363,989.023.931 234,427,995,394
Accrued expenses 5,12,21f 323.741,270,605 109,348,268,763
Taxes payable 2q.11 21,223.381,035 19,131,792,025
Urecarned income 3,054,490,661 3.931.953,710
Current matunues of long-term deinis 2p,5.1¢
Bank Joans 7.767,528,251,205 595,842,357, 741
Obligations under capital leases 2) 3.091.006.5860 1,790,033.008
Total Current Liabilities 8.570,904,264,110 1,531,438,486,596
Long-Term Debts - Net of Current Maturities 2p.5.12
Bank lcans 3,964,286,641,472
Qblyations under capital leases 2j 3,806,855,488&
Total Lang-Term Debts - 3,968,093,496,960
Deferred Gain on Sale and
Leaseback Transactions 2 26.071,800,388 28,312,622,307
Minarity Interests in Net Assets of
Subsidiaries 371,197.695,568 248,079.421.835
Shareholders’ Equity
Capital stock - Rp 500 par value
Authorized - 4,£00,000,000 sharex
Tssued - 2,414.453.320 shares 13 1,207 226.660.000 1.207,226 660,000
Additienal paid-in capital 14 172,329,476,497 172.329,476.497
Duferences arising from restructuring transactions
among entities under common control 20,15 11,496,614,575,077} 1.496 514.575.077)
Foreign currency translation adjustments 2b 562.570,781.248 264.320,063.030
Retained earnings (deficit) 12.16
Appropriated 50,000,000.000 50.,000,000,000
Urappropriated

Total Shareholders® Equity

£355.913.407.003)

139,698,935,665

696,837,242,258

894,198,866,708

Total Liabilities and Sharcholders' Equily

9,107 872,695,731

6,670,122,794.406

See acenmpanying Notes to Consoldated Finarcial Stiatements which arc an integrai part of the consolidaied financial statements.

ki



PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. and Subsidiaries

CONS‘OLIDATED STATEMENTS OF INCOME
For the Years Ended December 31, 1998 and 1997
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These Consolidated Financial Statements are Oniginally Ixsued in Indonesian Language

Notes

1998 1997
Rp Rp
Net Revenues 20517 1,589,882 081,427 1,572.160,965127
Cost of Revenues 2n,17,18 973,973.559,716 903,786.207,325
Gross Profit 615,908,521,711 668,374,757 802
Operating Expenses 20,19
Delivery and selling 83,367.683,460 52,456,946,579
General and adrimsirative 35,574,139.609 85.850,454.096
fotal Operating Expenses 178,941,823,069 138,316,400,675
Income from Operations 17 36,966,694 642 530,058 357,127
Other Ineorme (Charges)
Interest income 3 46,491.961.168 124.883,916.136
Equity share in ne: e2armings of investess - net 20,7 31,798,016 5h2 12,340,792 215
Forexgn exchange insses - not 2k, 2p8.12 {1,082,100,373.2873 199,147 536,908 1
Interest expense 2k .8 (383,251 921,349 1254 395 741 8501
Swap. costs 2p 217 151,433,215 818 203,651,767 526 1
(ithers - net 2b.2d,2,21,2m 40.215,658 028 43.433,163,707
Qtber Charges - net (1,498,279,874,696} {376,637,174,268)
Income (Loss) from Continuing Operations 11,0K} 313,176,054 153,521,182 859
Income from Discontinued Operations 1 3,549,505 966
Gain from Disposal of Discontinued
Operations 1 953,541,000,403

Income (Loss) Before Extraordinary
Losses on Foreign Exchange

Extraordinary Losses on Foreign

Exchange - Net

Lass Before Provision for

Income Tax (carried forward)

2p

(1,061,313.176.054)

(1,061.313,176.054)

1.090,611,688,328

11,476 0494394301

(385,437,751.102)



PT Indocerent Tunggal Prakarsa Tok. and Subsidiaries

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
For the Years Ended December 31, 1998 and 1997 {continued)
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These Consolidated Financial Statements are Origenally Issuecd in Indonesian Language
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Notes 1998 1997
Rp Rp

[.oss Before Provision for

Income Tax -sreught forward: (061 313,178,054, 1385.437,751, 100
Provision for Income Tax 2e1) 770,167,715 194.151.488
Laoss Before Minority Interesis

i Net Losses of Subsidiaries (1.062,083.373 764 (3855 491,902 590+
Minority Interests in Net Losses

of Subsidiartes 9,332.724.50% 7.828.764, 908
Net Loss {1,052,750,649,261} 1377,802,137,682)
Earnings tLossi per Share ir
ecome frum eperaticrs 180 9z 21954

143B.62 1156.48)

st n

Lot Financiol Statemonts wheek

aie an inwgral prrt of the ronsy?

wid fingncral stalements
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PT indocement Tunggal Prakarsa Tok. and Subsidiaries

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
For the Years Ended December 31, 1898 and 1997

T o T 3 e el ol S et

Thesz Consolzdated Fmam:ml Statements are Ongmally Issu.ed w Indonesian Languo.ge

1998

1997

fp
Cash Flows from Operating Activities
Net loss (1,062,750,649,261})
Adjustments to reconcile net loss to net cash provided by
operating activities:

Unrealized losses on foreign exchange 1.440,119,793,391

Depreciation, amortization and depletion 296,200,703,487
Equity share in net earnings of investees - net 131,798,016,552)
Drechine {appreciation) o value of short-term nvestments (19,570,502,133)
Minority interests in net losses of Subsidiaries (9,332,724,508)
Gain from disposal of discontinued operations
Income from discontinued operations
Dividend income from investments in shares

of stock accounted at cost method 14,410,838,560)

Orther reconciling 1tems - net 7,235,500 846
Changes in operating assets and liabilitics:
Aceounts receivable ~ net 24,743,525,569
(207,121,270.770)
66,432,707,288

(80,019,161 .799)

[nventeries - net
Advances and deposits
Prepatd taxes and expenses

Net operating asseis of discontinued operations

Rp

(377,802,137 682}

1.334,572,306,453
290,546, 180,569
112,340,792,215}
28,025,453 656
(1,829,764 .908)
(933,541 000,403
(3,549,505 066)

(5,108,692,802}
18,250,920,609

54,778 515,408
(6,098 365,665}
(148,845 231 268)
15922,719.011
493,180,533,178

Other assets (49,814,335 ,233) (46,897,744 ,985)
Accounts payable 216,442 507,248 126,013,251,682
Accrued expenses 192.930,455,334 39,475,711,142
Taxes payable 5,681,468,040 (58,809,478 711}
Uncarned income (877,463,049} 1,259,665.404
Net Cash Provided by Operating Activities 783,991,692,348 801,202,543,407
Cash Flows from Investing Activities
Dividend income from investments in shares of stock
accounted fur under the equity method 14,565,600,000 -
Proceeds from sales of short-term investments 10.455,228,176 7.827,480.882

Dividend income {rom investments in shares
of stock accounted at cost method 4,410,838,560
460,312,595
(2,003,353,956,921)
(15,681,429,091)
(7,498,756,929)

Proceeds from disposals of property and equipment

Additions to property, plant and equipment

Increase in investments in shares of stock and advances to investees
[ncrease in short-term investments

Proceeds {rom sales of investments wn shares of stock

Receipts frot joint ventures

Net Cash Used in [nvesting Activities {1,996,642,763,610)

5.108,692,802
489,377,292
(893,277,410.442)
(901,931,553,522}
(114,214,157 521)
1,033,059,341,400
454.274,899

{862,483,954,280)




PT indocement Tunggal Prakarsa Thk. and Subsidianes

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

For the Years Ended December 31, 1998 and 1997 (continued)
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These Consolidated Financial Statements ore Originelly Jssued in Indonssion Language

1998 1997
Rp Rp
Cash Flows from Financing Activities

[ncrease in long-term debts 1,239,498,482,735 14,904,637,986
Increase (decrease) in short-term loans (463,129,866,451) 268,664,227,740
Payments of cash dividends {169,011,732,400)
Net Cash Provided by Financing Activities 776,368,616,284 114,557,138,326

Net Effect of Changes in Exchange Rates on
Cash and Cash Equivalent 39,818,471.,225 25,506,332,755

Net [ncrease (Decrease) in Cash and

Cash Equivalent (405,463,976,753) 78,782,055,158
Cash and Cash Equivalens at Beginning of Year 489,558,760,120 410,776,704,962
Cash and Cash Equivalent at End of Year 84,094,783,367 489,558,760,120
Supplementa! cash fiow information.

(Cagh pasd during the vear for

Income taxes 48.241,131,880 132,523,408.0600

Tnterest

Activities nor affecting cash flows:

478,343,431,236

227,813,643.859

Financing costs capitalized to construction in progress 112,861,431.505 107,707,984,417
Final settiement of obligations under capital leases
through application of related security deposits - 5,000,000,000

See aecompanying Notes to Conselidated Financial Statwments which are an integral part of the consolidated financial statements



PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. and Subsidiaries

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN SHAREHOLDERS' EQUITY
For the Years Ended December 31, 1998 and 1997
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These Consolidated Financinl Statements are Originally Issued in Indonesian Longuage

Differences Ansing from

Restructuring Transactions
Capital Additional Among Entities Under
Notes Stock Paid-in Capital Common Control

Rp Rp Re

Ba.enee, danuary 1, 1997 1.207,226,680,2C0 172.129,476 497 (969194 287 0%
Neg loss
Foreizn currency cranslation Adpustoenta 2b

Differences arising from acquisitions by
PT Indofond Suxses Makmur The
cf eguity ownerships on entities

urder common control 2b,1% . - (459,737 866,600)

Differsnees ansimg from aequisition by

PT Indora:x Porkasa of eouiny - - {87,532.421,474)
ewreTship en PT Indeminee Mandar 1%

Spinoft 1

Casn dnidend: 16

Approgrstien for genetal reserve 16

Ralance. December 31, 1997 1.207,226,660 (0 172,429.476.497 (1.496.514 575,077}

Net ss

Fureign currency translation admiztments 2h

Balunce, December 31, 1998 1,267,226 560.000 172,329.476,497 (1,496,514 ,575,077)




Foreign Currency
Translation
Adiustments

Retained Earnings (Deficit)
pproprigted Unappropristed

Total

fo

——
—a

18,853.005)

264 438,946,025

Rp Rp

95,000,000,080 1,563 690,181 482

(377,802.137.682)

(295 039 09, 142)
(168,011,742.400)

23.000.000,000 {25.000.000,000)

264,438 946,033

(295,290,069, 143

(159.011,732,400)

2684 320 183050

)

98 250, T182)%

SRZHTIHY 258

30,000, 600,000 £96,807.242,258

SOHRLL00 D00 (355,913.407,603)

(1.052.750,648,261

)

208250718 218

135,698,935,663




PEENDBOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES

CURRENT ASSETS
Cashi and cush cquivalent
Shert-enn mvestments

Sevnunls fecevibic - tade et of allvwanee tos
doubtiu} accounts of Rp TRo 20h W 19y7
and Rp 187 414,322 i 19490

1hisd partees
Related parties

Aoty tecervabic ponaosde tnet of wtlowanoo ot
doubt(u accotiets of Rp 0,57 bt i o 1907

Teelated partics

(hers
luvenienes - net
Aagvances and depasis

Frepaand tones and expenses

Seet GiTenl daels ol Bisantinacd vptsings

Total Cwtrent Asacis

INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK OF
AND ADVANCES TO INVESTEES

PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT

Canvang valee

Accumubated depressation, eaarivanon i < doplctng

et Book Valee

OTHER ASSETS

Foraard exchange vonlzacts - ret

Ocfered churpss - ne
Crelwall - e
Criher noncurient assets - net

Tuias Other Assels

TOTAL ASSETS

ASSETS

Notes

RIS

2423

2,204

Qb ¥

222 1800007

3
Y
2

b2 b2

CONSOLIDA [EO BALANCE SHEETS
DECEMBER 31,1997 AND 199

1997

Rp

489 338 70 120
Y31 387,635 340

81,791 648,03
91383 222 062

$8,740,591 726
22 084,038 8%t
255,925,552 986
175.836.116.640
75,605,177 636

1,384,314,707 138

58 583.672 986

$761.818,024,372

3 1,120,580.391.334

.64 ,238 283,038

185.828,375,133
22,738,934 087
11,953 808,104
165,257,937.423

385,781,071 447

6.670,122,794 406

1990
txee Netes Ye and 2y

R
it

AT T T vl
32,038 580, W

72,721,993 849
T1.202.24308y

131 987 082 449
31287 369 20
I5T053435 882
35,508,379 837
23208y 837 112
Y3 180333078
1,808 464 U3 $67

263,093 794 795

3,434,621, 733 (0
P ovel, 373V 00

24790574 397 314

20,332 83814
10,277 210,449
23.878.577 758

36,688,620, 148

1,607,320 884364

See accompanying Notes tv Consolidated Financial Statements which

are an mtegrad past ar the consalidated financral statements



CONSOLIDATED BALANCE SHEE1S
DECEMBER 31, 1997 AND 1996

LIABILITIES AND SHAREHOLDERS EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Shart-term loans

Accuunts pavable
Thurd parties
Related partics

Accounts pavable - aontrade
Related pacties
Others

Accrued expenses

| axes pavable

Uncamed moeonie

U dade

Current mawnises of long.term debits
Bank loans
Ubisgauions ey capiiu! jeases

tote! Carrent Dinbihities

LONG-TERM DEBTS

Hank luanx

Net ol curment maiuniies

Oblhigations undes cagial fcases
Totd Long -Vam Debis

NET NON-CURRENT LIABILITIES OF
DISCONTINUED OPERATIONS

DEFERRED GAIN ON SALE AND LEASEBACK
TRANSACTIONS

MINORITY INTEREST IN NET ASSETS OF
CONSOLIDATED SUBSHMARIES

SHAREHOIDERS EQUITY
Capsial stock - Rpp 500 par value
Authonized - 4 (K00 000 000 shares
Issued - 2 414,453,320 shares
Addional pard-in capital
DMiference in value of restructuring ransactions with
catibies under cOmmon control
Yoargygn carrency ranslation adpistment
Retamed earmings
Approptiated
Unapprepriated

Total Shareholdess” Fguiny

Nutes 1987
Rp
20500 S08, 129 Row- 431
200
G382 307313
2f 2964 865 3%
3 75,869 390 1 s
161 037,162,351
101,348,268, 703
iz 14,131.79
1931953 70
RSN
23 595,842,337 741
3 el IERRV B

23 3 0d 2RO AT
A 3,800,835 48x
3,968 0492 90 950,
'h2b -
21 RL IR R AR
248,079,421 835
4 1,207,220 000,iK%;
o YI2329 4% 267
RESM 1,494 514,575 07,
2h IS 320G63 A
{7

TOTAL LIABUITIES AND SHAREHOLDERS' EQUINY

50,000 000, 10

1331 438 <8¢0 Som

PTINDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Thk. AND SUBSIDIARIES

i9%0

e Notes 1b and 2bs

Rp
19 5% 638 711

ERIERITREY
1 031,923 T

22 401,424 37}
»7.198 932 7ux
15,943 941 237
77,340 441 (14

2.622.135,300

AnB 471377 400
19917 304 227

58 S5 240 887

T2 7525019
3183803 17

LaIT 895,018 736

33,196,249 311

35,533 244 229

96,187 983210

L207.228.660 (U
172,329,376 447

1S 28T 0

P18 B8 GOS

23,504,000 0
C311690,181 482

L 598,933 147 971

4,007,320 884 364

Sce uccompanying Notes 10 Consoltdated Iinancial Statements which
are anmniegral part of the consolidated financial statemenis

~



PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Thk. AND SU BSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THEL Y EARS ENDED DECEVIBER 31, 1997 AND 1996

Netes Ly
Rp
NET HEVENVES Iptis VAT 9es 127
COST OF REYENUES R AN Wl e 207 32
GROSS PROYFIT HHK 37 8T g
OPERATING EXPENSES IR
xebven and slinng §3 456,936, 379
(- aland sainnuang AR VRSN

[FETARY L MU SN

138 g 08
INCOME FROM OPERATIONS N A NER 33T 17T

OTHER INCOME (CHARGLES)

Lcrest un

el

willefs g

DAL Ul ey st . e 33T TS InX

INCOME FROM CONTINUING QPLRATIONS

R NEA
INCOME FROM DISCONTINUED OPERATIONS Ih It 3,389,003 Und

GAIN FROM DISPOSAL OF DISCONTINUED
OPERATIONS b 31,341,080 403

INCOME BEFORF EXTRAORDINARY ITEM PAILGY ) R 2%

EXTRAORDINARY LOSS ON FOREIGN

FXCHANGE 2t ( 1476046.419.430)
INCOME (1.058) BEFORE PROVISION FOR

INCOME TAX (cacned forward} [ WISAT TR

e
isee ch.i' l‘h and Ohe
Kp )
3200 97 kel 02,
ST TR A
el TR KR

4143958 .427

bl 341209

105, 190,780, Yan

194 332 457 045

135,346,751 361
1333721829

v e 78 T s

TR RS FRITY

A5 TS

113 589 244 184

[NOERITR U

[DSXTERIRR {3




PT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF RETAINED EARNINGS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 1997 AND 1996

UNAPPROPRIATED RETAINED EARNINGS
Ralance at beginnmg of year
Netncorne (Jess)
T otal unappropuated retamed canungs belore allocations
Adiecanons dunng Lhe year:

Spin-off

Cash dividenas

Appropnatton {or general reserve

Tonal allocations dunng the year

Balance at end of vear

APPROPRIATED RETAINED EARNINGS
Heance al beginning of year
sppropnanen {or general reserve i 1997

Halunce al end of vear

RETAINED EARNINGS AT END OF YEAR

b
17
17

{

19%
1957 (sec Notes 1b and 2bj
Rp Rp

1.563,690,181,482

377,802,137.682 %

L 1B5,BKR,043 800

295,035,069,142
TR4,011,732,460 )
25,000,000.000 )

696,837,242,258

1,182,068,412,093
351.488.968.589

1,733,537,380 €82

( 134.867.199.200)
( 25,000,000,000)

482050 801,342) ( 169,867.199,200)

1,563,690,181 482

23,000,000,000 -

25,000,000,000 25,600,000,000

50,006,000,000 25,000,000,000
746,837,242 258 1,588,6%0,18]),482

See accompanying Notes 10 Consolidated Financial Statements which

are an integral part of the consolidated financial statements.



" pT INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Tbk. AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 1997 AND 1996

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Net incorne (loss)

Adjustments 1 reconeile net meome (1oss) to net cash provided by

operaung acuviues’
Gan trom disposal of discontinued operations
Income rom disconbinued aperagons

Minonty mterest in net ecrmungs (1osses) of consolidatea

subsidianics
Depreciation, amortizaticn and depletion
I3echine i value of equity seawritics
Equity i net eamings of wvestees - et

Unreabized Toss on foraign exchange due 10 restaterment af

shor-term loans and leng-lerm debis

ther nan-cash items - net
Changes m operating assets and habijies

Accounts receivabie - net

Inventones - net

Advances and depasits

Frepaid laxes and expenisss

Net curtent assets of discontitued operations

Deforred charges - rat

Accowns payabic

Accrued expenses

Taxes payable

Unearned mcomic

Net Cush Provided by Operaiing Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sales of investments i shases of stock
Proceeds from sales of equaty secuntics

Proceeds from disposat of propenty and equmpment
Receipt (rom 10int ventuscs

Increase in investments i shares of stock

Addinons o property, plant 2nd equipmert

Increase I short-ieom wwvestments

Increase wm other wvesting aliivites - Ict

Net Cash Used in Investing Aztivities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Increase (decrease) in short-term lcans

Increase 1n long-tarm debis

Payments of cash dividends

Net Cash Provided by (Used in} Finanemg Activitics

1567

Rp
{ 377.302,137.682)

{0 433,541,000403)
[ 3,549,505 066 )

E 7829764908 )
234,821,996 544
28,025 453 656

Vo 12,340,792.215)

1,334,372,306 433
53,975,104 234

54,778,515 408

{ 6098 365,665

{ 148.845231,268 )
104,561,8601,123
493,180,533,178

{ 38,327201,569)
126013,251,682
39475,711,142

{ SR AWATR 7Y
1,255,665 404

1996
{see Notes 1b and 2b)

Rp

531,988,968,58¢

379,441,635
146,058,963,593
12,654.010,843

{ 3,533,733 824

28,807,626,700
1873,434.222

38,667.910,741
{ 13128172,43)
7.666,298.852
119,262,943 857
¢ ATL298 111,600
{ 42,563.396,149;
78.863,777,202
691 610,337
(24,180,384 951 ;
1.471,900,224

903.920,921.737

1,033,059,341 4(}

7$27.480 §82

199371222

154274 859
{901931553522)
{ 893277410442)
( 114214,157,521)
{ 97609,685528)
{ 963202332,610)

| T29,183,088,260

25,570,185,041
13,567.078.216
484,168,240
( 174,339,633.866]
{ 837525860,154)
{ 64,573,361,5707
( 30676.806,438)

{ 1067.494,250,531)

268 664,227,740
14,904,637,986
(169011,732,400)

114,557,133,326

( 291,078,994.227)
166,445,615, %2
( 144,867,199.200)

{ 269.495578,065)




EFFECT OF EXCHANGE RATE CHANGES ON
CASH AND CASH EQUIVALENT

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND
CASH EQUIVALENT

CASH AND CASH EQUIVALENT AT BEGINNING

OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENT AT END OF YEAR

Supplemental cash flow information’
Cash pad during the year for -
Income wnes
Lteres:

bnzl settlement of oblization tuder captal kcase
through apphicaiies of secwty deposits

1996

19_07_ - {see Notes 1b and 2b)

& oy
_._"25,506)‘)3329(}5 [N ‘07

TAIW2055158 {1 607,799.969,029)
_“.4"1 0,776,714 962 _—I_,M()f/},‘)‘)l
489,558 760,120 410,776,704 962
132,523 408,000 105,712,006,947
227 813,643 859 209,556,159 264

$,000 606,000

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements which
are an integral part of the consolidated financial siatements.



P.T. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
3] DESEMBER 1995 DAN 1994

AKTIVA
Catatan 1993 1994
Rp kp
AKTIVA LANCAR
Kas dant setara Kas 3320 }.385.206.730.377 229.250 330,582

Fich
Prutang
Usaha
Huhungan afiliast
Nanvawan dan Jagn-lan
Persediaan
{ang muka dan yatninan
Biava dibyar di muka dan akuva lapcar lanya

Jumlzh Aktiva Lancar

INVESTASI JANGKA PANJANG
Penyertan dan uang muka kepada anak perusahaan
Selisih Jebih harga perolehan afas niiat akuve
hersth - selelah dikurang) akumulasi amortisas

Jumlah Investzs: Jungka Payang

AKTIVATETAP
- Setelah dikurang: akumulasi penyusutan.
amortisasi dan deples:

AKTIVA LAIN-LAIN
AXtiva tetap dalam pengerjaan
Biava vang diangguhkan
Hiava pra-operast
Aktva ndak lancer lanuine

Jumiah Akuva Lam-lay,

PFTMLAHR AKTIVA

a4
-

2
4101220

251012
AW
.20

2.7

28,1012

2924

[N

12.096 8RO 612

272349.394 458
49.994.612 925
66.109.392.677

589157 318,499
104605231244

418586 415 631

38801332 00

131 778.766 830
16.953 682.653
29.165.388.428 .
356.354.007.738
107.594 543.58|
45 125.142.197

2.898.105 976 423

1.120 102.194 011

96.771.763.662

733059237 393

829.831.001.053

62.823.811.156

719.295 409 614

782.119.220 720

3.891.061.199.857

526.124 260 636
17.194.21228]
IRIB 723,694
38.874.801 821

3.282.987.485.573

228.803.253.427
45 414.583 864
£.975.188 464
93.004.401.362

586.011.998.432

371 197427 i47

8.205.010.175 767

5.556 406.327.5C]

{.ihat Catatan atas Laporan Keuanpan Konsohdas yanp
mierupakan Bagian vang Tidah Terpisahkan dan Laporan Keuangan Konsolidasi secara Keseluruhan



P.T. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 1995 DAN 1994

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Cutatan

KEWAJIBAN LANCAR

Tutang jangka pendet 158102023
Huang 220

Usaha

Hubungan afihasy

Lam-lain
Fiaya masth harus dibayar 2
Pajak masih harus dibayar 20
Pendapatan yang ditangguhkan 2
Bagian hutang jangka panjany yang Jatuh Lempo

dalam waktu satu tahun 25822023

Jumlab Kewajiban Lancar

HUTANG JANGKA PANJANG
- Setelah dikurang: bagian yang jatuh lempo
dalam waikt sa tahun

(28]
[
o=
t-s
o
foy
[ )
o

HUTANG DAN PENANGGUHAN PENDAPATAN
LAINNYA

)
Lat
=
b
[~

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG
DIKONSOLIDASIKAN N

EKUITAS
Modal saham - nilal nominal Kp 1.000
Modal dasar - 2.000.000 00C sahan,
Moda! diseior - 1.207.226 660 saham
Agio saham i3
Saldo laba

Vs

Jumiah Ekutas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Rp
495294758 835

234420706 39
2.980.511.680
82.743.642.979
112.286.237.22)
132.344.398.109
1 146.678.082

154 483 697579

1994

Rp
350 134.520.23]

188.200 245 064
15.653.868 29¢
32.975.377.1%
60.648.107.369
81.560.329.951

1.154.136.923

241.804.241.824

.396 700.631 396

)

169 136.820914

972.130.826.852

t 680.254.829.949

320.625 986.469

69 790 327 333

756.922.188.398

207.226.660.000
172.329 476,497
[ i82.068.412 043

Z356).624 348.5%

555.370.908.829

1.207 226.660.000
172.329 476.497
899.303.298.041

2.278.855.434.538

£205010.175.7¢7

5.556.406.327.501

Lihat Catatan atas | aporan Keuangaz Konsobhidast yang
merupaian Bagian yang Tdak Terpisahkap dan Laporan Kenzngan Konsolidas) secara Keseluruhan,



P.T. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS!
UNTUR TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1995 DAN 1994

Catatan 1998 1634
Kp Rp

PENDAPATAN BERSTH 1,16,20 3.942 266.705.685 3.388 014.339.466
BEBAN POKOK PENDAPATAN 2,16,17.20 2 503.390.245.280 1.168.136.098.693
LABA KOTOR 1.438.876.460.4C3 1.219.858.240.771
BEBAN USAHA 2,18

Pengangiutan dan penjualas 235.633.163.662 192 696.380.697

Umum dan admunsiras: 173.106.100.1 89 136 925.317.302

Jumiah Behas Usahs 408 .70% 263 851 329.621.657.999

LABA USAHA 14 1.030.167 196.354 £90.236.542.772
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LATN

Pondapatan pelavaras - bersih 1 15.878.069 940 23.058 344.637

Haglan iabi Dersi dpah perusanas 2.6 2934511817 1.557240.514

Anorisast 218 {  60.879.123.738) { 275411711461

Beban pendanaz::-bersis 23101223 (3215298174031 {  306487856834)

Laselam-bernsih 21921 { 3204441312 ¢ 5615420.150)

Beban Lam-.527 - Bersth 366.800.800.695 315.028.860 979

LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 663 366.395.858 575.207.681.793
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 24 36.422.235.985 98.972.375.100
1ABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS LABA

BERSIH ANAK PERUSAHAAN YANG

DIKONSOLIDASTKAN 626 944.159.873 476.235.306.693
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH ANAK

PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASIKAN 2 ( 1S1022780.221) ¢ 108.398.657.319)
1.ABA BERSIH 475921 379.652 367.836.649 374
LABA BERSIH PER SAHAM 2 39423 306,38

{ihai Caatan gtss Laporan Keuangen Konsoiidasi vang

merupaban Jegiag _\'a.'ng Tidak Terpisahkan dan Laporan Keuaogan Konsolidist secara Keseluruhan,



P.T. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN SALDO LABA KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKRIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1995 DAN 1994

Cutatan 1993 1994
L
SALDO LABA AWAL TAHUN
Dilaporkan sebelumnya 899.303.298.04 633474 034,82}
Penyesuaian schubungan dengan Dengpabungan usaha
PT indofoud Sukses Makmur
‘dahutu P.T Pangamjaya Intikusuma) 2 2.704.680.180
Setelzh penvesuzian .—899.303.298 ™1 €56 178 715.001
LABA BERSIH 475.921.379.652 367 836.649.374
DIVIDEN KAS 2 { 193156265600) ( 124.712.066 334)
SALDO LABA AKIHIR TAHUN 1,182 068 412.093 865.303.298.041

Lt Calatan atas Laporan Keuangan Konsolidas: yang
seruardy e vang Tidak Terprsahkan dun Laporan Keuangan Konsolidas) secara Keseluruhan



P.Y. INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA DAN ANAK PERUSAHAAN
L.APGRAN ARUS KAS KONSOLIDAS)
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 1995 DAN 1994

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

[Laba bersih

Penyvesuatan untuk merckonstliasi laba bersih ke kas bersi vang

diperoleh dan aktivitas apurasy
Hauk minonitas atas aktiva beysih anad, perusahaan
vang dikonsohdasikan
Penyusutan, amortisasy dan deplesi
Penurcnan mia efek
Bagan laba bersih anak perusahuan
PPos-pos non-kas Jatnnya - bers:h
Verutuhan aktiva dan kewayibas fancar
Penurunan (kenaikan)
Prutang
Persediagn
ljang muka dan jaminas
Riaya dibayar di muka dan akiva
lancar lannya
Kenzikan ( pentirunan).
Hutang
Biaya masih harus dibava:
Pajak masih harus dibaver
Pendapalan yang ditangguhkan

Arus Kas Herstl vang Diperolel: dan Aktivias Operesi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penurunan biava yang ditangguhkan

Hasil penjualan akhiva tetap

Hasil penjualan efek

Kenaihan efek

Renatkap myestas: jangks panjang

Penurunan (kenakan} aktiva tetap dalam pengenaan
Penambahan aktiva tetap

Fenurunan (kenaikan) dan akitvitas mvestss) lamnasa - bersth

Arus Kas Bersth vang Digunakan untuk Akuvitas {gvestasg

1993
Rp

473.921.329.652

131.022.780.221
238.300.417.042
LAT0 672000
2934511817
46 078.319.263

367.83c o4y 3N

108.398 637 31y
224.930.7G3 3
306.633 833
1557240514
24 £09.521. 004

10 555.562.1471 ( §03.961.110.998 )
232803310761 ) ¢ 26720 118.945)
2.989.312 337 912,804 887
373461273 434, $.232.700.252
63.315.370 9% 50.494.642.434
£1.638.129 82 348 164.972
50 784 068 158 24.828.568 170
74588417 131.581.469)
461.758.332.521 675.529.313.619
28.220.371.583 6.101.965.167
§95:.021.587 380.609 745,605
3.162.317.015 § 015.650.000
12.674.850.002 -
B8264.321.694) (62114498 488)
297.321.007 209 ) 36 705.855 373
859.091 106 STT1 ¢ 746 407.139.299 )
103814563685 (  58.925.027.472)
{ L11L203.011608) (  436.013409.114)




ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan hutang jangka panjang
Kenakan {penurunan) hutang dan penangguhan pendapatan
Jaimnya
Kenaikas (penurinan) butang jangla pendek
Pembavaran dividen kas
Akuwitss pendanaan lainaya lerutama karena penerbiian
saham dan bergabungnyva anak perusahuan

Arus Kas Bersih vang Digunakan Untuk, Akuvnas Yendanaan

KENAIKAN KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN ATAS INFORMASI ARUS KAS
Pembayaran selama tihun benalas untuk.

Pujak penghasidan

Bunga
Pengalthan dan 6.75% obhgast keovers) menjadi

Mixial sanarm

Agio saham

1995

19%4

Rp
L601.561 446 T20

250 833 659,136
146.160.238.624

{ 193.136.265.600

Rp
163 501 139.154
178 (43 5G6.281 )
285 414 230 ORI

124742 160330

362.291.277.33y

1 R05.401.078.880

62.376 386 0071

1.155.956.399.793

2129.250.330 582

1.385.206.730.377

177.139 518 498

52110812084

229.250.330.582

79.218.790.436

172.992.243.358

216.086 121.136

8.555.640.000

67320 100.000

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidas: vang
menupakan Bagian vane Tidak Terpisahkan dan Laperan Kenangan Konsolidast secara Keseluruhan



P.T.

YYMAIIBAN LARCAR
Hatasg jaugka pence
Heoang

Usaha

Huburgan

Bluys ma un dlbsyars

Palek manit hazuy dibayar

W Jenigra panian

HUTANG 1ATNNYA DAN PENANGGCUUAN

Laba yorg clrangpuizan a

gagia s

Hutang hepada pesusa

bLubenigan oitla

L¥auy TliangyulRan

NERACA KONSOLIDAS]
31 DESEMBER 1993 DAN 1992

YFWAJIRAR DAN NODAL SYXDIRI

Cataian

TL1E.012,25

Jucmlah Butang Lalsaiys dan Pesanggahan

Fendapatan

PEMTLIKAN MIMRITAS ATAS ANAR
DTLONSOLTDASTKAN

HOOAL SEMBTHI

Modal sihas - nilai naminul /i

22
«, 1z
[
¢ 7.3L,15,2%
ERE ol 05,25
VYNDAPAYAN
2501 14,21
i nLoLeve
VRN
22
PrRUSAHAAR YANG
b
Rp Y ocle
17
38

Modsl Seadind

SUHI A XEWALTIBAR DAN HODAL SEND IR

TRDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA DAN ARAK PERUSAHAAR

1993 1992
Rp Ry

535.548.750.311 4%8.227.942.33)
165.998.207.624 173,135.053.24¢8
1.133.931.25¢ 2.34%.963.152
19.202,729.242 10,5B1.739.57%
60.265.942.387 £3.346.685%. 185
56.731.761.781 58.297.682.G99
1.285.718.3%2 1 753 811.1C¢
242.596.174.138 166 £33 344 Bed
1.182.797.195 119 G?3. 885 427 2y
1.931%.961.758 484 791,911 112 227
159.250.C06 858 134 fuy OLU.Lus
36,033 214,357 7 ohd 5131752
121 .153.616.759% 17,209 950 626
313.435.830.8%5 238.B87 7354.858
139.387.173,9%) 32.728.794.022
594.881.005.9¢2 $38.881.000.000
€3C.09C.195 &9? 633.058.196.497
653,474,034 .823 422.800 £26.973
Y.902.445.230 320 1.739.777.623.47C
5.054.026.189.730 & 795 190.711,612

i m s L acna e

Catatan aras Laporas Lenagan Kousolldasl

= mmiee ATeuna

Mo rupakan Baglon yauy, Thish Terplsabikan duag)] laporan Kruangan Koosolidasl secara Keseluruhag,



P.T. INDOCEMENT TONGGAL PRAKARSA DAN ANAK PFKRUSAHAAN
LAPORAN KDC1 1.ARA DAN PFRUBAHAN TABA DTTAHAN XONSOLIDAS]
UNTUK TAUUN YANG BYRAKHIR PADA TANCGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1993 DAN 1992

Catatan 1953 1992
Rp p
PERTAPATAR BERSTH 418,22 22 2.B80.386.,433.734 2.206.114.18L Ju%
HARGA POKOK PXMDAPATAN 4,2C 1.888.5564 080.527 1..09.430.996.670
LABA XOTOR 1.001.830.352 805 796 663..84.11y
4,21,23
tualef 1BY.696 982113 LG $21.3194 515
108.791.635.925 $1.894.218.515
Junlak Beban Usaha 294.483,588.028 234.525.513.030
LABA USatia 107 341,764 777 562.157.8671.065

PEBDAPATAN (BEBAM) LATR-LAIN

Pendazatas pelayassen - i 4 25.898.340 752 i€ 850G 957
56
48
13,150
&
£8,12
4.5 30.816.307 .10 22.8%7 9i0.2/0
Berathe 2R2.840H . 357 666 148,299,172, 99¢
LABA SEBEI.CM TARSIRAN FATAK PERAGHASILAN W2D.345.367 112 L13_BS8 . 497 123
TALSTRAN PACAX PENCZASY Ak ey 46.505.12%.311 £1.535 527.80¢
LARA SERELUM PEMTL.IKAN HINORTTAS ATAS [ARA BERSIR
AHAR PERUSARAAN YARC DIYONSOLIDASIKAN 370.842.237.80C 372.272.9%9. 3517
PEMILIKAR MIBRORITAS 4TAS LABA EYRSTH ARAX
PERUSABAAN YANG DILONSOL ITIAS1RAN & 5B.454,379.958 %44.,879.814.626
LARA SERST 312.387.357.85 327.363 155.25¢
LABA DITADAN PADA AWAl. TAZUN 469.806.476.373 26%.217 446,682
CIVIDEM TURAT 2% (169.720.250.0005  (104.804.175.C8G)
LABA DITAILAN PADA AKHIE TAHUR 653 . L7¢4 . G34 B23 u90.606.226.973
J1ARA BERSTH FIR SAUAX 4
Frumer £21,42 546,67
Arti Diust 531,45 557,10
PP ——mnciee

Caratan atas Lypocat Keusagan Konsol idasi

Merupuan Buglan yaorg Thdis Ya:pisaban davt lupocan Kenangan Kaasolidust sccara Keseluruban.



P.T. IKDOCKMENT TUNGGAYL PRAKARSA DAN ANAK PERUSAHAAN

IAPORAN ARUS KAS XONSOLIDAS]

UNTUK TAHUN YANC BERAXHIR PADA TANGCAL-TANGGAIL. 31 DESKMBFR 1993 DAN

ARUS KAS DARI KEGIATAN 0SANMA
Labka beysih

Peniyesualan wituk merskcnsi. .25l Labld bersih xe

kas yang dipercleh dar: liprrpunaxan unzuk)

keglatat usana:

Penyusutan, amerticasy dan denlest

ai Jaba bersil anak

Peatitkan miverizac ¢

puiusaliean yang dinensdhidasiran
Penuruaen {kensixan; oi.al ok

vaglan 1aba bersil anzd verisahasn
Pos-pos lain yang tie3¥ tespengar.di! Yas

Pun

Penurinan 0

Yiutany

Persediaen
Dang mika das javien
3iay. ¢!

Penambuban

3lays easih hares citavay
Pajek masih haros clbuvar

Fendapatan yaug =

Arus Kas Berssh ywy Diperoleh dart
Xeglatan Osaha

ARUS ¥AS DART IFCTATAN IMVESTASL
Hasll peajualan akziva ez
Hua1l penjyualan efck

Penambahian aktlva tetap

Kenalkan aktiva

Kepatkan b

Kenatkan $nveziast Jangha palay

Kenitkan keglatan lnvestas! ..iisya  berstha

Arus Kas Bersih yang Digimakan uniuk
Keglatan Iovestasl

1993

1997

1992

gy

312,387 .457.850 327 3%3.155. 291
154.690.655.015 132,091 . 4gu. 433
58.658.175.950 85.728.7v4.90
{4.707.267 500% tOabE 090 dUD
(831.419.455) £2.5/3.176 931)
31.805.745.239 £1.205.239 583
85.052.188.645  (314.635.155.09)
12,627 94V.9%E {17D.889.CL5.742)
2.473.681.102 (91.103.515.957)
(5.382.978.6215 3% &13.785.1u1)
369 391635 izl.agda €53.251
(3.0c6.957 389 <7 §84.137.458
{1.525.920,318; 43 070.247 14§
(68,093,314 1 753.811.706
077.297.724 855 250.43D.640.285
37.280.703.79% 52.98.491..52

5.000.200.000 -
(516.508.466.989)(1.996.829.267.753)
(126,249 381 527 (122 142 Y96 207y
(29.8460.978.137) £5.252.5,3.829)
{6.617.54G.B61)  (718.54b.920.481)
(4.336.601.11yy {19.724.250.030)
(061,702 315.093)(2. 414,637,542 15%)



1993 1992

Rp Rp
ARDS KAS DARI KEGIATAK PEMBIAYAAR

Kenatkan hutang jangka pendek 137.326.397.5%4 493 620.94%.337
Kena'kan futang kepsda perusansani plhak yang rempunyal

hubungan 2£tlfasy 153.952.675 353 17.200.95C. 956
Baglan huteng rangha zanjang yarng jatub tempo

daiam wakru satu tammn 7€.)02.829 2958 107134, 445 236
Perurupan G€pdi.Tto Lerjarghs 55.934.084 722 335,489,200, 0060

Penambahan {panhayacrw) Lu

{272 369,353,743y 1 332 573 168,520
Femba

v duviden tl (149.720.25C.008) {104 304.175.00D)

Arus Eas Bersih yary Diperoleh darl (Digunakan

untuk) Xeglatan Fexblayaan WAG.T799.205.3499) 2 215,314 5325 9CL
XFHAJKAN [PENURUBAR) EAS DAN BAXK - BERSIE (S 203.79€.157) S8 e2r 01
SALDO TAS DAM BANK TANA AWAL TAHUX . 5S¢ «48.755.27C 5.347.133 23y
SALLO KAS DAN BASE PADA AKAIR TAHUR 17.294,959.133 55.498.755.270

PERCUNCEAFAN TAMRAHAR ATAS YRFORMASI ARUS KAS

54.839.564.157 49.79C.143.073
2h9.225.2:8 .83 385,921 541,782

Catatan atas lapecan Keuangan Koesolldasi
Herupakan Bugian yung Tidok Terpisahkas dar( Laporaan Kevangan Ronscliduyl secara Keselucttuac.



LAMPIRAN 3

TABEL DISTRIBUSI X* (CHI SQUARE)



Appendix E

Percentile Values (x2)
for the
Chi-Square Distribution
with  Degrees of Freedom

AN Table B, pugres

137 and 138, by permission.

+
—
"—T X0 | Xy X.Zoz.j Xos x.zuj X5 | X% Xos | Xho ".295.W Xors | %o Xg05 } X.zosz:l
10000 |.0002 | .0010 | .0039 | .0158 | .102 | 455 | 132 | 2.71 | 3.84.| 5.02 | 6.63 | 7.88 | 10.8
2 1.0100 | .0201 | .0506 | .103 | .211 ) .675 | 1.39 | 2.77 | 4.61 | 599 | 7.38 | 9.21 | 10.6 | 13.8
81.0717 | 115 | .216 | .352.| 584 | 1.21 | 2.37 | 4.11 | 6.25 | 7.81 | 9.35 | 11.3 | 12.8 | 16.8
4] 207 | .297 | 484 | 711 | 1.06 | 1.92 | 3.36 | 539 | 7.78 | 9.49 | 111 | 13.3 | 149 | 185
5| 412 | .554 | .831 | 1.15 | 1.61 | 2.67 | 4.35 | 6.63 | 9.24 | 11.1 | 12.8 | 151 | 16.7 | 205
G| .676 ) 872 | 124 | 1.64 | 2.20 | 3.45 | 535 | 7.84 | 10.6 | 12.6 | 14.4 | 16.8 | 18.5 | 22.5
7989 | 124 | 1.69 | 217 | 283 | 425 | 6.35 | 9.04 | 120 |(142y| 160 | 185 | 203 | 243
8| 1.34 | 1.65 | 218 | 2.73 | 349 | 507 | 7.34 | 10.2 | 13.4 | 15% | 17.5 | 20.1 | 22.0 | 26.1
9| 173 | 2.09 | 270 | 3.33 | 417 | 590 | 8.34 | 114 | 147 | 16.9 | 19.0 | 217 | 236 | 276
10 216 | 256 | 3.25 | 3.94 | 4.87 | 6.74 | 9.34 | 125 | 16.0 | 183 | 205 | 232 | 252 | 296
11)2.60 | 3.05 | 382 | 457 | 558 | 7.58 | 103 | 13.7 | 173 | 10.7 | 219 | 247 | 268 | 31.3
12/ 3.07 | 3.57 | 4.40 | 5.23 | 6.30 | 844 | 11.3 | 148 | 185 | 21.0 | 23.3 | 26.2 | 28.3 | 324
13 [ 357 | 411 | 5.01 | 589 | 7.04 | 9.30 | 123 | 16.0 | 198 | 22.4 | 247 | 277 | 20.8 | 345
14) 4.07 | 466 | 563 | 6.57 | 7.79 | 102 | 133 | 17.1 ! 211 | 237 | 261 ! 201 | 31.3 | 361
15| 4.60 | 523 | 6.26 | 7.26 | 855 | 11.0 | 14.3 | 182 | 223 | 250 | 27.5 | 30.6 | 328 37.7
16| 514, 581 | 691 | 7.96 | 9.31 | 11.9 | 153 | 194 | 235 | 26.3 | 288 | 320 [ 343 ] 39.3
17] 8.70 1 GAL | 7.56 | 867 | 10.1 | 12.8 | 16.3 | 20.5 | 24.6 | 27.6 | 30.2 | 33.4 | 357 | 40.8
18| 626 | 7.01 | 823 | 930 | 109 | 137 | 173 | 216 | 260 | 280 | 315 | 318 L 37.2 | 423
101 6841 7.63 | 891 | 10.1 | 11.7 | 14.6 | 18.3 | 227 | 272 | 30.1 | 32.9 | 362 | 386 | 438
201 7.43 | 8.26 | 9.59 | 10.9 | 124 | 155 | 19.3 | 23.8 | 28.4 | 31.4 | 342 | 37.6 | 40.0 | 453
21 803 | 890 | 10.3 | 11.6 | 13.2 | 16.3 ) 203 | 249 | 206 | 327 | 355 | 38.9 | 414 | 468
22| 8:64 | 9.5¢ | 11.0 | 123 | 140 | 17.2 | 213 | 26.0 | 308 | 339 36.8 | 40.3 | 42.8 | 483
23] 9.26 4102 | 117 | 131 | 148 | 181 | 223 | 271 | 220 | 352 | 381 | 41 A4z | a0
247 9.89 1 109 ) 124 ) 138 | 15.7 | 19.0 | 233 | 28.2 | 33.2 | 36.4 | 39.4 | 43.0 | 45.6 | 51.2
251 1055 115 1 131 | 146 | 16.5 | 199 | 243 | 203 | 34.4 | 37.7 | 40.6 | 44.3 | 469 | 526
26] 1.2 1 12.2 | 138 | 154 | 17.3 | 208 | 253 | 30.4 | 35.6 | 38.9 | 41.9 | 45 | 48.2 | 541
27) 118 ) 129 | 146 | 162 | 181 | 21.7 | 26.3 | 315 | 36.7 | 40.1 | 43.2 | 47.0 | 49.6 | 55.5
281 125 | 13.6 | 153 | 169 | 189 | 227 { 273 | 326 | 37.9 | 41.3 | 445 | 484 {510 | 56.9
291 181 | 143 [ 160 | 17.7 | 198 | 23.6 | 28.3 | 337 | 391 | 426 | 457 | 406 | 523 | 58.3
30| 13.8 | 15.0 | 168 | 185 | 20.6 | 24.5 | 293 | 348 | 40.3 : 43.8 | 47.0 | 50.9 i 53.7 | 59.7
401 2074 222 | 244 | 265 | 291 | 33.7 | 39.3 | 456 | 518 | 558 P 59.3 | 637 | 668 | 7.
501 280 . 267 | 324 | 348 | 377 | 429 | 495 | 563 | 63.2 | 7.5 714 762 0 795 | 867
60| 855 37.5 | 40.5 | 432 { 46.5 | 52.3 503 | 67.0 | 744 | 701 | B8 | B8 92,0 ¢ g
700 433 | 45.4 | 488 [ 517 | 55.3 | 61.7 1693 [ 776 Less L aos bgso ! 100 ¢ oo4 | o112
80| 51.2; 53.5 | 57.2 | 60.4 | 64.3 | 71.1 79.3 | 881 | 966 1102 | j07 | 112 | e ' 125
901 59.2 1 618 | 65.6 | 9.1 | 733 1 80.6 | 89.3 | 986 5 108 , 113 | 11% | 121 ¢ 128 L 137
100 67.3 1 70.1 | 74.2 | 77.9 | 82.4 1 90.1 | 99.3 LIO.‘? TR o124 7130 | 136 (140 | 148
Sonrce  E. 8. Pearson and H. O. Hurtley, Bioncctrika Tahles for Statisticians, Vol




Appendix F

95th Percentile Values (0.05 Levels), F g,
tor the
F Distribution

v, degrees of freedom in numerator

v, degrees of freedom in denominator

ry 1 2 3 4 5 6 7 8 9 ]10{12 |15 {20 | 24| 30] 40| 60120 o

161 | 200 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 244 | 246 | 248 | 249 | 250 | 251 | 252 | 253 | 254
18.5119.019.2119.2{19.3119.3119.4)19.4)19.4[19.419.4{19.4{19.4{19.5(19.5[19.5119.5]19.5]19.5
10.1{9.55(9.28 |9.12/9.0118.94 18.89 |8.85|8.81|8.79 [8.74 {8.70| 8.66(8.64| 8.62|8.59 | 8.57| 8.55 |8.53
7.7116.94{6.5916.39|6.26|6.16 | 6.09 [6.04 }6.00|5.9615.91|5.86|5.805.77(5.75{5.72 | 5.69| 5.66 | 5.63
6.6115.79|5.41 {5.19}5.05}4.95 [4.88 14.82|4.7714.74 |4.68 {4.62| 4.56 [ 4.53{4.50(4.464.43| 4.40 } 4.37
5.99(5.14(4.76 4.5314.3914.28 14.21 14.1514.10 14.06 {4.00 | 3.94 | 3.87(3.84{3.81{3.79713.74| 3.70.13.67
5.59 [ 4.74 | 4.35 |4.1213.97 | 3.87 1 3.79 1 3.73 ] 2.68 | 3.64 | 3.57 | 3.51 [ 3.44 [ 3.41( 3.383.343.30} 3.27 {3.23
.3214.4614.07]3.84:3.69{3.5813.503.4413.39 13.3513.28 {3.223.15(3.12(3.08(3.0413.01| 2.972.93
1214.26 1 3.8613.63 3481 3.37 |3.2913.2313.18 |3.14 {3.07(3.01 {2.94 |2.9012.86 {2.83{2.792.75}12.71

<

o6 -3 S Ut A W N

Ll

9 15
10 [ 4.96|4.10(3.71 | 3.48 | 3.33]3.22 }3.14 1 3.07}3.02 [2.98 ]2.91 | 2.85 [ 2.77 {2.74{2.70 | 2.66 | 2.62 | 2.58 {2.54
11 14.8413.98{3.5913.3613.20]3.09]3.0112.95)2.90|2.85(2.79[2.72({2.65{2.61(2.57{2.53 12.49|2.45]2.40
12 [ 4.7513.893.49(3.26|3.1112.0012.91]2.85]2.80[2.75|2.69|2.62{2.54|2.51(2.47(2.43]2.38]2.34:2.30
13 | 4.673.8113.41(3.18|3.032.922.8312.7712.7112.67 |2.60 {2.53 [2.46(2.42(2.38 [2.34 (2.30]2.25}2.21
14 1 4.60138.7413.34 1311|296 2.85)2.76]2.70 | 2.6512.60 ;2.53 | 2.4G | 2.39 {2.35[2.31 | 2.272.22{2.18 [2.13
15 | 4.54]3.6813.29]3.06]2.902.792.7112.64]2.59 | 2.54 {2.48 | 2.40{2.33 {2.29{2.25 | 2.20 | 2.16 | 2.11 | 2.07

16 { 4.4913.633.24{3.0112.85]2.74 [ 2.66,2.5912.64]2.49(24212.35[2.2812.24{2.19(2.15{2.11{2.06]2.01
17 {4.4513.59{3.20(2.96|2.81|2.702.61 |2.55|2.49]2.45|2.38{2.31(2.23{2.19(2.15({2.10({2.06{2.01]1.96
18 | 4.41 l 3.5513.162.93]2.97| 2.66 [ 2.58 | 2.51 | 2.46 {2.41 |2.34{2.2712.19 {2.15|2.11 | 2.06 { 2.02{1.97 | 1.92
19 | 4.3813.52{3.13|2.90{2.742.63|2.54[2.48)2.42|2.38)2.3112.23(2.16{2.11{2.07]2.031.98]1.931.88
20 {4.35(3.49|3.10(2.872.712.60|2.51)2.4512.39]2.35 [2.28 [2.20]2.12 {2.08{2.04{1.99({1.95{1.90|1.84
21 14.3213.4713.07|2.84|2.68|2.57|2.49|2.42/2.3712.32]2.2512.1812.10{2.05|2.01{1.96(1.92{1.87{1.81
22 [4.30(3.44{3.05{2.82{2.66|255!2.46|2.402.34]2.302.232.152.07}2.03{1.98(1.94{1.89|1.84]1.78
23 14.2813.42)3.03|2.80|2.64(2.532.4412.37]2.32)2.2712.20 [2.132.05[2.01|1.96{1.91{1.86[1.81(1.76
24 14.2613.40(3.01{2.78{2.62|2.51(2.42{2.36(2.30(2.25|2.182.1112.03{1.98[1.94|1.89{1.84|1.731.73
25 14.24138.39(2.99|2.76(2.60(2.492.40{2.34{2.28/2.24(2.16/2.09|2.01 |1.96|1.92(1.87]1.82{1.77 |1.71
26 |4.2313.37)12.98,2.74(2.59|2.47(2.39(2.3212.2712.22 1215 |2.071.99/1.95}1.90 ;1.85]1.80|1.75 [1.69
27 |4.21)3.35]2.96)2.7312.567|2.462.37{2.3112.25{2.20]2.13|2.06{1.97]1.93|1.88[1.84]1.79}1.73 [1.67
28 14.20[3.3412.95|2.71{2.56(2.45(2.36(2.2912.24|2.19{2.1212.0411.9611.911.87|1.82|1.77|1.71 |1.65
29 14.1813.33[2.9312.70]2.565{2.43{2.35{2.28(2.22]2.18{2.1012.0311.94}1.90}1.85}1.81|1.75,1.70 {1.64
30 14.1713.3212.92]2.69[2.63|2.422.33|2.27{2.21{2.16{2.0912.0111.93:1.89]|1.8411.79]1.74}|1.68[1.62
40 |4.0813.23]2.8412.61(2.45(2.34{2.25{2.18!2.1212.08{2.00{1.92 1.8411.79|1.74|1.69|1.64} 1.58 |1.51
60 14.0013.15}2.76}2.53[2.37[2.25{2.17(2.10{2.04{1.99(1.92|1.841.751.70]1.65]1.59,1.53[1.471.39
120 13.92|3.07!2.68(2.4512.29(2.18{2.09y2.0211.96{1.911.83{1.75]1.66{1.61)1.55]1.50|1.43}1.35]1.25
o 3.8413.00 i 2.60]2.3712.21|2.10]2.01 1.94J' 1.8871.83(1.7511.6711.571.52 1'46L1'39 1.3211.22 1.00

Sonrce:  E. 8. Pearson and H. O. Hartley, Biometrika Tables for Statisticians, Vol. 2
(1972), Table 5, page 178, by permission.
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F Distribution

APPENDIX F

v, degrees of freedom in numerator

v, degrees of freedom in denominator

99th Percentile Values (0.01 Levels), F g9,
for the
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120

4052
98.5
34.1
21.2
16.3
13.7
12.2
11.3
10.6
10.0
9.65
9.33
9.07
8.86
8.68
8.53
8.40
8.29
8.18
8.10
8.02
7.95
7.88
7.82
7.77
7.72
7.68
7.64
7.60
7.56
7.31
7.08
6.85
6.63

5000
99.0
30.8
18.0

13.3

10.9
9.55
8.65
8.02
7.56
7.21
6.93
6.70
6.51
6.36
6.23
6.11
6.01
5.93
5.85
5.78
5.72
5.66
5.61
5.57
5.53
5.49
5.45
5.42
5.39
5.18
4.98
4.79
4.61

5403
99.2
29.5
16.7
121
9.78
8.45
7.69
6.99
6.55
6.22
5.95
5.74
5.56
5.42
5.29
5.19
5.09
5.01
4.94
4.87
4.82
4.6
4.72
4.68
4.64
4.60
4.57
4.54
4.51
4.31
413
3.95
3.78

5625
99.2
28.7
16.0
114
9.15
7.85
7.01
6.42
5.99
5.67
5.41
5.21
5.04
4.89
477
4.67
4.58
4.50
4.43
437
4.31
4.26
4.22

.4.18

4.14
4.11
4.07
4.04
4.02
3.83
3.65
3.48
3.32

5764
99.3
28.2
15.5
11.0
8.75
7.46
6.63
6.06
5.64
5.32
5.06
4.86
4.70
4.56
4.44
4.34
4.25

4.17-

4.10
4.04
3.99
3.94
3.90
3.86
3.82
3.78
3.75
3.73
3.70
3.51
3.34
3.17
3.02

5859
99.3
27.9
15.2
10.7
8.47
7.19
6.37
5.80
5.39
5.07
4.82
4.62
4.46
4.32
4.20
4.10
4.01
3.94
3.87
3.81
3.76
3.71
3.67
3.63
3.59
3.56
3.53
3.50
3.417
3.29
3.12
2.96
2.80

5928
99.4
21.7
15.0
10.5
8.26
6.99
6.18
5.61
5.20
4.89
4.64
4.44
4.28
414
4.03
3.93
3.84
3.77
3.70
3.64
3.59
3.54
3.50
3.46
3.42
3.39
3.36
3.33
3.30
3.12
2.95
2.79
2.64

5981
99.4
27.5
14.8
10.3
8.10
6.84
6.03
5.47
5.06
4.74
4.50
4.30
4.14
4.00
3.89
3.79
3.71
3.63
3.56
3.51
3.45
3.41
3.36
3.32
3.29
3.26
3.23
3.20
3.17
2.99
2.82
2.66
2.51

6023
99.4
273
14.7
10.2
7.98
6.72
5.91
5.35
4.94
4.63
4.59
4.19
4.03
3.89
3.78
3.G8
3.60
3.52
3.46
3.40
3.35
3.30
3.26
3.22
3.18
3.15
3.12
3.09
3.07
2.89
2.72
2.56
2.41

6056
99.4
21.2
145
10.1
7.87
6.62
5.81
5.26
4.85
4.54
4.30
4.10
3.94
3.80
3.69
3.59
3.51
3.43
3.37
3.31
3.26
3.21
3.7
3.13
3.09
3.06
3.03
3.00
2.98
2.80
2.63
2.47
2.32

6106
99.1
27.1
14.4
9.89
7.72
6.47
5.67
5.11
4.71
4.40
4.16
3.96
3.80
3:67
3.55
3.46
3.37
3.30
3.23
3.17
3.12
3.07
3.03
2.99
2.96
2.93
2.90
2.87
2.84
2.66
2.50
2.34
2.18

6157
99.4
26.9
14.2
9.72
7.56
6.31
5.52
4.96
4.56
4.25
4.01
3.82
3.66
3.52
3.41
3.31
3.23
3.15
3.09
3.03
2.98
2.93
2.89
2.85
2.82
2.18
2.75
2.73
2.10
2.52
2.35
2.19
2.04

6209
99.4
26.7
14.0
9.55
7.40
6.16
5.36
4.81

4.41
4.10

3.86

3.66

3.51

3.37

3.26

3.16

3.08
3.00

2.94
2.88
2.83
2.78
2.14
2.70
2.66
2.63
2.60
2.87
2.55
2.37
2.20
2.03
1.88

6235
99.5
26.6
13.9
9.47
7.31
6.07
5.28
4.13
4.33
4.02
3.78

3.59

3.43

3.20

3.18

3.08

3.00
2.92
2.86
2.80
2.5
2.70
2.65
2.62
2.68
2.565
2.52
2.49
2.47
2.29
2.12
1.985
1.79

6261
99.5
26.5
13.8
9.38
7.23
5.99
5.20
4.65

4.25
3.94

3.70

3.51

3.35

3.21

3.10

3.00

2.92
2.84
2.78
2.72
2.67
2.62
2.58
2.54
2.50
2.47
2.44
2.41
2.39
2.20
2.03
1.86
1.70

6287
99.5
26.4
13.7
9.29
7.14
5.91
5.12
4.57
4.17
3.86
3.62
3.43
3.27
3.13
3.02
2.92
2.84
2.76
2.69
2.64
2.58
2.54
2.49
2.45
2.42
2.38
2.35
2.33
2.30
2.11
1.94
1.76
1.59

6313
99.6
26.3
13.7
9.20
7.06
5.82
5.03
4.48
4.08
3.78
3.54
3.34
3.18
3.06
2.93
2.83
2.75
2.67
2.61
2.55
2.50
2.45
2.40
2.36
2.33
2.29
2.26
2.23
2.21
2.02
1.84
1.66
1.47

6339
99.5
26.2
13.6
9.11
6.97
5.74
4.95
4.40
4.00
3.69
3.45
3.25

3.09

2.96

2.84

2.75

2.66

2.58
2.52
2.46
2.40
2.35
2.31
2.27
2.23
2.20
2.17
2.14
2.11

1.92
1.73
1.63
1.32

6366
99.5
26.1
13.5
9.02
6.88
5.65
4.86
4.31
3.91
3.60
3.36
3.17
3.00
2.87
2,15
2.65
2.57
2.49
2.42
2.36
2.31
2.26
2.21
2.117
2.13
2.10
2.06
2.03
2.01
1.80
1.60
1.38
1.00

Source: E. S. Pearson and H. O. Hartley, Biometrika
(1972), Table 5, page 180, by permission.
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